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CATATAN EDITORIAL DAN PRINSIP AKADEMIK

Buku ini dikembangkan dari naskah pemantik “Kajian Hadis Perspektif Sains
(Isyarat Sains)” yang memuat contoh siwak, kebersihan tangan, sanitasi air,
penutup makanan/minuman, keselamatan api, karantina wabah, hadis lalat, dan
madu. Materi awal tersebut diperluas menjadi kerangka kajian yang lebih sistematis
dengan urutan verifikasi hadis, analisis linguistik, syarah, perspektif sains, dan
batas klaim.

Istilah “isyarat sains” dalam buku ini tidak digunakan sebagai sinonim otomatis dari
“mukjizat sains”. Hadis tetap dipahami pertama-tama sebagai sumber ajaran Islam.
Apabila terdapat keterkaitan dengan fenomena empiris, keterkaitan itu dinilai
menurut kekuatan bukti dan tidak boleh melampaui makna teks.

Peringatan kesehatan — Bagian kedokteran dan bahan alam bersifat kajian
akademik, bukan instruksi diagnosis atau pengobatan mandiri. Pembaca tidak
dianjurkan menghentikan terapi, mencoba prosedur invasif, atau menangani kondisi
medis berdasarkan buku ini. Masalah kesehatan memerlukan penilaian tenaga
kesehatan yang kompeten.

Hadis utama yang dianalisis dipilih dari Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim agar
persyaratan “hadis harus sahih” dipenuhi dengan standar yang jelas. Beberapa unit
menggabungkan riwayat yang saling menjelaskan. Nomor hadis mengikuti
penomoran yang ditampilkan pada Sunnah.com dan perlu dipahami bahwa edisi
cetak dapat menggunakan skema nomor berbeda.

Catatan edisi diperluas — Edisi ini mengintegrasikan dokumen pengayaan “30
Hadis Sahih dalam Perspektif Sains dan Kehidupan Sehari-hari”. Dari tiga puluh
hadis dalam dokumen tersebut, dua puluh satu sudah memiliki padanan kajian
dalam edisi awal buku dan dipertahankan pada lokasi tematiknya, sedangkan
sembilan hadis yang belum menjadi unit mandiri ditambahkan ke Bab 2, Bab 3, dan
Bab 4. Dengan cara ini, pengembangan memperluas cakupan tanpa menggandakan
pembahasan yang sama. Lampiran D menyediakan peta integrasi seluruh 30 hadis
agar keterlacakan sumber dan lokasi pembahasan tetap jelas.
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KATA PENGANTAR

Kajian hubungan hadis dan sains membutuhkan dua jenis kerendahan hati
sekaligus: kerendahan hati di hadapan teks dan kerendahan hati di hadapan data. Di
hadapan teks, peneliti tidak boleh menambahkan kata, mekanisme, atau rincian
yang tidak disebutkan. Di hadapan data, peneliti tidak boleh mengangkat hasil
sementara menjadi kepastian universal.

Buku ini disusun untuk mahasiswa, dosen, peneliti, mubalig, dan pembaca yang
ingin membangun jembatan antara tradisi keilmuan Islam dan sains modern secara
bertanggung jawab. Setiap unit kajian memulai pembahasan dari bahasa Arab,
karena satu istilah yang diterjemahkan secara tergesa-gesa dapat mengubah seluruh
arah klaim ilmiah.

Pembaca akan menemukan contoh yang memiliki relevansi empiris kuat, seperti
kebersihan tangan, perlindungan air, keamanan pangan, pembatasan mobilitas
ketika wabah, dan keselamatan api. Pembaca juga akan menemukan contoh yang
sengaja ditempatkan sebagai latithan kehati-hatian—misalnya hadis lalat,
habbatussauda, ‘Ajwa, embriologi, dan jumlah persendian—agar integrasi agama
dan sains tidak berubah menjadi apologetika yang mengabaikan metode.

Setiap bab dilengkapi latihan, pembahasan, tugas pengembangan, tabel, serta
ilustrasi. Dengan format ini, buku dapat digunakan sebagai bahan ajar semester,
bahan kajian tematik, atau titik awal penelitian interdisipliner.

Wallahu a‘lam bis-sawab.
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

. Baca bagian “Takhrij dan status” sebelum menilai isi sains. Hadis sahih
menjadi dasar tekstual, tetapi interpretasi sains tetap memerlukan
pembuktian tersendiri.

. Pada setiap unit, analisis linguistik ditempatkan sebelum perspektif sains.
Perhatikan akar kata, bentuk morfologis, fungsi sintaksis, cakupan makna,
dan apa yang tidak dikatakan oleh teks.

. Gunakan label “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, atau “wilayah kehati-
hatian” saat menyusun presentasi atau tulisan turunan.

. Untuk bahan alam dan terapi, jangan menyamakan aktivitas laboratorium
dengan efektivitas klinis. Periksa jenis studi, kontrol, ukuran sampel, risiko
bias, keamanan, dan replikasi.

. Gunakan latihan pada akhir bab sebagai evaluasi. Soal pengembangan dapat
dijadikan tugas proyek, presentasi, atau rancangan penelitian mini.

. Pada edisi diperluas, gunakan Lampiran D untuk menelusuri 30 hadis sahih
menurut rumpun kimia, kesehatan, mikrobiologi, kedokteran, lingkungan,
astronomi, fisika, pangan, dan psikologi. Hadis yang telah dibahas pada bab
utama tidak diduplikasi; lampiran menunjukkan lokasi kajian, sedangkan
hadis baru dikembangkan menjadi unit lengkap dengan analisis linguistik,
syarah, sains, batas klaim, dan agenda riset.
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PETA TEMA HADIS-SAINS

Aspek Keterangan

Higiene Siwak, tangan setelah bangun, perawatan tubuh, etika minum.
Sanitasi Air tergenang, wadah, ruang publik.

Pangan Penutup bejana, lalat, madu, habbatussauda, ‘Ajwa.
Epidemiologi Tha‘un, lepra, biosekuriti ternak, konsep ‘adwa.

Keselamatan Api/lampu, pintu, tidur, etika respiratori.

Biologi manusia

Demam, terapi tradisional, perkembangan janin, kemiripan,
persendian.

Astronomi Gerhana, rukyat hilal, panjang bulan gamariah, terbenam
Matahari.
Psikologi Regulasi marah, nasihat ringkas, optimisme non-takhayul, kata

baik.
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BAB 1 — LANDASAN METODOLOGIS KAJIAN HADIS DAN
SAINS

Kajian hadis dari perspektif sains harus dimulai dari disiplin ilmu hadis, bukan dari
keinginan mencari pembenaran ilmiah. Urutan ini menentukan kualitas kesimpulan.
Status hadis, cakupan lafaz, konteks, dan penjelasan ulama ditempatkan terlebih
dahulu; baru setelah itu data empiris digunakan untuk membaca kemungkinan
hikmabh, relevansi, atau pertanyaan penelitian.

Buku ini menggunakan istilah “isyarat sains” atau “relevansi sains” secara hati-hati.
Istilah tersebut tidak berarti bahwa setiap hadis sedang menyajikan teori ilmiah,
rumus, atau uraian mekanisme biologis. Hadis memiliki fungsi utama sebagai
petunjuk keagamaan. Sains dapat membantu menjelaskan sebagian fenomena yang
bersinggungan dengan tindakan manusia, lingkungan, kesehatan, astronomi, atau
perilaku, tetapi sains juga memiliki batas dan sifat tentatif.

Karena itu, kesimpulan di dalam buku dibedakan menjadi tiga tingkat. Pertama,
relevansi kuat, yaitu ketika perilaku dalam hadis memiliki hubungan langsung
dengan mekanisme empiris yang mapan. Kedua, relevansi moderat, yaitu ketika
terdapat dukungan ilmiah tetapi mekanismenya tidak identik dengan maksud
normatif hadis. Ketiga, wilayah kehati-hatian, yaitu ketika teks berisi unsur
metafisis, generalisasi luas, atau klaim yang belum memiliki bukti ilmiah memadai.

Sains Empiris

Validasi berlapis: sahih - makna bahasa — konteks — data — batas klaim

Gambar 1.1. Ilustrasi konseptual landasan metodologis.

1.1 Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme

Aspek Keterangan
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Status HR. Muslim no. 2363 — sumber dari koleksi sahih yang menjadi
standar utama buku ini.

Kategori Metodologi
Peringkat relevansi Relevansi metodologis
Teks Hadis
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“Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.’

HR. Muslim no. 2363 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Kata ki adalah bentuk ism tafdil dari akar .-j-» yang menunjukkan pengetahuan
yang lebih kuat pada ranah tertentu. Frasa $ : membatasi objek pembicaraan pada

urusan teknis-duniawi dalam konteks penyerbukan kurma. Secara semantik, lafaz
ini tidak menghapus otoritas kenabian dalam agama, tetapi mengakui ruang
pengalaman, keahlian, dan pengujian pada persoalan teknis.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.
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Perspektif Sains

Hadis ini menyediakan kerangka epistemologis yang sehat untuk hubungan agama
dan sains. Praktik agronomi dinilai melalui hasil nyata: ketika suatu perlakuan
menurunkan hasil panen, pengalaman petani menjadi sumber koreksi. Pola tersebut
sejalan dengan observasi, perbandingan hasil, dan revisi hipotesis yang menjadi
bagian penting metode ilmiah.

Metode ilmiah mengandalkan pertanyaan yang dapat diuji, definisi variabel, kontrol
bias, dokumentasi, replikasi, dan kesediaan merevisi kesimpulan. Ilmu hadis
memiliki perangkat berbeda, tetapi keduanya bertemu pada etos ketelitian terhadap
sumber dan klaim.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana prinsip pembagian otoritas
epistemik ini dapat dijadikan model literasi sains di lembaga pendidikan Islam?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis ini tidak boleh dibaca sebagai pemisahan total
antara agama dan kehidupan dunia. Ia juga tidak berarti semua keputusan teknis
bebas dari nilai moral. Yang dapat ditarik secara aman adalah pengakuan terhadap
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kompetensi empiris pada ranah keahlian dan perlunya bukti ketika membicarakan
mekanisme alam. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi
menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil
berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis
atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya
dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau
“di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—
sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara

akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis ini tidak boleh dibaca sebagai pemisahan total antara agama dan kehidupan
dunia. Ia juga tidak berarti semua keputusan teknis bebas dari nilai moral. Yang
dapat ditarik secara aman adalah pengakuan terhadap kompetensi empiris pada
ranah keahlian dan perlunya bukti ketika membicarakan mekanisme alam.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
metodologis”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Dalam kehidupan sehari-hari, pesan ini tampak ketika orang menyerahkan
diagnosis struktur bangunan kepada insinyur, pengolahan air kepada ahli
lingkungan, atau analisis laboratorium kepada tenaga terlatih. Nilai agama tetap
memberi orientasi etis, sedangkan rincian teknis ditentukan melalui pengetahuan
yang relevan.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana prinsip pembagian otoritas epistemik ini dapat
dijadikan model literasi sains di lembaga pendidikan Islam?
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Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit

untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.

1.2 Verifikasi Riwayat sebagai Etika Data

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 107 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Metodologi

Peringkat relevansi

Relevansi metodologis

Teks Hadis
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“Siapa yang berdusta atas namaku, hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di

neraka.”

HR. al-Bukhari no. 107 | Verifikasi sumber daring
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Perspektif Linguistik

Fi‘il 2% bermakna menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai kenyataan. Frasa

menjadikan objek kedustaan sangat spesifik: penisbatan kepada Nabi. Bentuk
perintah s merupakan ancaman retoris yang mencgaskan beratnya fabrikasi

riwayat.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Dalam perspektif budaya ilmiah, hadis ini relevan dengan integritas data, ketepatan
atribusi, dan larangan memalsukan sumber. Penelitian modern bergantung pada
keterlacakan: data harus memiliki asal, metode harus dapat diperiksa, dan kutipan
tidak boleh direkayasa. [lmu hadis sejak awal mengembangkan perhatian pada
sanad, identitas perawi, dan konsistensi riwayat.

Metode ilmiah mengandalkan pertanyaan yang dapat diuji, definisi variabel, kontrol
bias, dokumentasi, replikasi, dan kesediaan merevisi kesimpulan. Ilmu hadis
memiliki perangkat berbeda, tetapi keduanya bertemu pada etos ketelitian terhadap
sumber dan klaim.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.
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Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Verifikasi Riwayat sebagai Etika Data”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: dapatkah pembelajaran takhrij
meningkatkan kemampuan mahasiswa mendeteksi misinformasi sains-keagamaan?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Analogi antara ilmu hadis dan sains tidak boleh dibuat
seolah-olah keduanya identik. Objek, metode, dan tujuan keduanya berbeda.
Relevansi yang tepat terletak pada etos verifikasi, dokumentasi, dan tanggung
jawab terhadap klaim. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang
berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih
mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Analogi antara ilmu hadis dan sains tidak boleh dibuat seolah-olah keduanya
identik. Objek, metode, dan tujuan keduanya berbeda. Relevansi yang tepat terletak
pada etos verifikasi, dokumentasi, dan tanggung jawab terhadap klaim.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
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berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah ‘“Relevansi
metodologis”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Dalam praktik membaca konten “hadis dan sains” di media sosial, langkah pertama
bukan kagum pada klaim, melainkan memeriksa apakah teks benar-benar hadis,
bagaimana statusnya, dan apakah terjemahannya akurat.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: dapatkah pembelajaran takhrij meningkatkan kemampuan
mahasiswa mendeteksi misinformasi sains-keagamaan?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.
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1.3 Dorongan Mencari Terapi dan Pengetahuan Medis

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5678 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Kedokteran
Peringkat relevansi Wilayah kehati-hatian
Teks Hadis

@
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“Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan menurunkan pula baginya
penyembuhan.

2

HR. al-Bukhari no. 5678 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Pasangan kata :5 dan :t: membangun relasi semantik antara penyakit dan

kemungkinan penyembuhan. Penggunaan bentuk umum tidak otomatis berarti
setiap orang akan sembuh dari setiap penyakit; secara bahasa ia membuka horizon
adanya jalan terapi atau penanganan.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
_30__


https://sunnah.com/bukhari/76/1

membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Dalam sejarah ilmu kesehatan, pencarian terapi berkembang melalui identifikasi
penyebab, pemahaman mekanisme penyakit, pengujian intervensi, pencegahan,
rehabilitasi, dan dukungan paliatif. Hadis ini dapat dibaca sebagai motivasi
intelektual untuk tidak menyerah pada fatalisme ketika berhadapan dengan
penyakit.

Kedokteran berbasis bukti menilai manfaat dan risiko berdasarkan jenis studi. Bukti
laboratorium membangun plausibilitas, tetapi efektivitas terapi memerlukan data
klinis. Status teks hadis dan status bukti terapi adalah dua pertanyaan yang harus
dibedakan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Dorongan Mencari Terapi dan Pengetahuan Medis”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana teks
keagamaan tentang ikhtiar pengobatan memengaruhi sikap terhadap kedokteran
berbasis bukti? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Tidak aman mengubah hadis ini menjadi klaim bahwa
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semua obat tradisional pasti efektif, atau bahwa pengobatan tertentu dapat
menggantikan evaluasi klinis. Bukti terapeutik tetap memerlukan uji keamanan,
dosis, interaksi, populasi, dan efektivitas yang sesuai. Karena itu, pembaca
dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan

terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak aman mengubah hadis ini menjadi klaim bahwa semua obat tradisional pasti
efektif, atau bahwa pengobatan tertentu dapat menggantikan evaluasi klinis. Bukti
terapeutik tetap memerlukan uji keamanan, dosis, interaksi, populasi, dan
efektivitas yang sesuai.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Wilayah
kehati-hatian”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Dalam kehidupan sehari-hari, semangatnya berupa upaya mencari pertolongan
yang kompeten, mengikuti perkembangan ilmu kesehatan, dan membedakan
harapan religius dari klaim produk yang belum teruji.

(13

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana teks keagamaan tentang ikhtiar pengobatan
memengaruhi sikap terhadap kedokteran berbasis bukti?
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Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

1.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah.

1.L Latihan dan Pembahasan

Soal 1.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme”, poin kebahasaan utama
adalah: Kata X adalah bentuk ism tafdil dari akar .-J-y yang menunjukkan
pengetahuan yang lebih kuat pada ranah tertentu. Frasa % i, membatasi objek
pembicaraan pada urusan teknis-duniawi dalam konteks penyerbukan kurma.
Secara semantik, lafaz ini tidak menghapus otoritas kenabian dalam agama, tetapi
mengakui ruang pengalaman, keahlian, dan pengujian pada persoalan teknis. Dari
sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan memiliki cakupan tertentu dan tidak
memuat seluruh terminologi sains modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri
dari penambahan mekanisme yang tidak disebutkan. Setelah batas semantik
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ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga
mencegah circular reasoning, yaitu memilih arti kata semata-mata agar cocok
dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik harus membedakan makna leksikal,
fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Verifikasi Riwayat sebagai Etika Data™?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Verifikasi Riwayat
sebagai Etika Data” menggunakan HR. al-Bukhari no. 107. Setelah status sumber
jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Dorongan Mencari Terapi dan Pengetahuan Medis”, tanpa mengubahnya menjadi
teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Dalam sejarah ilmu kesehatan, pencarian
terapi berkembang melalui identifikasi penyebab, pemahaman mekanisme
penyakit, pengujian intervensi, pencegahan, rehabilitasi, dan dukungan paliatif.
Hadis ini dapat dibaca sebagai motivasi intelektual untuk tidak menyerah pada
fatalisme ketika berhadapan dengan penyakit. Penjelasan mekanisme harus
memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila bukti belum final.
Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang disebutkan dalam
lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini memiliki relevansi
dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ... secara lengkap”.
Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek perilaku, dan
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tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru, status hadis tidak
berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Otoritas
Keahlian Duniawi dan Empirisme” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis ini tidak boleh dibaca sebagai
pemisahan total antara agama dan kehidupan dunia. Ia juga tidak berarti semua
keputusan teknis bebas dari nilai moral. Yang dapat ditarik secara aman adalah
pengakuan terhadap kompetensi empiris pada ranah keahlian dan perlunya bukti
ketika membicarakan mekanisme alam. Perbaikan dilakukan dengan menurunkan
tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi studi, dan
menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan
aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti menyembuhkan manusia”.
Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian
empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan
fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks;
ia menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.5. Bagaimana pesan dari “Verifikasi Riwayat sebagai Etika Data” dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Dalam praktik membaca konten “hadis dan
sains” di media sosial, langkah pertama bukan kagum pada klaim, melainkan
memeriksa apakah teks benar-benar hadis, bagaimana statusnya, dan apakah
terjemahannya akurat. Aplikasi harus mempertimbangkan keselamatan, konteks,
dan perkembangan pengetahuan. Tindakan normatif dapat memiliki manfaat
praktis, tetapi manfaat tersebut bukan satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk
tema kesehatan, pembaca tidak boleh mengganti diagnosis atau terapi profesional
dengan kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan keselamatan, tindakan
dilakukan sesuai standar modern. Untuk tema astronomi, observasi dipadukan
dengan perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam
perilaku nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Dorongan Mencari Terapi dan Pengetahuan Medis”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana teks keagamaan
tentang ikhtiar pengobatan memengaruhi sikap terhadap kedokteran berbasis bukti?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan ‘“Otoritas
Keahlian Duniawi dan Empirisme” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Otoritas Keahlian
Duniawi dan Empirisme”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Verifikasi Riwayat
sebagai Etika Data”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan
bukti kuat?

Pembahasan:
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Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Verifikasi
Riwayat sebagai Etika Data”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim
berikut: Analogi antara ilmu hadis dan sains tidak boleh dibuat seolah-olah
keduanya identik. Objek, metode, dan tujuan keduanya berbeda. Relevansi yang
tepat terletak pada etos verifikasi, dokumentasi, dan tanggung jawab terhadap
klaim. Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian
yang sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Dorongan Mencari Terapi dan Pengetahuan Medis” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Dorongan
Mencari Terapi dan Pengetahuan Medis”, analisis bahasa menunjukkan: Pasangan
kata :5 dan :t: membangun relasi semantik antara penyakit dan kemungkinan

penyembuhan. Penggunaan bentuk umum tidak otomatis berarti setiap orang akan
sembuh dari setiap penyakit; secara bahasa 1a membuka horizon adanya jalan terapi
atau penanganan. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik dengan “gen”,
“bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan
mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut
anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar,
lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah
modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan
interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme”.
Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme” sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. Muslim
no. 2363). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah ilmiah
tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Hadis ini menyediakan
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kerangka epistemologis yang sehat untuk hubungan agama dan sains. Praktik
agronomi dinilai melalui hasil nyata: ketika suatu perlakuan menurunkan hasil
panen, pengalaman petani menjadi sumber koreksi. Pola tersebut sejalan dengan
observasi, perbandingan hasil, dan revisi hipotesis yang menjadi bagian penting
metode ilmiah. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis ini tidak boleh dibaca sebagai
pemisahan total antara agama dan kehidupan dunia. Ia juga tidak berarti semua
keputusan teknis bebas dari nilai moral. Yang dapat ditarik secara aman adalah
pengakuan terhadap kompetensi empiris pada ranah keahlian dan perlunya bukti
ketika membicarakan mekanisme alam. Judul konten sebaiknya menghindari frasa
absolut seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak
mendukung. Komunikasi yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena
pembaca mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Verifikasi Riwayat sebagai Etika Data”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Verifikasi Riwayat sebagai Etika Data”, poin kebahasaan utama
adalah: Fi‘il % bermakna menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai kenyataan.

Frasa ¢ menjadikan objek kedustaan sangat spesifik: penisbatan kepada Nabi.
Bentuk perintah %3l merupakan ancaman retoris yang menegaskan beratnya

fabrikasi riwayat. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan memiliki cakupan
tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern. Karena itu, peneliti
harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak disebutkan. Setelah
batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan
penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih arti kata semata-
mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik harus membedakan
makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Dorongan Mencari Terapi dan Pengetahuan Medis”?
Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Dorongan Mencari
Terapi dan Pengetahuan Medis” menggunakan HR. al-Bukhari no. 5678. Setelah
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status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah
interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat
menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk
komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan
dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi
hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme”, tanpa mengubahnya menjadi teori
yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Hadis ini menyediakan kerangka
epistemologis yang sehat untuk hubungan agama dan sains. Praktik agronomi
dinilai melalui hasil nyata: ketika suatu perlakuan menurunkan hasil panen,
pengalaman petani menjadi sumber koreksi. Pola tersebut sejalan dengan observasi,
perbandingan hasil, dan revisi hipotesis yang menjadi bagian penting metode
ilmiah. Penjelasan mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa
probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan
kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah
“hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ..” daripada “hadis ini telah
menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme
biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena
penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas
interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Verifikasi
Riwayat sebagai Etika Data” dan jelaskan cara memperbaikinya.
Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Analogi antara ilmu hadis dan sains tidak
boleh dibuat seolah-olah keduanya identik. Objek, metode, dan tujuan keduanya
berbeda. Relevansi yang tepat terletak pada etos verifikasi, dokumentasi, dan
tanggung jawab terhadap klaim. Perbaikan dilakukan dengan menurunkan tingkat
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kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi studi, dan
menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan
aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti menyembuhkan manusia”.
Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian
empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan
fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks;
ia menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.15. Bagaimana pesan dari “Dorongan Mencari Terapi dan Pengetahuan
Medis” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan
proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Dalam kehidupan sehari-hari, semangatnya
berupa upaya mencari pertolongan yang kompeten, mengikuti perkembangan ilmu
kesehatan, dan membedakan harapan religius dari klaim produk yang belum teruji.
Aplikasi harus mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan
pengetahuan. Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat
tersebut bukan satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan,
pembaca tidak boleh mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan
kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan
sesuai standar modern. Untuk tema astronomi, observasi dipadukan dengan
perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku
nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana prinsip
pembagian otoritas epistemik ini dapat dijadikan model literasi sains di lembaga
pendidikan Islam? Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok
pembanding, kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika
penelitian melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan
menjadi syarat. Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi.
Analisis statistik dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir,
kesimpulan harus menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda
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apologetik. Desain yang baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan
menyediakan data/metode yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Verifikasi
Riwayat sebagai Etika Data” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Verifikasi Riwayat
sebagai Etika Data”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat kesesuaian
umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan seluruh
mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain yang
mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-response
bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah perilaku;
sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 1.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Dorongan Mencari
Terapi dan Pengetahuan Medis”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Dorongan
Mencari Terapi dan Pengetahuan Medis”, literatur ilmiah harus dibaca bersama
batas klaim berikut: Tidak aman mengubah hadis ini menjadi klaim bahwa semua
obat tradisional pasti efektif, atau bahwa pengobatan tertentu dapat menggantikan
evaluasi klinis. Bukti terapeutik tetap memerlukan uji keamanan, dosis, interaksi,
populasi, dan efektivitas yang sesuai. Pendekatan ini mencegah cherry-picking,
yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 1.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Otoritas Keahlian Duniawi dan Empirisme” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Otoritas Keahlian
Duniawi dan Empirisme”, analisis bahasa menunjukkan: Kata %iadalah bentuk ism

tafdil dari akar .-J-; yang menunjukkan pengetahuan yang lebih kuat pada ranah
tertentu. Frasa & &, membatasi objek pembicaraan pada urusan teknis-duniawi

dalam konteks penyerbukan kurma. Secara semantik, lafaz ini tidak menghapus
otoritas kenabian dalam agama, tetapi mengakui ruang pengalaman, keahlian, dan
pengujian pada persoalan teknis. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik
dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar,
pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu
disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan
secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan
dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak
antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Seal 1.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Verifikasi Riwayat sebagai Etika Data”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Verifikasi Riwayat sebagai Etika Data” sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. al-
Bukhari no. 107). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Dalam perspektif
budaya ilmiah, hadis ini relevan dengan integritas data, ketepatan atribusi, dan
larangan memalsukan sumber. Penelitian modern bergantung pada keterlacakan:
data harus memiliki asal, metode harus dapat diperiksa, dan kutipan tidak boleh
direkayasa. Ilmu hadis sejak awal mengembangkan perhatian pada sanad, identitas
perawi, dan konsistensi riwayat. Keempat, nyatakan batasnya: Analogi antara ilmu
hadis dan sains tidak boleh dibuat seolah-olah keduanya identik. Objek, metode,
dan tujuan keduanya berbeda. Relevansi yang tepat terletak pada etos verifikasi,
dokumentasi, dan tanggung jawab terhadap klaim. Judul konten sebaiknya
menghindari frasa absolut seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila
literatur tidak mendukung. Komunikasi yang jujur justru meningkatkan
kepercayaan karena pembaca mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana
ketidakpastian.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

1.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 1.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 1.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 1.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 1.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 1.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 2 — HIGIENE PRIBADI, MULUT, TANGAN, DAN ETIKA
MINUM

Hadis-hadis kebersihan adalah kelompok yang paling mudah diamati dalam
kehidupan sehari-hari. Namun kedekatan dengan praktik modern tidak berarti
setiap detail ritual harus direduksi menjadi alasan mikrobiologis. Analisis dimulai
dari fungsi bahasa dan hukum, kemudian sains menjelaskan mekanisme yang
mungkin relevan.

Pada bab ini, konsep utama yang digunakan adalah biofilm, kontaminasi silang,
kebersihan tangan, higiene personal, dan perilaku yang mengurangi perpindahan
droplet atau material dari tubuh ke wadah bersama.

Permukaan/tangar—keamtak dengan bejara—Makanan/minumar——>Paparan manusia

Intervensi kebersihan memutus rantai perpindahan kontaminan

Gambar 2.1. Ilustrasi konseptual higiene pribadi.

2.1 Siwak dan Kebersihan Mulut

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 887 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Higiene

Peringkat relevansi Relevansi kuat
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“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku memerintahkan mereka
bersiwak setiap salat.”

HR. al-Bukhari no. 887 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Kata ;20 dapat menunjuk alat maupun tindakan membersihkan gigi dengan batang
yang digunakan untuk bersiwak. Frasa 3 :f ¥j memperlihatkan pertimbangan

masyaqqah: anjuran kuat tidak diubah menjadi kewajiban karena potensi
memberatkan.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Pembersihan mekanis permukaan gigi membantu mengganggu akumulasi plak dan
sisa makanan. Bukti modern tentang miswak menunjukkan potensi manfaat pada
kontrol plak dan gingiva, terutama bila teknik penggunaannya benar dan tidak
menggantikan kebutuhan perawatan gigi yang sesuai.

Pedoman WHO mengenai hand hygiene menunjukkan bahwa kebersihan tangan
merupakan intervensi dasar pencegahan perpindahan patogen. Pada kesehatan
mulut, telaah sistematis praktik tradisional seperti miswak menemukan potensi
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manfaat jangka pendek terhadap plak dan gingiva, tetapi heterogenitas metode tetap
perlu diperhatikan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Siwak dan Kebersihan Mulut”, telaah literatur sebaiknya dimulai
dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah satu
pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana efektivitas miswak dibanding sikat
gigi pada populasi tertentu dengan kontrol teknik dan durasi pemakaian?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Tidak tepat menyimpulkan bahwa satu jenis batang selalu
lebih unggul daripada seluruh metode kebersihan mulut modern. Efektivitas
dipengaruhi teknik, frekuensi, kondisi gigi, kebersihan alat, dan akses terhadap
perawatan profesional. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang
berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih
mudah diaudit secara akademik.
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Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak tepat menyimpulkan bahwa satu jenis batang selalu lebih unggul daripada
seluruh metode kebersihan mulut modern. Efektivitas dipengaruhi teknik,
frekuensi, kondisi gigi, kebersihan alat, dan akses terhadap perawatan profesional.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Relevansi sehari-hari: menjaga kebersihan mulut secara teratur, memperhatikan bau
mulut, membersihkan alat, dan tidak menjadikan praktik tradisional sebagai alasan
mengabaikan masalah gigi yang memerlukan pemeriksaan.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana efektivitas miswak dibanding sikat gigi pada populasi
tertentu dengan kontrol teknik dan durasi pemakaian?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.
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Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

2.2 Mencuci Tangan Setelah Bangun Tidur

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 278a — sumber dari koleksi sahih yang menjadi
standar utama buku ini.

Kategori Higiene
Peringkat relevansi Relevansi kuat
Teks Hadis
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“Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, jangan memasukkan
tangannya ke bejana sampai ia mencucinya tiga kali, karena ia tidak mengetahui

’

di mana tangannya berada pada malam hari.’

HR. Muslim no. 278a | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Larangan .. v berfokus pada tindakan mencelupkan tangan ke dalam sumber air
bersama sebelum pembersihan. Frasa 5 ¥ menunjukkan ketidakpastian kondisi
tangan, bukan tuduhan bahwa tangan pasti najis.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui

melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.
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Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Prinsip higiene modern sangat memperhatikan tangan sebagai media perpindahan
mikroorganisme dan material dari satu permukaan ke permukaan lain. WHO
menempatkan kebersihan tangan sebagai komponen inti pencegahan infeksi. Dalam
konteks hadis, urutannya penting: ketidakpastian kebersihan — jangan kontaminasi
wadah — lakukan pencucian terlebih dahulu.

Pedoman WHO mengenai hand hygiene menunjukkan bahwa kebersihan tangan
merupakan intervensi dasar pencegahan perpindahan patogen. Pada kesehatan
mulut, telaah sistematis praktik tradisional seperti miswak menemukan potensi
manfaat jangka pendek terhadap plak dan gingiva, tetapi heterogenitas metode tetap
perlu diperhatikan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Mencuci Tangan Setelah Bangun Tidur”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana pemahaman hadis ini
memengaruhi kepatuhan kebersihan tangan di asrama atau pesantren? Pertanyaan
kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding,
keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.
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Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Angka tiga memiliki fungsi normatif dalam hadis dan
tidak boleh dipaksakan menjadi angka mikrobiologis universal. Efektivitas
pencucian modern dipengaruhi sabun, teknik, durasi, air, dan jenis kontaminan.
Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan
hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda,
heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau
paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat
berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di
luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains

tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Angka tiga memiliki fungsi normatif dalam hadis dan tidak boleh dipaksakan
menjadi angka mikrobiologis universal. Efektivitas pencucian modern dipengaruhi
sabun, teknik, durasi, air, dan jenis kontaminan.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Contoh sehari-hari: mencuci tangan sebelum menyiapkan makanan, sebelum
menyentuh bahan bersama, dan setelah aktivitas yang berpotensi mengotori tangan.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
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yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
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“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi
kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana pemahaman hadis ini memengaruhi kepatuhan
kebersihan tangan di asrama atau pesantren?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

2.3 Fitrah dan Perawatan Kebersihan Tubuh

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 257a — sumber dari koleksi sahih yang menjadi
standar utama buku ini.

Kategori Higiene
Peringkat relevansi Relevansi kuat
Teks Hadis
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“Lima perkara termasuk fitrah ... di antaranya memotong kuku ... dan merapikan

2

kumis.

HR. Muslim no. 257a | Veritikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Istilah i memiliki cakupan teologis dan normatif yang lebih luas daripada sekadar

“higiene”. Pada unit ini perhatian difokuskan pada unsur perawatan tubuh yang
dapat dibahas secara aman dalam konteks kebersihan, seperti kuku dan rambut
wajah.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Kuku dan permukaan tubuh dapat menjadi tempat menempel material lingkungan.
Perawatan personal membantu kebersihan dan kenyamanan, meskipun besarnya
dampak kesehatan berbeda menurut konteks, pekerjaan, kebiasaan mencuci tangan,
dan paparan.

Pedoman WHO mengenai hand hygiene menunjukkan bahwa kebersihan tangan
merupakan intervensi dasar pencegahan perpindahan patogen. Pada kesehatan
mulut, telaah sistematis praktik tradisional seperti miswak menemukan potensi
manfaat jangka pendek terhadap plak dan gingiva, tetapi heterogenitas metode tetap
perlu diperhatikan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
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hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Fitrah dan Perawatan Kebersihan Tubuh”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: aspek perilaku apa yang paling
berpengaruh terhadap kebersihan tangan pada individu dengan panjang kuku
berbeda? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Tidak semua praktik fitrah boleh direduksi menjadi
manfaat medis. Sebagian memiliki dimensi ibadah, identitas, dan adab. Sains hanya
membahas aspek yang memang dapat diukur. Karena itu, pembaca dianjurkan
mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila
beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan
melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan
risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi
moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat
seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan
dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak semua praktik fitrah boleh direduksi menjadi manfaat medis. Sebagian
memiliki dimensi ibadah, identitas, dan adab. Sains hanya membahas aspek yang
memang dapat diukur.
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Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Dalam kehidupan sehari-hari, kebersihan kuku dan perawatan diri berkaitan dengan
kebiasaan mencuci tangan, kebersihan saat menyiapkan makanan, serta
kenyamanan interaksi sosial.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: aspek perilaku apa yang paling berpengaruh terhadap kebersihan
tangan pada individu dengan panjang kuku berbeda?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.
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2.4 Tidak Bernapas ke Dalam Wadah Minum

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5630 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Higiene
Peringkat relevansi Relevansi kuat
Teks Hadis
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“Apabila salah seorang dari kalian minum, janganlah ia bernapas ke dalam

)

bejana.’

HR. al-Bukhari no. 5630 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Kata i berarti mengeluarkan atau menarik napas; konstruksi . s memberi fokus

pada arah napas ke dalam wadah. Secara adab, larangan ini menjaga kenyamanan
pemakai dan kebersihan wadah.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.
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Perspektif Sains

Udara ekspirasi membawa uap air dan partikel dari saluran napas dengan ukuran
beragam. Pada wadah bersama, perilaku yang mengurangi kontak mulut atau
hembusan langsung ke isi wadah secara masuk akal mengurangi peluang
kontaminasi saliva atau droplet.

Pedoman WHO mengenai hand hygiene menunjukkan bahwa kebersihan tangan
merupakan intervensi dasar pencegahan perpindahan patogen. Pada kesehatan
mulut, telaah sistematis praktik tradisional seperti miswak menemukan potensi
manfaat jangka pendek terhadap plak dan gingiva, tetapi heterogenitas metode tetap
perlu diperhatikan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Tidak Bernapas ke Dalam Wadah Minum”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: seberapa besar deposisi droplet pada
permukaan minuman akibat berbagai pola pernapasan di dekat wadah? Pertanyaan
kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding,
keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis tidak menyebut mikroorganisme tertentu dan tidak
boleh dijadikan dalil bahwa setiap hembusan pasti menularkan penyakit. Besarnya
risiko bergantung kondisi kesehatan, jarak, ventilasi, dan penggunaan wadah

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)




bersama atau pribadi. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang
berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih

mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis tidak menyebut mikroorganisme tertentu dan tidak boleh dijadikan dalil
bahwa setiap hembusan pasti menularkan penyakit. Besarnya risiko bergantung
kondisi kesehatan, jarak, ventilasi, dan penggunaan wadah bersama atau pribadi.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Praktik sehari-hari: hindari meniup atau bernapas langsung ke wadah yang
digunakan bersama dan utamakan kebersihan alat makan/minum.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: seberapa besar deposisi droplet pada permukaan minuman akibat
berbagai pola pernapasan di dekat wadah?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.
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Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

2.5 Minum Bertahap, Jeda Napas, dan Kenyamanan Menelan

Aspek Keterangan
Status HR. Muslim no. 2028b — tercantum dalam
. koleksi sahih.
Kategori Kesehatan, fisiologi perilaku, dan adab minum
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis
2 5 2 ¢ £ 33
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“Sesungguhnya hal itu lebih menghilangkan haus, lebih menyehatkan/aman, dan
lebih nyaman.” Riwayat ini berkaitan dengan cara minum yang memberi jeda
napas.

HR. Muslim no. 2028b. Penomoran mengikuti dokumen pengayaan; edisi cetak
dapat memakai skema nomor berbeda.

Perspektif Linguistik

Rangkaian i}j j)j «s 39 berbentuk komparatif/superlatif yang menilai pengalaman
minum dari tiga sisi: rasa hilangnya haus, keadaan yang lebih baik atau lebih
selamat, dan kenyamanan. Karena lafaznya bersifat evaluatif, ia tidak boleh
langsung diubah menjadi istilah fisiologi modern yang sangat spesifik.

Secara semantik, ketiga kata itu membentuk satu gugus makna yang menekankan
kualitas tindakan, bukan kuantifikasi medis. Analisis bahasa harus mendahului
sains: teks menyebut hasil yang dirasakan atau dinilai lebih baik, sedangkan
mekanisme biologisnya merupakan pertanyaan empiris tersendiri.
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Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Hadis ditempatkan dalam adab minum. Tujuan normatifnya tidak harus direduksi
menjadi satu mekanisme kesehatan. Kebiasaan memberi jeda ketika minum dapat
dibaca sebagai perilaku yang tertib, tidak tergesa-gesa, dan memberi ruang bagi
koordinasi menelan serta bernapas.

Konteks syarah penting karena “lebih baik™ dalam hadis tidak identik dengan klaim
bahwa satu pola minum pasti unggul pada semua orang, semua volume, dan semua
kondisi klinis.

Perspektif Sains

Dalam fisiologi, menelan merupakan proses terkoordinasi yang melibatkan rongga
mulut, faring, laring, dan esofagus. Bernapas dan menelan harus diatur agar cairan
bergerak ke jalur pencernaan, bukan ke saluran napas. Dari sisi perilaku, minum
dengan ritme yang tidak tergesa-gesa dapat dipelajari melalui durasi tegukan, jeda,
kenyamanan subjektif, dan respons tubuh.

Namun, sains modern tidak memerlukan asumsi bahwa setiap kata hadis menunjuk
satu parameter fisiologis tertentu. Pendekatan yang lebih kuat adalah mengubahnya
menjadi pertanyaan terukur: apakah ritme tegukan memengaruhi kenyamanan,
frekuensi batuk, sensasi penuh, atau jumlah cairan yang dikonsumsi dalam situasi
tertentu?

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Bukti yang relevan dapat berasal dari studi fisiologi menelan, ergonomi konsumsi
cairan, atau observasi perilaku minum. Peneliti perlu membedakan hasil pada
individu sehat dari pasien dengan gangguan menelan, karena kedua populasi tidak
dapat digeneralisasi begitu saja.

Jika penelitian hanya menunjukkan perbedaan kenyamanan subjektif,
kesimpulannya harus tetap pada tingkat kenyamanan. Data tersebut tidak cukup
untuk menyatakan adanya pencegahan penyakit atau manfaat klinis luas.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Kesalahan populer adalah mengubah hadis menjadi resep jumlah tegukan yang
kaku atau menyatakan satu pola minum pasti menyembuhkan penyakit tertentu.
Lafaz yang dikaji tidak memberikan rincian semacam itu.

Karena itu, istilah “isyarat sains” di sini berarti adanya perilaku yang dapat diuji
secara empiris, bukan klaim bahwa hadis merupakan manual fisiologi.
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Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Dalam kehidupan sehari-hari, pesan ini dapat diterapkan sebagai adab minum
dengan ritme tenang, tidak terburu-buru, dan memperhatikan kenyamanan. Pada
pembelajaran sains, mahasiswa dapat mengamati variabel sederhana seperti durasi
minum, jumlah tegukan, dan penilaian kenyamanan tanpa melakukan prosedur
medis.

Kajian ini juga dapat digunakan untuk melatih mahasiswa membedakan data
subjektif, data fisiologis, dan klaim klinis.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset yang aman: bagaimana variasi ritme tegukan memengaruhi
kenyamanan subjektif dan durasi konsumsi volume air yang sama pada orang
dewasa sehat?

Desain yang tepat dapat berupa studi observasional atau eksperimental ringan
dengan informed consent, tanpa memaksakan volume berlebihan dan tanpa
melibatkan peserta yang memiliki gangguan menelan.

2.6 Larangan Minum Langsung dari Mulut Wadah Air

Aspek Keterangan
Status HR. al-Bukhari no. 5629 — tercantum dalam
koleksi sahih.
Kategori Higiene, keselamatan, dan adab minum
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis
. ) a ~
;«u\ 3 el 2 W

1

“Nabi ¥ melarang minum langsung dari mulut wadah air.’

HR. al-Bukhari no. 5629. Penomoran mengikuti dokumen pengayaan.

Perspektif Linguistik

Kata # dalam konstruksi ¢&4 i berarti mulut atau bukaan wadah, bukan preposisi
“di dalam”. Adapun ¢\&J menunjuk wadah air yang digunakan untuk menyimpan
atau membawa minuman. Ketepatan makna dua kata ini sangat menentukan arah
pembahasan.

Fi‘il & menunjukkan larangan. Akan tetapi, teks tidak menyebut jenis
mikroorganisme, bahan wadah, atau mekanisme penyakit tertentu. Karena itu,
pembacaan ilmiah harus berhenti pada konsekuensi yang benar-benar dapat diuji
dari tindakan minum langsung pada bukaan wadabh.
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Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Pada wadah tradisional, minum langsung dari bukaan dapat mengurangi
kemampuan melihat isi sebelum diminum, menyebabkan kontak mulut dengan
bagian yang juga disentuh orang lain, atau membuat aliran cairan kurang terkendali.
Beberapa alasan praktis dapat berjalan bersama tanpa harus memilih satu sebab
tunggal.

Syarah dan riwayat paralel perlu diperiksa jika peneliti ingin menentukan cakupan
larangan. Buku ini menempatkan aspek higiene dan keselamatan sebagai relevansi
empiris, bukan sebagai satu-satunya maksud hadis.

Perspektif Sains

Dari perspektif higiene, permukaan bukaan wadah dapat menjadi titik kontak antara
mulut, tangan, dan lingkungan. Dalam wadah bersama, pola kontak semacam ini
secara prinsip dapat membuka jalur perpindahan material biologis. Dari perspektif
keselamatan, wadah buram atau tertutup juga membatasi inspeksi visual terhadap
isi.

Kajian fisika sederhana dapat membahas laju alir, posisi wadah, dan kontrol volume
ketika seseorang minum langsung dibanding menggunakan cangkir. Namun,
manfaat atau risiko harus diukur, bukan diasumsikan.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk menguji aspek higiene, studi dapat menggunakan penanda aman atau
simulasi kontak permukaan, bukan kultur patogen berbahaya. Untuk aspek
keselamatan, penelitian dapat berupa audit insiden atau observasi cara penggunaan
wadah bersama.

Hubungan antara perilaku tertentu dan penyakit membutuhkan bukti epidemiologis
yang jauh lebih kuat daripada sekadar menunjukkan adanya kontak permukaan.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak tepat menyatakan bahwa hadis menyebut teori kontaminasi mikroba modern
secara eksplisit. Teks hanya menyebut tindakan yang dilarang; mekanisme ilmiah
adalah hasil analisis kemudian.

Larangan ini juga tidak boleh digunakan untuk membuat klaim bahwa semua jenis
botol pribadi memiliki risiko yang sama dengan wadah bersama tradisional.
Kondisi, material, kepemilikan, dan cara penggunaan perlu dibedakan.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Dalam kehidupan modern, kebiasaan menggunakan gelas atau wadah individual,
menjaga kebersihan mulut botol, dan menghindari berbagi botol secara langsung
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merupakan contoh yang dapat didiskusikan. Pada laboratorium pendidikan, prinsip
serupa muncul dalam larangan menyentuhkan mulut pipet atau alat yang berpotensi
terkontaminasi ke sumber bersama.

Pembelajaran dapat menugaskan mahasiswa membuat diagram jalur kontak
tangan—mulut—-wadah tanpa menggunakan mikroorganisme patogen.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana pola penggunaan wadah pribadi dan wadah bersama
memengaruhi frekuensi kontak permukaan pada lingkungan sekolah atau kampus?

Metode observasional dengan kode perilaku dan tanpa pengambilan sampel
biologis cukup untuk menguji aspek perilaku secara aman.

2.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah. Edisi diperluas menambahkan pembahasan ritme
minum dan larangan minum langsung dari mulut wadah, sehingga bab ini
menghubungkan higiene, fisiologi perilaku, keselamatan, dan etika penggunaan
wadah bersama.

2.L Latihan dan Pembahasan

Soal 2.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Siwak dan Kebersihan Mulut”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Siwak dan Kebersihan Mulut”, poin kebahasaan utama adalah: Kata
420 dapat menunjuk alat maupun tindakan membersihkan gigi dengan batang yang

digunakan untuk bersiwak. Frasa 3i : ¥§ memperlihatkan pertimbangan

masyaqqah: anjuran kuat tidak diubah menjadi kewajiban karena potensi
memberatkan. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan memiliki cakupan
tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern. Karena itu, peneliti
harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak disebutkan. Setelah
batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan
penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih arti kata semata-
mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik harus membedakan
makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Mencuci Tangan Setelah Bangun Tidur”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Mencuci Tangan
Setelah Bangun Tidur” menggunakan HR. Muslim no. 278a. Setelah status sumber
jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami “Fitrah
dan Perawatan Kebersihan Tubuh”, tanpa mengubahnya menjadi teori yang diklaim
berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas 1alah Kuku dan permukaan tubuh dapat menjadi
tempat menempel material lingkungan. Perawatan personal membantu kebersihan
dan kenyamanan, meskipun besarnya dampak kesehatan berbeda menurut konteks,
pekerjaan, kebiasaan mencuci tangan, dan paparan. Penjelasan mekanisme harus
memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila bukti belum final.
Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang disebutkan dalam
lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini memiliki relevansi
dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ... secara lengkap”.
Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek perilaku, dan
tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru, status hadis tidak
berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 2.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Tidak Bernapas
ke Dalam Wadah Minum” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis tidak menyebut mikroorganisme
tertentu dan tidak boleh dijadikan dalil bahwa setiap hembusan pasti menularkan
penyakit. Besarnya risiko bergantung kondisi kesehatan, jarak, ventilasi, dan
penggunaan wadah bersama atau pribadi. Perbaikan dilakukan dengan menurunkan
tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi studi, dan
menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan
aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti menyembuhkan manusia”.
Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian
empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan
fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks;
ia menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.5. Bagaimana pesan dari “Siwak dan Kebersihan Mulut” dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Relevansi sehari-hari: menjaga kebersihan
mulut secara teratur, memperhatikan bau mulut, membersihkan alat, dan tidak
menjadikan praktik tradisional sebagai alasan mengabaikan masalah gigi yang
memerlukan pemeriksaan. Aplikasi harus mempertimbangkan keselamatan,
konteks, dan perkembangan pengetahuan. Tindakan normatif dapat memiliki
manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan satu-satunya alasan keberlakuannya.
Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh mengganti diagnosis atau terapi
profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan keselamatan,
tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk tema astronomi, observasi
dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai hadis hadir
dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Mencuci Tangan Setelah Bangun Tidur”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana pemahaman hadis
ini memengaruhi kepatuhan kebersihan tangan di asrama atau pesantren?
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Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Fitrah dan
Perawatan Kebersihan Tubuh” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Fitrah dan
Perawatan Kebersihan Tubuh”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Tidak Bernapas ke Dalam
Wadah Minum”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan bukti
kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Tidak Bernapas
ke Dalam Wadah Minum”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim
berikut: Hadis tidak menyebut mikroorganisme tertentu dan tidak boleh dijadikan
dalil bahwa setiap hembusan pasti menularkan penyakit. Besarnya risiko
bergantung kondisi kesehatan, jarak, ventilasi, dan penggunaan wadah bersama
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atau pribadi. Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih
penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Siwak dan Kebersihan Mulut” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Siwak dan
Kebersihan Mulut”, analisis bahasa menunjukkan: Kata ;24 dapat menunjuk alat

maupun tindakan membersihkan gigi dengan batang yang digunakan untuk
bersiwak. Frasa iif :f ¥§ memperlihatkan pertimbangan masyaqqah: anjuran kuat

tidak diubah menjadi kewajiban karena potensi memberatkan. Bila penerjemah
langsung mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”™, “virus”, atau
istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut memang
diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara yang
lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis
menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian,
pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Seal 2.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Mencuci Tangan Setelah Bangun Tidur”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Mencuci Tangan Setelah Bangun Tidur” sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. Muslim
no. 278a). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah ilmiah
tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Prinsip higiene modern
sangat memperhatikan tangan sebagai media perpindahan mikroorganisme dan
material dari satu permukaan ke permukaan lain. WHO menempatkan kebersihan
tangan sebagai komponen inti pencegahan infeksi. Dalam konteks hadis, urutannya
penting: ketidakpastian kebersihan — jangan kontaminasi wadah — lakukan
pencucian terlebih dahulu. Keempat, nyatakan batasnya: Angka tiga memiliki
fungsi normatif dalam hadis dan tidak boleh dipaksakan menjadi angka
mikrobiologis universal. Efektivitas pencucian modern dipengaruhi sabun, teknik,
durasi, air, dan jenis kontaminan. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut
seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung.
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Komunikasi yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca
mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Fitrah dan Perawatan Kebersihan Tubuh”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Fitrah dan Perawatan Kebersihan Tubuh”, poin kebahasaan utama
adalah: Istilah i memiliki cakupan teologis dan normatif yang lebih luas daripada

sekadar “higiene”. Pada unit ini perhatian difokuskan pada unsur perawatan tubuh
yang dapat dibahas secara aman dalam konteks kebersihan, seperti kuku dan rambut
wajah. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan memiliki cakupan tertentu
dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern. Karena itu, peneliti harus
menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak disebutkan. Setelah batas
semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan penjelas.
Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih arti kata semata-mata
agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik harus membedakan
makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Tidak Bernapas ke Dalam Wadah Minum”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Tidak Bernapas ke
Dalam Wadah Minum” menggunakan HR. al-Bukhari no. 5630. Setelah status
sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Siwak dan Kebersihan Mulut”, tanpa mengubahnya menjadi teori yang diklaim
berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Pembersihan mekanis permukaan gigi
membantu mengganggu akumulasi plak dan sisa makanan. Bukti modern tentang
miswak menunjukkan potensi manfaat pada kontrol plak dan gingiva, terutama bila
teknik penggunaannya benar dan tidak menggantikan kebutuhan perawatan gigi
yang sesuai. Penjelasan mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan
bahasa probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari
matan kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat
adalah “hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah
menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme
biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena
penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas
interpretasi sains Kkita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Mencuci
Tangan Setelah Bangun Tidur” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Angka tiga memiliki fungsi normatif dalam
hadis dan tidak boleh dipaksakan menjadi angka mikrobiologis universal.
Efektivitas pencucian modern dipengaruhi sabun, teknik, durasi, air, dan jenis
kontaminan. Perbaikan dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai
kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi
universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi
laboratorium”, bukan “terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur
metafisis, nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini
membuat kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi,
dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita
tidak mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 2.15. Bagaimana pesan dari “Fitrah dan Perawatan Kebersihan Tubuh” dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Dalam kehidupan sehari-hari, kebersihan
kuku dan perawatan diri berkaitan dengan kebiasaan mencuci tangan, kebersihan
saat menyiapkan makanan, serta kenyamanan interaksi sosial. Aplikasi harus
mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema
lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Tidak Bernapas ke Dalam Wadah Minum”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: seberapa besar deposisi
droplet pada permukaan minuman akibat berbagai pola pernapasan di dekat wadah?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Siwak dan
Kebersihan Mulut” sebagai contoh.
Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Siwak dan
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Kebersihan Mulut”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat kesesuaian
umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan seluruh
mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain yang
mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-response
bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah perilaku;
sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Mencuci Tangan Setelah
Bangun Tidur”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan bukti
kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Mencuci Tangan
Setelah Bangun Tidur”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim berikut:
Angka tiga memiliki fungsi normatif dalam hadis dan tidak boleh dipaksakan
menjadi angka mikrobiologis universal. Efektivitas pencucian modern dipengaruhi
sabun, teknik, durasi, air, dan jenis kontaminan. Pendekatan ini mencegah cherry-
picking, yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang
diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Fitrah dan Perawatan Kebersihan Tubuh” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Fitrah dan
Perawatan Kebersihan Tubuh”, analisis bahasa menunjukkan: Istilah i memiliki

cakupan teologis dan normatif yang lebih luas daripada sekadar “higiene”. Pada
unit ini perhatian difokuskan pada unsur perawatan tubuh yang dapat dibahas secara
aman dalam konteks kebersihan, seperti kuku dan rambut wajah. Bila penerjemah
langsung mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau
istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut memang
diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara yang
lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis
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menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian,
pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 2.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Tidak Bernapas ke Dalam Wadah Minum”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Tidak Bernapas ke Dalam Wadah Minum” sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. al-
Bukhari no. 5630). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Udara ekspirasi
membawa uap air dan partikel dari saluran napas dengan ukuran beragam. Pada
wadah bersama, perilaku yang mengurangi kontak mulut atau hembusan langsung
ke isi wadah secara masuk akal mengurangi peluang kontaminasi saliva atau
droplet. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis tidak menyebut mikroorganisme
tertentu dan tidak boleh dijadikan dalil bahwa setiap hembusan pasti menularkan
penyakit. Besarnya risiko bergantung kondisi kesehatan, jarak, ventilasi, dan
penggunaan wadah bersama atau pribadi. Judul konten sebaiknya menghindari
frasa absolut seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak
mendukung. Komunikasi yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena
pembaca mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal Pengayaan Materi Tambahan

Soal Pengayaan 2.21. Jelaskan mengapa frasa i}’jj ébjj &3 tidak boleh
langsung diterjemahkan menjadi tiga parameter medis modern.

Pembahasan: Ketiga kata tersebut merupakan penilaian kebahasaan tentang
hilangnya haus, keadaan yang lebih baik/aman, dan kenyamanan. Teks tidak
menentukan biomarker, diagnosis, atau mekanisme fisiologis tertentu. Peneliti baru
dapat menghubungkannya dengan variabel modern setelah membuat definisi
operasional dan mengumpulkan data. Karena itu, pembacaan yang bertanggung
jawab membedakan makna leksikal dari mekanisme ilmiah.

Soal Pengayaan 2.22. Bandingkan hadis tidak bernapas ke dalam wadah
dengan larangan minum langsung dari mulut wadah.

Pembahasan: Kedua hadis berada dalam tema adab minum tetapi objek tindakannya
berbeda. Tidak bernapas ke dalam wadah berkaitan dengan aliran napas dan isi
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wadah, sedangkan minum dari mulut wadah berkaitan dengan titik kontak, inspeksi
isi, dan cara aliran cairan. Menyatukan keduanya menjadi satu alasan tunggal akan
menghilangkan perbedaan lafaz. Sains dapat menguji konsekuensi masing-masing
secara terpisah.

Soal Pengayaan 2.23. Rancang penelitian observasional aman tentang pola
penggunaan botol bersama di lingkungan mahasiswa.

Pembahasan: Penelitian dapat mendefinisikan unit observasi sebagai kejadian
penggunaan botol, mencatat apakah botol bersifat pribadi atau bersama, apakah
bibir menyentuh mulut wadah, dan apakah terjadi perpindahan pengguna. Tidak
perlu mengambil sampel biologis. Data dapat dianalisis sebagai frekuensi atau
proporsi, disertai perlindungan privasi dan tanpa merekam identitas.

Soal Pengayaan 2.24. Mengapa hasil tentang kenyamanan minum tidak
boleh langsung diubah menjadi klaim pencegahan penyakit?

Pembahasan: Kenyamanan adalah outcome subjektif, sedangkan pencegahan
penyakit memerlukan outcome klinis atau epidemiologis yang relevan. Perbedaan
jenis outcome menentukan kekuatan kesimpulan. Studi kecil pada orang sehat yang
hanya menilai kenyamanan tidak menyediakan bukti untuk penyakit tertentu,
sehingga klaim harus tetap sesuai data.

2.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 2.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 2.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 2.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
74




Proyek 2.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 2.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 3 —

AIR, SANITASI, LINGKUNGAN, EKOLOGI, DAN
KEBERSIHAN RUANG PUBLIK

Air menjadi titik temu antara fikih taharah, kesehatan masyarakat, mikrobiologi
lingkungan, dan pengelolaan sumber daya. Hadis-hadis tentang air menunjukkan
perhatian terhadap tindakan manusia yang dapat merusak kualitas sumber bersama.

Bab ini membedakan antara hukum fikih mengenai kesucian air dan analisis ilmiah
mengenai kualitas air. Keduanya dapat beririsan tetapi tidak identik; parameter
mikrobiologi modern bukan pengganti langsung bagi kategori fikih.

Limbah biologis Sedimen & bahan organik Mikroorganisme

Badan air / wadah air

Air tergenang: pengenceran dan pergantian massa air lebih terbatas daripada sistem mengalir

Gambar 3.1. llustrasi konseptual air dan sanitasi.

3.1 Larangan Mencemari Air Tergenang

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 239 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Lingkungan

Peringkat relevansi

Relevansi kuat

Teks Hadis

Jf- y LS"\S ?Jo-\ J v y
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“Janganlah salah seorang dari kalian buang air kecil pada air tergenang yang
tidak mengalir.”

HR. al-Bukhari no. 239 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Lafaz /i .J dijelaskan oleh frasa relatif ;% ¥ &, yaitu air yang menetap/tidak
mengalir. Larangan dengan bentuk penegasan ;s ¥ menunjukkan pencegahan kuat

terhadap pencemaran sumber air.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Secara lingkungan, badan air dengan aliran kecil atau pertukaran massa air terbatas
memiliki kemampuan pengenceran yang berbeda dari air mengalir. Pemasukan
limbah biologis dapat meningkatkan beban organik dan mikroba serta menurunkan
kualitas pemanfaatan air.

Ilmu kualitas air menilai sumber pencemar, laju pengenceran, mikroorganisme
indikator, nutrien, bahan organik, dan proses pengolahan. Karena itu, satu tindakan
sanitasi harus ditempatkan dalam keseluruhan sistem sumber—jalur—penerima.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.
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Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Larangan Mencemari Air Tergenang”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana perubahan indikator
mikrobiologis pada air tergenang setelah masuknya beban organik terukur?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Sains kualitas air tidak boleh disederhanakan menjadi “air
mengalir selalu aman” dan “air tergenang selalu berbahaya”. Keamanan bergantung
sumber kontaminasi, volume, temperatur, paparan hewan/manusia, pengolahan,
dan parameter kimia-biologi. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang
berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih
mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Sains kualitas air tidak boleh disederhanakan menjadi “air mengalir selalu aman”
dan “air tergenang selalu berbahaya”. Keamanan bergantung sumber kontaminasi,
volume, temperatur, paparan hewan/manusia, pengolahan, dan parameter kimia-
biologi.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
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berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah ‘“Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan sehari-hari: memisahkan sumber air bersih dari lokasi pembuangan
limbah dan menjaga bak, sumur, serta tempat penampungan dari kontaminasi.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana perubahan indikator mikrobiologis pada air tergenang
setelah masuknya beban organik terukur?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.
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3.2 Wadah yang Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 279d — sumber dari koleksi sahih yang menjadi
standar utama buku ini.

Kategori Lingkungan
Peringkat relevansi Relevansi kuat
Teks Hadis

S G e s e o D as 5 15 st 5k

“Penyucian bejana salah seorang dari kalian apabila dijilat anjing ialah
mencucinya tujuh kali, yang pertama dengan tanah.”

HR. Muslim no. 279d | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Kata 3; secara leksikal merujuk pada tindakan anjing menjilat/minum dengan lidah
dari bejana. . ;.. menunjukkan prosedur penyucian normatif. _if berarti

tanah/debu bumi dan merupakan unsur khusus dalam riwayat.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.
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Perspektif Sains

Saliva hewan dapat membawa mikroorganisme, tetapi komposisinya beragam dan
tidak setiap paparan menimbulkan infeksi. Pencucian berulang secara umum
meningkatkan penghilangan material permukaan melalui pengenceran dan aksi
mekanis. Penggunaan tanah dalam hadis merupakan bagian normatif yang tidak
perlu dipaksakan sebagai “disinfektan universal”.

Ilmu kualitas air menilai sumber pencemar, laju pengenceran, mikroorganisme
indikator, nutrien, bahan organik, dan proses pengolahan. Karena itu, satu tindakan
sanitasi harus ditempatkan dalam keseluruhan sistem sumber—jalur—penerima.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Wadah yang Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan”, telaah
literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana efisiensi
pembersihan material organik pada berbagai siklus pencucian dan media abrasif
yang aman? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Jangan mengklaim bahwa penelitian modern telah
membuktikan angka tujuh sebagai jumlah sterilisasi optimal atau bahwa setiap jenis
tanah aman digunakan secara bebas. Tanah sendiri dapat mengandung
mikroorganisme dan kontaminan. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti
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yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih

mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Jangan mengklaim bahwa penelitian modern telah membuktikan angka tujuh
sebagai jumlah sterilisasi optimal atau bahwa setiap jenis tanah aman digunakan
secara bebas. Tanah sendiri dapat mengandung mikroorganisme dan kontaminan.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Relevansi sehari-hari terletak pada keseriusan membersihkan wadah setelah kontak
dengan sumber biologis dan pada kehati-hatian membedakan penyucian fikih dari
protokol sterilisasi laboratorium.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana efisiensi pembersihan material organik pada berbagai
siklus pencucian dan media abrasif yang aman?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.
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Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

3.3 Menghilangkan Gangguan dari Jalan

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 1009 — sumber dari koleksi sahih yang menjadi
standar utama buku ini.

Kategori Lingkungan
Peringkat relevansi Relevansi kuat
Teks Hadis

Yoo s L .
Bio gkl o (3 e
“Menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah.”
HR. Muslim no. 1009 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Fi‘il L. bermakna menyingkirkan atau menjauhkan. 3 adalah kata luas yang

mencakup sesuatu yang menyakiti, mengganggu, atau membahayakan. Karena
objeknya 3 L, teks langsung berkaitan dengan ruang publik.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
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melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Dalam ilmu keselamatan lingkungan, bahaya di jalur pejalan kaki dapat berupa
benda tajam, penghalang, material licin, sampah, atau objek yang mengganggu
visibilitas dan akses. Menghilangkan hazard merupakan bentuk pencegahan insiden
sebelum terjadi.

Ilmu kualitas air menilai sumber pencemar, laju pengenceran, mikroorganisme
indikator, nutrien, bahan organik, dan proses pengolahan. Karena itu, satu tindakan
sanitasi harus ditempatkan dalam keseluruhan sistem sumber—jalur—penerima.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Menghilangkan Gangguan dari Jalan”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: apakah program berbasis nilai keagamaan
dapat meningkatkan perilaku pro-lingkungan dan pelaporan hazard di
sekolah/kampus? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.
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Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Tidak semua bahaya aman ditangani sendiri. Benda
berisiko, limbah biologis, kabel listrik, atau bahan berbahaya memerlukan petugas
dan prosedur yang sesuai. Prinsip hadis adalah mengurangi bahaya, bukan
mengambil risiko baru. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang
berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih
mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak semua bahaya aman ditangani sendiri. Benda berisiko, limbah biologis, kabel
listrik, atau bahan berbahaya memerlukan petugas dan prosedur yang sesuai.
Prinsip hadis adalah mengurangi bahaya, bukan mengambil risiko baru.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan sehari-hari: menjaga koridor, halaman, jalan lingkungan, dan ruang
bersama tetap bersih serta melaporkan bahaya yang memerlukan penanganan pihak
berwenang.
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Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: apakah program berbasis nilai keagamaan dapat meningkatkan
perilaku pro-lingkungan dan pelaporan hazard di sekolah/kampus?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

3.4 Menjaga Jalan dan Tempat Berteduh dari Kotoran

Aspek Keterangan
Status HR. Muslirp no. 269 — tercantum dalam
koleksi sahih.
Kategori Sanitasi lingkungan dan kesehatan masyarakat
Peringkat relevansi Relevansi kuat
Teks Hadis

a
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“Waspadalah terhadap dua perkara yang mendatangkan celaan: orang yang
buang hajat di jalan manusia atau di tempat mereka berteduh.”

HR. Muslim no. 269. Teks ringkas mengikuti dokumen pengayaan.
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Perspektif Linguistik

Fi‘il 58 berasal dari akar ¢s-3-5 dan bermakna menjaga diri atau menghindari
sesuatu. Kata ¢l pada konteks ini menunjuk dua perbuatan yang menjadi sebab
pelakunya mendapat celaan atau laknat manusia. Frasa o) G,k dan aglls
menegaskan ruang publik yang digunakan bersama.

Kata GJ;_.:. merupakan ungkapan untuk buang hajat. Hadis tidak menyebut istilah
sanitasi modern, tetapi objek perilakunya sangat jelas: pembuangan kotoran pada
ruang yang dipakai orang lain.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Pesan pokoknya adalah perlindungan hak publik dan kebersihan ruang bersama.
Jalan dan tempat berteduh memiliki fungsi sosial; pencemaran pada lokasi tersebut
menimbulkan gangguan yang mengenai orang lain secara langsung.

Dalam syarah, dimensi adab, hak sesama, dan pencegahan mudarat perlu
dipertahankan. Sains kesehatan lingkungan membantu menjelaskan sebagian
konsekuensi empiris tanpa menggantikan dimensi etik hadis.

Perspektif Sains

Kotoran manusia dapat membawa materi organik dan, pada kondisi tertentu, agen
biologis. Pembuangan terbuka dapat meningkatkan paparan melalui kontak
langsung, vektor, aliran air hujan, atau kontaminasi permukaan. Karena itu, sanitasi
modern menekankan pemisahan limbah manusia dari jalur aktivitas dan sumber
yang digunakan masyarakat.

Dari sisi lingkungan, lokasi, drainase, kepadatan penggunaan, dan sistem
pembuangan memengaruhi tingkat risiko. Ini menunjukkan mengapa hadis lebih
tepat dibaca sebagai prinsip perilaku publik daripada formula epidemiologis
tunggal.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Bukti kuat dapat diperoleh dari studi sanitasi komunitas, kualitas lingkungan, dan
penyakit yang berkaitan dengan pembuangan limbah. Akan tetapi, hubungan kausal
pada satu lokasi tertentu memerlukan data paparan, jalur transmisi, dan faktor
perancu.

Dalam pembelajaran, mahasiswa dapat melakukan audit sanitasi visual tanpa
menyentuh limbah atau melakukan pengambilan sampel berisiko.
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Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Jangan menyatakan bahwa teks hadis telah menyebut “fekal-oral transmission”
sebagai istilah teknis. Yang sahih adalah bahwa larangan perilaku tersebut
konsisten dengan prinsip sanitasi dan perlindungan ruang publik.

Klaim kesehatan harus dibedakan dari nilai etik. Bahkan jika suatu lokasi tidak
terbukti menularkan penyakit, mencemari tempat yang dipakai masyarakat tetap
merupakan gangguan sosial.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Contoh modern meliputi penggunaan toilet yang layak, pengelolaan septic tank,
larangan buang air sembarangan, kebersihan taman, dan perlindungan area istirahat
publik. Tema ini relevan untuk pendidikan lingkungan berbasis proyek.

Mahasiswa dapat memetakan titik rawan sanitasi di lingkungan kampus dari aspek
akses toilet, drainase, tempat sampah, dan ruang teduh tanpa merekam identitas
individu.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: faktor lingkungan apa yang paling memengaruhi kepatuhan
pengguna terhadap kebersihan ruang publik di lingkungan pendidikan?

Pendekatan survei, audit fasilitas, dan observasi noninvasif dapat menghasilkan
data yang berguna untuk perbaikan kebijakan lokal.

3.5 Menanam, Produktivitas Hayati, dan Jasa Ekosistem

Aspek Keterangan
Status HR. alTBuk.hari no. 2320 — tercantum dalam
koleksi sahih.
Kategori Ekologi, pertanian, dan lingkungan
Peringkat relevansi Relevansi kuat/moderat
Teks Hadis

a- 5T TR AP & o2 o |-
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“Tidaklah seorang Muslim menanam tanaman atau menabur tanaman ... kecuali

’

hal itu menjadi sedekah baginya.’
HR. al-Bukhari no. 2320. Teks ringkas mengikuti dokumen pengayaan.
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Perspektif Linguistik

Kata (w23 lazim digunakan untuk aktivitas menanam tanaman berkayu atau bibit,
sedangkan & 53 mencakup kegiatan bercocok tanam. Penggunaan dua verba
memperluas cakupan aktivitas produksi hayati yang dibicarakan.

Frasa 483a 441 {8 menempatkan manfaat yang dinikmati makhluk lain sebagai nilai
sedekah. Fokus kebahasaan ini penting: hadis berbicara tentang amal dan manfaat,
bukan secara langsung tentang indikator karbon, biodiversitas, atau produktivitas
primer.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat menautkan tindakan menanam dengan manfaat yang berlanjut ketika
hasilnya dimakan atau digunakan makhluk hidup. Dimensi agama yang utama
adalah penghargaan terhadap manfaat produktif dan keberlanjutan kebaikan.

Ekologi modern dapat membantu menguraikan mekanisme manfaat vegetasi, tetapi
tidak boleh menggeser hadis menjadi slogan teknis yang hanya membahas
perubahan iklim.

Perspektif Sains

Tumbuhan mengubah energi cahaya menjadi energi kimia melalui fotosintesis,
membentuk biomassa, menyediakan pangan, memengaruhi siklus air dan karbon,
serta menciptakan mikrohabitat. Pada skala bentang lahan, vegetasi juga dapat
berkontribusi terhadap stabilitas tanah, kenyamanan termal, dan keberagaman
organisme.

Dalam pertanian, manfaat tanaman bergantung pada spesies, tanah, air, praktik
budidaya, serta konteks ekosistem. Karena itu, “menanam” bukan tindakan yang
otomatis selalu positif; pemilihan spesies invasif atau penggunaan input berlebihan
dapat menimbulkan dampak lain.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Kajian ilmiah sebaiknya menentukan jasa ekosistem yang diukur: produksi pangan,
peneduhan, penyerapan karbon, retensi air, atau keanekaragaman hayati. Satu
indikator tidak dapat mewakili seluruh manfaat ekologis.

Penilaian dampak perlu memasukkan horizon waktu. Pohon yang baru ditanam
tidak langsung memberikan jasa ekosistem sebesar pohon dewasa, sehingga klaim
harus mempertimbangkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup.
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Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak tepat mengklaim bahwa hadis secara eksplisit merumuskan teori fotosintesis
atau kebijakan iklim. Relevansinya terletak pada dorongan menanam dan memberi
manfaat, yang kemudian dapat dikaji dengan ilmu ekologi dan pertanian.

Program penanaman yang baik tetap memerlukan ilmu spesies, lokasi, kebutuhan
air, dan pemeliharaan; jumlah bibit semata bukan ukuran keberhasilan.
Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Contoh penerapan meliputi kebun sekolah, penghijauan halaman, tanaman pangan
rumah tangga, rehabilitasi lahan, dan pemeliharaan pohon peneduh. Pendidikan
sains dapat mengukur pertumbuhan, luas daun, suhu mikro, atau kelangsungan
hidup tanaman.

Kegiatan sebaiknya menekankan pemeliharaan jangka panjang agar aspek manfaat
yang berkelanjutan tidak berhenti pada seremoni penanaman.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana penambahan vegetasi peneduh memengaruhi suhu
permukaan dan kenyamanan termal pada area terbuka kampus?

Penelitian dapat memakai termometer, pencatatan tutupan tajuk, dan observasi
lingkungan tanpa intervensi berbahaya.

3.6 Memberi Air kepada Makhluk Hidup dan Etika
Kesejahteraan Hewan

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 2363 — tercantum dalam
koleksi sahih.

. Biologi, kesejahteraan hewan, dan etika

Kategori .
lingkungan

Peringkat relevansi Relevansi moderat

Teks Hadis

£ .40 7wl
Fab .S K S
“Pada setiap makhluk hidup terdapat pahala [ketika berbuat baik kepadanya].”

HR. al-Bukhari no. 2363. Riwayat muncul dalam konteks pemberian air kepada
hewan yang kehausan.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)



Perspektif Linguistik

Ungkapan 43k A€ secara harfiah berarti “hati/liver yang basah”, sebuah ungkapan
Arab untuk makhluk hidup. Karena bersifat idiomatis, terjemahan yang terlalu
literal dapat mengaburkan maksudnya.

Kata 53] mengarahkan perhatian pada nilai moral tindakan. Dengan demikian,
perspektif sains bukan penjelasan pengganti, melainkan cara memahami kebutuhan
biologis makhluk yang menjadi objek belas kasih.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Konteks pemberian air pada hewan menegaskan bahwa kepedulian kepada makhluk
hidup memiliki nilai etis. Riwayat ini dapat menjadi jembatan antara etika Islam
dan konsep modern kesejahteraan hewan.

Pembacaan tidak perlu mengubah hadis menjadi teori hak hewan modern secara
penuh; cukup menunjukkan bahwa kebutuhan dasar makhluk hidup menjadi objek
perhatian moral.

Perspektif Sains

Air diperlukan untuk homeostasis, transport zat, termoregulasi, dan berbagai reaksi
biokimia pada hewan. Dehidrasi dapat memengaruhi fungsi fisiologis dan perilaku.
Kebutuhan air bervariasi menurut spesies, ukuran tubuh, suhu lingkungan, aktivitas,
dan jenis pakan.

Dalam ekologi perkotaan dan peternakan, ketersediaan air menjadi salah satu faktor
penting bagi kesejahteraan hewan. Namun, penyediaan air juga perlu dikelola agar
tidak menjadi sumber kontaminasi atau tempat berkembang biak vektor.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Penelitian kesejahteraan hewan menggunakan indikator perilaku, kondisi tubuh,
akses air, suhu, dan parameter kesehatan. Untuk kajian pendidikan, observasi
noninvasif lebih tepat daripada eksperimen yang sengaja menimbulkan rasa haus.

Data biologis harus dibaca bersama konteks spesies. Standar kebutuhan air satu
hewan tidak dapat dipindahkan langsung ke spesies lain.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Jangan menjadikan hadis sebagai pembenaran eksperimen dehidrasi atau perlakuan
yang menyakiti hewan. Arah moral riwayat justru berlawanan: memberi manfaat
dan menghilangkan penderitaan.

Keterkaitan dengan kesejahteraan hewan adalah relevansi etik-biologis, bukan
klaim bahwa hadis menyajikan protokol veteriner.
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Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan dapat berupa memastikan hewan peliharaan memiliki air bersih,
menyediakan tempat minum yang aman bagi ternak, atau mendukung pengelolaan
satwa perkotaan tanpa mengganggu keseimbangan lingkungan.

Dalam pendidikan, mahasiswa dapat membuat audit akses air dan kebersihan
wadah pada fasilitas peternakan pendidikan dengan standar keselamatan yang
memadai.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: indikator lingkungan apa yang paling berkaitan dengan
ketersediaan air minum yang bersih bagi hewan pada fasilitas pendidikan atau
peternakan kecil?

Gunakan observasi fasilitas dan dokumentasi sanitasi, bukan manipulasi kebutuhan
air hewan.

3.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah. Edisi diperluas juga memasukkan sanitasi jalan
dan tempat berteduh, penanaman sebagai aktivitas produktif-ekologis, serta
kepedulian terhadap kebutuhan air makhluk hidup.

3.L Latihan dan Pembahasan

Soal 3.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Larangan Mencemari Air Tergenang”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Larangan Mencemari Air Tergenang”, poin kebahasaan utama adalah:
Lafaz #% . dijelaskan oleh frasa relatif gz ¥ s, yaitu air yang menetap/tidak
mengalir. Larangan dengan bentuk penegasan #,: ¥ menunjukkan pencegahan kuat
terhadap pencemaran sumber air. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan
memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern.
Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak
disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai
sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih
arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik
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harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi
ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Wadah yang Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan™?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Wadah yang Dijilat
Anjing dan Prosedur Pembersihan” menggunakan HR. Muslim no. 279d. Setelah
status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah
interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat
menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk
komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan
dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi
hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Menghilangkan Gangguan dari Jalan”, tanpa mengubahnya menjadi teori yang
diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Dalam ilmu keselamatan lingkungan,
bahaya di jalur pejalan kaki dapat berupa benda tajam, penghalang, material licin,
sampah, atau objek yang mengganggu visibilitas dan akses. Menghilangkan hazard
merupakan bentuk pencegahan insiden sebelum terjadi. Penjelasan mekanisme
harus memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila bukti belum
final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang disebutkan
dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini memiliki
relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ... secara
lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek perilaku,
dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru, status hadis
tidak berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Larangan
Mencemari Air Tergenang” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Sains kualitas air tidak boleh
disederhanakan menjadi “air mengalir selalu aman” dan “air tergenang selalu
berbahaya”. Keamanan bergantung sumber kontaminasi, volume, temperatur,
paparan hewan/manusia, pengolahan, dan parameter kimia-biologi. Perbaikan
dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut
populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti
hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan
“terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan
bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih
kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap
ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal
yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.5. Bagaimana pesan dari “Wadah yang Dijilat Anjing dan Prosedur
Pembersihan” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan
proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Relevansi sehari-hari terletak pada keseriusan
membersihkan wadah setelah kontak dengan sumber biologis dan pada kehati-
hatian membedakan penyucian fikih dari protokol sterilisasi laboratorium. Aplikasi
harus mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema
lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 3.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Menghilangkan Gangguan dari Jalan”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: apakah program berbasis
nilai keagamaan dapat meningkatkan perilaku pro-lingkungan dan pelaporan
hazard di sekolah/kampus? Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat,
kelompok pembanding, kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder.
Jika penelitian melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan
menjadi syarat. Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi.
Analisis statistik dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir,
kesimpulan harus menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda
apologetik. Desain yang baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan
menyediakan data/metode yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Larangan
Mencemari Air Tergenang” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Larangan
Mencemari Air Tergenang”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Wadah yang Dijilat
Anjing dan Prosedur Pembersihan”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
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Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Wadah yang
Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan”, literatur ilmiah harus dibaca bersama
batas klaim berikut: Jangan mengklaim bahwa penelitian modern telah
membuktikan angka tujuh sebagai jumlah sterilisasi optimal atau bahwa setiap jenis
tanah aman digunakan secara bebas. Tanah sendiri dapat mengandung
mikroorganisme dan kontaminan. Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu
hanya memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Menghilangkan Gangguan dari Jalan” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Menghilangkan
Gangguan dari Jalan”, analisis bahasa menunjukkan: Fi‘il ‘L. bermakna

menyingkirkan atau menjauhkan. % adalah kata luas yang mencakup sesuatu yang
menyakiti, mengganggu, atau membahayakan. Karena objeknya 3 L, teks langsung

berkaitan dengan ruang publik. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik
dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar,
pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu
disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan
secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan
dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak
antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Larangan Mencemari Air Tergenang”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Larangan Mencemari Air Tergenang” sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. al-
Bukhari no. 239). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Secara lingkungan,
badan air dengan aliran kecil atau pertukaran massa air terbatas memiliki
kemampuan pengenceran yang berbeda dari air mengalir. Pemasukan limbah
biologis dapat meningkatkan beban organik dan mikroba serta menurunkan kualitas
pemanfaatan air. Keempat, nyatakan batasnya: Sains kualitas air tidak boleh
disederhanakan menjadi “air mengalir selalu aman” dan “air tergenang selalu
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berbahaya”. Keamanan bergantung sumber kontaminasi, volume, temperatur,
paparan hewan/manusia, pengolahan, dan parameter kimia-biologi. Judul konten
sebaiknya menghindari frasa absolut seperti “sains akhirnya membuktikan 100%”
bila literatur tidak mendukung. Komunikasi yang jujur justru meningkatkan
kepercayaan karena pembaca mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana
ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Wadah yang Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Wadah yang Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan”, poin
kebahasaan utama adalah: Kata §; secara leksikal merujuk pada tindakan anjing

menjilat/minum dengan lidah dari bejana. .t ;> menunjukkan prosedur penyucian
normatif. _if berarti tanah/debu bumi dan merupakan unsur khusus dalam riwayat.

Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan memiliki cakupan tertentu dan tidak
memuat seluruh terminologi sains modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri
dari penambahan mekanisme yang tidak disebutkan. Setelah batas semantik
ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga
mencegah circular reasoning, yaitu memilih arti kata semata-mata agar cocok
dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik harus membedakan makna leksikal,
fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Menghilangkan Gangguan dari Jalan”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Menghilangkan
Gangguan dari Jalan” menggunakan HR. Muslim no. 1009. Setelah status sumber
jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
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Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Larangan Mencemari Air Tergenang”, tanpa mengubahnya menjadi teori yang
diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Secara lingkungan, badan air dengan aliran
kecil atau pertukaran massa air terbatas memiliki kemampuan pengenceran yang
berbeda dari air mengalir. Pemasukan limbah biologis dapat meningkatkan beban
organik dan mikroba serta menurunkan kualitas pemanfaatan air. Penjelasan
mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila
bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang
disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini
memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ...
secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek
perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru,
status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Wadah yang
Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Jangan mengklaim bahwa penelitian
modern telah membuktikan angka tujuh sebagai jumlah sterilisasi optimal atau
bahwa setiap jenis tanah aman digunakan secara bebas. Tanah sendiri dapat
mengandung mikroorganisme dan kontaminan. Perbaikan dilakukan dengan
menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi
studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis
“menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti
menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian
itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena
pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak
menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum
ditunjukkan data.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.15. Bagaimana pesan dari “Menghilangkan Gangguan dari Jalan” dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan sehari-hari: menjaga koridor,
halaman, jalan lingkungan, dan ruang bersama tetap bersih serta melaporkan
bahaya yang memerlukan penanganan pihak berwenang. Aplikasi harus
mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema
lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Larangan Mencemari Air Tergenang”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana perubahan
indikator mikrobiologis pada air tergenang setelah masuknya beban organik
terukur? Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok
pembanding, kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika
penelitian melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan
menjadi syarat. Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi.
Analisis statistik dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir,
kesimpulan harus menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda
apologetik. Desain yang baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan
menyediakan data/metode yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Wadah yang
Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan” sebagai contoh.
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Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Wadah yang Dijilat
Anjing dan Prosedur Pembersihan”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Menghilangkan
Gangguan dari Jalan”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan
bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Menghilangkan
Gangguan dari Jalan”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim berikut:
Tidak semua bahaya aman ditangani sendiri. Benda berisiko, limbah biologis, kabel
listrik, atau bahan berbahaya memerlukan petugas dan prosedur yang sesuai.
Prinsip hadis adalah mengurangi bahaya, bukan mengambil risiko baru. Pendekatan
ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan
kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Larangan Mencemari Air Tergenang” dapat menyesatkan?
Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada ‘“Larangan
Mencemari Air Tergenang”, analisis bahasa menunjukkan: Lafaz 4 .u) dijelaskan

oleh frasa relatif ;% ¥ s, yaitu air yang menetap/tidak mengalir. Larangan dengan

bentuk penegasan i, ¥ menunjukkan pencegahan kuat terhadap pencemaran
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sumber air. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik dengan “gen”,
“bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan
mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut
anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar,
lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah
modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan
interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 3.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Wadah yang Dijilat Anjing dan Prosedur Pembersihan”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Wadah yang Dijilat Anjing dan Prosedur
Pembersihan” sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis
dengan jelas (HR. Muslim no. 279d). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak
memasukkan istilah ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai
tingkatnya: Saliva hewan dapat membawa mikroorganisme, tetapi komposisinya
beragam dan tidak setiap paparan menimbulkan infeksi. Pencucian berulang secara
umum meningkatkan penghilangan material permukaan melalui pengenceran dan
aksi mekanis. Penggunaan tanah dalam hadis merupakan bagian normatif yang
tidak perlu dipaksakan sebagai “disinfektan universal”. Keempat, nyatakan
batasnya: Jangan mengklaim bahwa penelitian modern telah membuktikan angka
tujuh sebagai jumlah sterilisasi optimal atau bahwa setiap jenis tanah aman
digunakan secara bebas. Tanah sendiri dapat mengandung mikroorganisme dan
kontaminan. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti “sains
akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi yang
jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca mengetahui mana teks,
mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal Pengayaan Materi Tambahan

Soal Pengayaan 3.21. Hubungkan larangan buang hajat di jalan/tempat
berteduh dengan konsep sanitasi tanpa menyatakan bahwa hadis
menggunakan istilah mikrobiologi modern.

Pembahasan: Teks menyebut perilaku dan ruang publik secara jelas. Sains
lingkungan menunjukkan bahwa limbah manusia dapat mencemari permukaan, air,
atau lingkungan dan pada kondisi tertentu membawa agen biologis. Relevansi
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ilmiah terletak pada konsekuensi empiris perilaku tersebut. Istilah seperti transmisi
fekal-oral adalah terminologi modern yang menjelaskan mekanisme, bukan bagian
dari matan.

Soal Pengayaan 3.22. Jelaskan perbedaan nilai sedekah dalam hadis
menanam dengan konsep jasa ekosistem.

Pembahasan: Sedekah adalah kategori nilai agama, sedangkan jasa ekosistem
adalah kerangka ilmiah untuk mengidentifikasi manfaat yang diterima manusia atau
sistem dari ekosistem. Keduanya dapat beririsan pada objek tindakan yang sama,
misalnya tanaman yang memberi pangan atau peneduhan, tetapi tidak identik.
Pemisahan ranah mencegah reduksi makna agama menjadi indikator ekologis.

Soal Pengayaan 3.23. Mengapa penelitian tentang kebutuhan air hewan tidak
boleh sengaja membuat hewan dehidrasi?

Pembahasan: Arah etik hadis adalah memberi manfaat kepada makhluk hidup.
Penelitian yang sengaja menimbulkan penderitaan bertentangan dengan prinsip
kesejahteraan hewan dan memerlukan justifikasi etik yang sangat ketat. Untuk
tujuan pendidikan, observasi akses air, kebersihan wadah, suhu lingkungan, dan
perilaku hewan sudah cukup memberikan data tanpa menyebabkan bahaya.

Soal Pengayaan 3.24. Sebutkan empat indikator yang dapat digunakan
untuk menilai keberhasilan program penanaman di kampus.

Pembahasan: Indikator dapat meliputi kelangsungan hidup tanaman, pertumbuhan
diameter atau tinggi, luas/kerapatan tajuk, dan perubahan suhu mikro di bawah
naungan. Indikator lain dapat berupa kebutuhan air pemeliharaan atau keberagaman
spesies. Jumlah bibit yang ditanam saja tidak cukup karena tidak menggambarkan
keberlanjutan.

3.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 3.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 3.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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Proyek 3.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 3.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 3.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 4 — PANGAN, KIMIA, MIKROBIOLOGI, BAHAN ALAM,
DAN BATAS KLAIM TERAPI

Pangan merupakan arena yang mudah menimbulkan klaim berlebihan. Hadis
tentang menutup wadah, lalat, madu, habbatussauda, dan kurma sering
dipopulerkan sebagai “bukti sains”. Bab ini memilih pendekatan lebih ketat: teks
ditetapkan dahulu, kemudian data kimia, mikrobiologi, pangan, atau klinis dibaca
sesuai tingkat bukti.

Komponen bahan alam dapat memiliki aktivitas biologis tanpa berarti aman untuk
semua orang, efektif untuk semua penyakit, atau dapat menggantikan diagnosis.

$9% <

Karena itu, istilah “potensi”, “aktivitas”, “asosiasi”, dan “bukti klinis” digunakan
secara berbeda.

Debu = serangga « droplet « benda asing
Model penghalanngeamanan pangan

Tutup wadah
Kebersihan tangan & alat
Suhu/penyimpanan sesuai

Air & bahan baku aman

Gambar 4.1. llustrasi konseptual pangan dan mikrobiologi.

4.1 Menutup Wadah dan Menjaga Pangan

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 2012a — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Pangan

Peringkat relevansi

Relevansi moderat
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Teks Hadis

sl M;fj\j ;\3}01\ \jl;.c

’

“Tutuplah bejana dan ikatlah tempat air.’
HR. Muslim no. 2012a | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Fi‘il 1,5 berarti menutup atau memberi penutup, sedangkan 83 bermakna mengikat

mulut wadah air. Keduanya berupa perintah praktis yang menata penyimpanan
makanan/minuman.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Keamanan pangan modern menggunakan konsep barrier: mencegah debu,
serangga, droplet, benda asing, serta kontak silang. WHO menekankan kebersihan,
pemisahan bahan mentah dan matang, pemasakan memadai, suhu aman, serta air
dan bahan baku yang aman.

WHO melalui Five Keys to Safer Food menekankan kebersihan, pemisahan
mentah-matang, pemasakan, temperatur aman, serta air dan bahan baku aman.
Kerangka ini membantu membedakan satu tindakan protektif dari sistem keamanan
pangan yang lengkap.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
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hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Menutup Wadah dan Menjaga Pangan”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana penutup wadah memengaruhi
deposisi debu dan serangga pada berbagai lingkungan penyimpanan? Pertanyaan
kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding,
keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Menutup wadah bukan satu-satunya syarat keamanan
pangan. Makanan yang sudah terkontaminasi, disimpan pada suhu tidak aman, atau
dimasak tidak memadai tetap berisiko walaupun ditutup. Karena itu, pembaca
dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan
terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Menutup wadah bukan satu-satunya syarat keamanan pangan. Makanan yang sudah
terkontaminasi, disimpan pada suhu tidak aman, atau dimasak tidak memadai tetap
berisiko walaupun ditutup.
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Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: gunakan penutup bersih, wadah sesuai pangan, pisahkan bahan mentah
dari siap makan, dan perhatikan penyimpanan.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana penutup wadah memengaruhi deposisi debu dan
serangga pada berbagai lingkungan penyimpanan?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.
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4.2 Lalat, Patogen, dan Klaim “Penyakit—-Penawar”

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 3320 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Pangan
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis
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“Apabila lalat jatuh ke minuman salah seorang dari kalian, celupkanlah ... karena

’

pada salah satu sayapnya ada penyakit dan pada yang lain ada penawar.’

HR. al-Bukhari no. 3320 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

2% ¢

Kata : dan :t: bersifat umum; teks tidak menyebut “sayap kanan”, “sayap kiri”,

nama bakteri, antibiotik tertentu, atau mekanisme molekuler. Karena itu, analisis
linguistik justru menjadi pagar terhadap klaim populer yang menambahkan detail
di luar matan.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.
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Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Telaah sistematis modern menunjukkan Musca domestica dapat membawa
beragam patogen manusia secara mekanis. Serangga juga memiliki mikrobiota dan
sistem pertahanan biologis. Fakta-fakta ini membuat hadis menarik sebagai objek

riset, tetapi belum otomatis memetakan “da’” dan “syifa
mikroba-antimikroba spesifik.

pada satu pasangan

WHO melalui Five Keys to Safer Food menekankan kebersihan, pemisahan
mentah-matang, pemasakan, temperatur aman, serta air dan bahan baku aman.
Kerangka ini membantu membedakan satu tindakan protektif dari sistem keamanan
pangan yang lengkap.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

9999

Untuk tema “Lalat, Patogen, dan Klaim “Penyakit—Penawar””, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: apa profil mikrobioma
dan senyawa antimikroba pada bagian tubuh Musca domestica dengan protokol
yang dapat direplikasi? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.
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Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Klaim eksperimental harus menyebut spesies lalat,
mikroorganisme, medium, metode pencelupan, kontrol, replikasi, dan hasil.
Penelitian in vitro tidak langsung sama dengan keamanan konsumsi. Karena itu,
pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan
terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Klaim eksperimental harus menyebut spesies lalat, mikroorganisme, medium,
metode pencelupan, kontrol, replikasi, dan hasil. Penelitian in vitro tidak langsung
sama dengan keamanan konsumsi.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Dalam kehidupan sehari-hari, standar keamanan pangan tetap menjadi rujukan.
Hadis dipelajari sebagai teks sahih dan fenomena ilmiahnya diteliti tanpa
menganjurkan tindakan yang bertentangan dengan prinsip higiene modern.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: apa profil mikrobioma dan senyawa antimikroba pada bagian
tubuh Musca domestica dengan protokol yang dapat direplikasi?
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Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit

untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.

4.3 Madu dan Gangguan Pencernaan pada Kasus Tertentu

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5716 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Pangan

Peringkat relevansi

Relevansi moderat

Teks Hadis

\

NERPEN

-

“Berilah dia minum madu.”

HR. al-Bukhari no. 5716 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Fi‘il w. adalah perintah memberi minum kepada individu tertentu dalam sebuah

kasus klinis naratif. Kata sz bersifat spesifik pada madu, tetapi konteks kasus
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penting agar tidak diubah menjadi resep universal untuk semua gangguan
pencernaan.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Madu merupakan matriks kompleks berisi gula, air, asam organik, enzim, senyawa
fenolik, dan komponen minor yang berbeda menurut sumber nektar dan
pengolahan. Aktivitas osmotik, keasaman, dan komponen bioaktif membuatnya
menarik dalam penelitian pangan dan kesehatan.

WHO melalui Five Keys to Safer Food menekankan kebersihan, pemisahan
mentah-matang, pemasakan, temperatur aman, serta air dan bahan baku aman.
Kerangka ini membantu membedakan satu tindakan protektif dari sistem keamanan
pangan yang lengkap.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Madu dan Gangguan Pencernaan pada Kasus Tertentu”, telaah
literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: komponen kimia apa
yang paling berkaitan dengan aktivitas antimikroba madu dari sumber botani yang
berbeda? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
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paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Gangguan pencernaan memiliki banyak penyebab. Tidak
tepat mengajarkan “semua diare diobati madu”. Pada kondisi tertentu, penanganan
utama bisa berupa rehidrasi atau evaluasi medis; bayi di bawah usia tertentu juga
memiliki pertimbangan keamanan khusus yang harus ditangani tenaga kesehatan.
Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan
hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda,
heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau
paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat
berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas™, atau “di
luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains
tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Gangguan pencernaan memiliki banyak penyebab. Tidak tepat mengajarkan
“semua diare diobati madu”. Pada kondisi tertentu, penanganan utama bisa berupa
rehidrasi atau evaluasi medis; bayi di bawah usia tertentu juga memiliki
pertimbangan keamanan khusus yang harus ditangani tenaga kesehatan.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.
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Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: membaca hadis sebagai bukti adanya pemanfaatan madu, sambil
menilai klaim terapi modern berdasarkan uji klinis dan konteks pasien.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: komponen kimia apa yang paling berkaitan dengan aktivitas
antimikroba madu dari sumber botani yang berbeda?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

4.4 Habbatussauda dan Generalisasi “Setiap Penyakit”

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5688 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Pangan
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Peringkat relevansi Relevansi moderat

Teks Hadis
a - w2 T, “ o @ v § .
AR R PR PP IS

“Pada habbatussauda terdapat penyembuhan dari setiap penyakit kecuali

)

kematian.’

HR. al-Bukhari no. 5688 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

J3320 1=l merujuk pada biji hitam yang dalam syarah diidentifikasi sebagai syiiniz
dan lazim diasosiasikan dengan Nigella sativa. Frasa .5 ¥ :. membutuhkan

pembacaan kebahasaan dan syarah: generalitas lafaz tidak boleh disederhanakan
menjadi satu produk dengan efek identik pada semua penyakit.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Nigella sativa dan thymoquinone banyak diteliti untuk efek biologis. Namun,
kualitas bukti klinis berbeda menurut penyakit, formulasi, dosis, usia, dan desain
studi. Tinjauan mutakhir juga menekankan heterogenitas dan perlunya uji yang
lebih baik.
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WHO melalui Five Keys to Safer Food menekankan kebersihan, pemisahan
mentah-matang, pemasakan, temperatur aman, serta air dan bahan baku aman.
Kerangka ini membantu membedakan satu tindakan protektif dari sistem keamanan
pangan yang lengkap.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

9999

Untuk tema “Habbatussauda dan Generalisasi “Setiap Penyakit™”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana
standardisasi komposisi Nigella sativa memengaruhi konsistensi hasil uji klinis?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis bukan izin untuk menghentikan terapi terbukti atau
mengonsumsi bahan tanpa memperhatikan keamanan dan interaksi. Dalam buku ini
tidak diberikan dosis pengobatan; pembaca diarahkan pada evaluasi tenaga
kesehatan dan bukti klinis. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang
berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko

bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
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membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih
mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis bukan izin untuk menghentikan terapi terbukti atau mengonsumsi bahan
tanpa memperhatikan keamanan dan interaksi. Dalam buku ini tidak diberikan dosis
pengobatan; pembaca diarahkan pada evaluasi tenaga kesehatan dan bukti klinis.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: membedakan antara “bahan yang memiliki aktivitas biologis” dan “obat
yang terbukti untuk indikasi tertentu”.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana standardisasi komposisi Nigella sativa memengaruhi
konsistensi hasil uji klinis?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.
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Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

4.5 Kurma ‘Ajwa: Teks Sahih dan Wilayah yang Tidak Boleh

Dipaksakan
Aspek Keterangan
Status HR. al-Bukhari no. 5769 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.
Kategori Pangan
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis
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“Siapa yang pada pagi hari memakan tujuh kurma ‘Ajwa, pada hari itu ia tidak

)

terkena bahaya racun maupun sihir.’

HR. al-Bukhari no. 5769 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Kata zz menunjukkan melakukan sesuatu pada waktu pagi. i adalah jenis kurma
tertentu. Teks menggabungkan i (racun) dan 3 (sihir), sehingga sejak awal

terdapat unsur yang sebagian berada di luar verifikasi laboratorium.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.
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Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Kurma dapat dianalisis komposisi gula, serat, mineral, polifenol, dan aktivitas
antioksidannya. Namun analisis nutrisi tidak sama dengan membuktikan
perlindungan universal terhadap semua racun, apalagi aspek sihir yang bukan objek
metode sains empiris.

WHO melalui Five Keys to Safer Food menekankan kebersihan, pemisahan
mentah-matang, pemasakan, temperatur aman, serta air dan bahan baku aman.
Kerangka ini membantu membedakan satu tindakan protektif dari sistem keamanan
pangan yang lengkap.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Kurma ‘Ajwa: Teks Sahih dan Wilayah yang Tidak Boleh
Dipaksakan”, telaah literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum
menjadi pertanyaan operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset:
bagaimana profil metabolom kurma ‘Ajwa dibanding kultivar lain dan apa
implikasinya bagi penelitian nutrisi? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi
populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada
tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji
adalah fenomena empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar
eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan
menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
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terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis ini merupakan contoh penting metodologi batas.
Peneliti dapat meneliti komponen kimia kurma ‘Ajwa atau efek biologis tertentu,
tetapi tidak boleh mengklaim “terbukti kebal semua racun” tanpa data toksikologi
spesifik. Dalam keadaan paparan racun, pertolongan darurat tetap diperlukan.
Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan
hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda,
heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau
paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat
berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di
luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains
tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis ini merupakan contoh penting metodologi batas. Peneliti dapat meneliti
komponen kimia kurma ‘Ajwa atau efek biologis tertentu, tetapi tidak boleh
mengklaim “terbukti kebal semua racun” tanpa data toksikologi spesifik. Dalam
keadaan paparan racun, pertolongan darurat tetap diperlukan.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah ‘“Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: menghormati teks keagamaan sekaligus menjaga keselamatan dan
standar bukti.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa

29 <¢

yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
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“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi
kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana profil metabolom kurma ‘Ajwa dibanding kultivar lain
dan apa implikasinya bagi penelitian nutrisi?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

4.6 Cuka sebagai Pangan Fermentasi dan Kajian Kimia Asam

Aspek Keterangan
Status HR. Muslirp no. 2052a — tercantum dalam
koleksi sahih.
Kategori Kimia pangan dan fermentasi
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis

° 2

BEAIICES

“Sebaik-baik lauk/penyedap adalah cuka.

12

HR. Muslim no. 2052a. Penomoran mengikuti dokumen pengayaan.
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Perspektif Linguistik

Kata &l berarti cuka, sedangkan &Y menunjuk lauk atau sesuatu yang dimakan
bersama makanan pokok. Struktur pujian 2= menilai cuka sebagai udum; teks tidak
menyatakan bahwa cuka adalah obat universal.

Perbedaan antara “pangan/penyedap” dan “terapi” harus dijaga. Kesalahan kategori
bahasa dapat menghasilkan klaim sains yang sama sekali tidak dimaksudkan oleh
hadis.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini berada pada ranah pangan dan kesederhanaan lauk. Cuka merupakan
bahan yang dikenal dalam masyarakat, dan teks memuji nilainya sebagai
pendamping makanan.

Dalam kajian interdisipliner, pembahasan kimia cuka dapat memperkaya
pengetahuan pangan tanpa mengubah pujian terhadap makanan menjadi resep
klinis.

Perspektif Sains

Cuka terutama merupakan larutan berair yang memiliki keasaman khas karena
asam asetat, dengan komponen minor yang bergantung pada bahan baku dan proses.
Pada produksi biologis, etanol dapat dioksidasi menjadi asam asetat oleh
mikroorganisme penghasil asam asetat dalam kondisi yang sesuai.

Keasaman memengaruhi rasa, pH, kestabilan beberapa komponen pangan, dan
kemampuan sebagian mikroorganisme bertahan. Akan tetapi, cuka bukan bahan
steril universal dan komposisinya bervariasi antarproduk.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Analisis ilmiah dapat mengukur pH, keasaman tertitrasi, kadar asam asetat, atau
profil senyawa volatil. Hasil kimia tersebut tidak otomatis membuktikan manfaat
klinis.

Jika membahas efek biologis cuka, bedakan studi in vitro, studi hewan, dan uji pada

manusia. Klaim konsumsi harus mempertimbangkan dosis, konsentrasi, keamanan,
dan kondisi kesehatan.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis tidak menyebut cuka sebagai penyembuh semua penyakit. Mengutip teks
pangan untuk mendukung klaim terapi yang luas merupakan perluasan makna yang
tidak didukung lafaz.

Konsumsi bahan asam juga tidak selalu cocok pada semua kondisi. Buku ini tidak
memberikan instruksi medis atau dosis konsumsi.
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Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Cuka digunakan sebagai bumbu, komponen saus, bahan pengasam, dan bagian dari
berbagai tradisi pengolahan pangan. Praktikum kimia yang aman dapat
membandingkan pH dan keasaman tertitrasi beberapa jenis cuka komersial.

Mahasiswa juga dapat mempelajari perbedaan antara pH dan total keasaman untuk
memahami bahwa dua ukuran kimia tidak selalu identik.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana bahan baku dan proses produksi memengaruhi pH
serta keasaman tertitrasi cuka pangan yang tersedia di pasar lokal?

Penelitian dapat dilakukan dengan titrasi asam-basa standar dan tidak perlu
membuat klaim kesehatan.

4.7 Bawang, Senyawa Sulfur Volatil, dan Etika Ruang Bersama

Aspek Keterangan

HR. al-Bukhari no. 855 — tercantum dalam
koleksi sahih.

Kimia organik pangan, olfaksi, dan perilaku

Status

Kategori sosial
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis
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“Siapa yang memakan bawang putih atau bawang merah, hendaklah menjauh dari
kami [masjid].”

HR. al-Bukhari no. 855. Teks ringkas mengikuti dokumen pengayaan.

Perspektif Linguistik

Kata &5 menunjuk bawang putih dan Siai bawang. Fi‘il Ul s mengandung
makna menjauh atau tidak bergabung sementara karena adanya gangguan bau.
Fokus lafaznya adalah dampak sosial dari bau, bukan penilaian bahwa bahan
pangan tersebut haram.

Analisis bahasa membantu menghindari kesimpulan salah: hadis membicarakan
keadaan setelah konsumsi bahan berbau kuat dalam konteks pertemuan, bukan
larangan kimia terhadap seluruh keluarga Allium.
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Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Konteks masjid menekankan kenyamanan orang lain dan adab berada di ruang
bersama. Riwayat-riwayat tentang bau makanan tajam dipahami bersama prinsip
menghindari gangguan terhadap jamaah.

Sains kimia dapat menjelaskan mengapa bahan tertentu menghasilkan bau kuat,
sementara etika hadis mengarahkan bagaimana seseorang mempertimbangkan
dampak tersebut terhadap orang lain.

Perspektif Sains

Tanaman Allium mengandung prekursor senyawa organosulfur. Ketika jaringan
dipotong, dihancurkan, atau dikunyah, reaksi enzimatis menghasilkan beragam
senyawa sulfur yang sebagian bersifat volatil. Molekul volatil mencapai reseptor
olfaktori dan menimbulkan karakter aroma yang khas.

Persistensi bau dipengaruhi jenis senyawa, jumlah yang dikonsumsi, metabolisme,
higiene mulut, dan ventilasi. Penjelasan kimia ini lebih tepat daripada
menyederhanakan bau bawang menjadi satu molekul tunggal.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Kajian dapat menggunakan literatur kimia analitik tentang senyawa volatil Allium
dan studi sensori. Data sensori memiliki variasi individual sehingga hasil panelis
harus dianalisis dengan desain yang memadai.

Jika mengaitkan bawang dengan manfaat kesehatan, pembahasan harus dipisahkan
dari tema hadis ini. Hadis yang sedang dikaji berfokus pada bau dan dampaknya di
ruang bersama.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak tepat mengatakan hadis melarang bawang karena “beracun” atau karena satu
senyawa tertentu. Teks justru menunjukkan persoalan gangguan bau dalam konteks
sosial.

Klaim bahwa satu metode pembersihan mulut pasti menghilangkan semua senyawa
volatil juga memerlukan bukti; beberapa senyawa dapat berasal dari metabolisme
sistemik, bukan hanya residu di mulut.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan modern mencakup kesadaran terhadap bau tubuh dan makanan sebelum
berada di ruang rapat, kelas, masjid, atau transportasi umum. Ventilasi, kebersihan
mulut, dan pilihan waktu konsumsi dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari etika
sosial.
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Praktikum yang aman dapat membandingkan volatilitas aroma berbagai bahan
pangan melalui pengamatan sensori terkontrol tanpa konsumsi berlebihan.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana perlakuan pemotongan dan pemanasan memengaruhi
intensitas aroma bawang menurut panel sensori sederhana?

Desain harus mengendalikan ukuran sampel, waktu pemanasan, dan metode
penilaian agar kesimpulan dapat direplikasi.

4.8 Kurma sebagai Pangan Padat Energi dan Ketahanan Pangan
Rumah Tangga

Aspek Keterangan
Status HR. Muslirp no. 2046a — tercantum dalam
koleksi sahih.
Kategori Gizi, kimia pangan, dan ketahanan pangan
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis

P e % -
“Keluarga yang memiliki kurma tidak akan kelaparan.”

HR. Muslim no. 2046a. Penomoran mengikuti dokumen pengayaan.

Perspektif Linguistik

Kata ¢ s berarti mengalami lapar, <5 Jal menunjuk anggota suatu rumah tangga,
dan »<) adalah kurma matang. Struktur kalimat menegaskan posisi kurma sebagai
pangan penting dalam konteks masyarakat yang mengenalnya sebagai bahan pokok
atau cadangan makanan.

Bahasa hadis tidak menyatakan bahwa kurma merupakan makanan lengkap yang
memenuhi seluruh kebutuhan mikronutrien. Membaca kalimat secara kontekstual
mencegah generalisasi gizi yang berlebihan.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Dalam lingkungan Arab, kurma memiliki nilai praktis sebagai pangan yang dapat
disimpan dan dikonsumsi langsung. Riwayat dapat dipahami dalam hubungan
antara ketersediaan bahan pangan, rasa kenyang, dan keamanan pangan rumah
tangga.
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Konteks budaya-pangan harus dipertahankan ketika menarik relevansi modern.
Pangan yang strategis pada satu lingkungan tidak otomatis memiliki fungsi identik
pada semua masyarakat.

Perspektif Sains

Kurma merupakan pangan yang kaya karbohidrat sederhana dan juga mengandung
serat, mineral, serta berbagai komponen minor. Kandungan air dan komposisinya
berbeda menurut varietas serta tingkat kematangan. Kerapatan energi dan
kemudahan penyimpanan menjelaskan mengapa kurma dapat berfungsi sebagai
cadangan pangan praktis.

Dari perspektif ketahanan pangan, sifat penting suatu bahan bukan hanya
kandungan energi, tetapi juga akses, kestabilan penyimpanan, penerimaan budaya,
harga, dan kemampuan memenuhi kebutuhan diet secara beragam.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Analisis gizi harus menggunakan data komposisi pangan yang jelas dan
membedakan varietas. Klaim “tinggi” atau “rendah” harus dibandingkan dengan
ukuran porsi dan pangan pembanding.

Studi ketahanan pangan rumah tangga juga memerlukan indikator yang lebih luas
daripada kepemilikan satu bahan makanan, misalnya keragaman diet, akses
ekonomi, dan kontinuitas pasokan.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis ini tidak boleh diubah menjadi anjuran diet tunggal berbasis kurma.
Kebutuhan gizi manusia mencakup protein, lemak esensial, vitamin, mineral, serat,
dan energi dalam proporsi yang sesuai.

Pembahasan tentang kurma ‘Ajwa pada unit 4.5 memiliki konteks berbeda dan
tidak boleh dicampur dengan riwayat ketahanan pangan ini.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Kurma dapat dipelajari sebagai contoh pangan kering/semi-kering yang mudah
dibawa dan disimpan. Mahasiswa dapat membandingkan label gizi, kadar air, atau
perubahan massa selama penyimpanan pada kondisi yang aman.

Tema ini juga cocok untuk diskusi ketahanan pangan lokal: bahan apa di Indonesia
yang memiliki fungsi serupa sebagai pangan tahan simpan dan padat energi?

Peluang Penelitian
Pertanyaan riset: bagaimana variasi kadar air beberapa jenis kurma komersial

berkaitan dengan tekstur dan kestabilan penyimpanan?
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Penelitian dapat menggunakan pengukuran massa, aktivitas air jika tersedia, atau
analisis label tanpa membuat klaim klinis.

4.9 Berbagi Pangan, Kecukupan, dan Perilaku Konsumsi Sosial

Aspek Keterangan
Stat HR. al-Bukhari no. 5392 — tercantum dalam
atus koleksi sahih.
Kategori Sa}ns pangan, perilaku konsumsi, dan
psikologi sosial
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis
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“Makanan untuk dua orang mencukupi tiga orang, dan makanan untuk tiga orang
mencukupi empat orang.”

HR. al-Bukhari no. 5392. Penomoran mengikuti dokumen pengayaan.

Perspektif Linguistik

Kata sk berarti makanan, sedangkan %< menunjukkan kecukupan. Struktur
kalimat memberi dorongan untuk berbagi dan tidak memahami porsi secara kaku.
Ia tidak menyajikan persamaan kebutuhan energi yang dapat dipakai sebagai rumus
gizi.

Kata “cukup” memiliki dimensi konteks: jenis makanan, kebutuhan orang, keadaan
lapar, dan tujuan jamuan. Karena itu, analisis linguistik justru membatasi
kecenderungan mengubah hadis menjadi angka kalori.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat mengajarkan kemurahan hati, berbagi, dan optimasi sumber pangan dalam
kehidupan sosial. Pesan normatifnya kuat meskipun ukuran porsi aktual tentu
berbeda antara individu.

Dalam syarah, prinsip kebersamaan dan keberkahan makan dapat dibahas sebagai
nilai agama. Perspektif sains sosial kemudian menelaah perilaku berbagi, persepsi
kecukupan, dan pengurangan pemborosan.

Perspektif Sains

Kebutuhan energi manusia bergantung pada usia, ukuran tubuh, aktivitas, keadaan
fisiologis, dan komposisi makanan. Karena itu, rasio “dua untuk tiga” tidak dapat
diperlakukan sebagai formula dietetik universal.
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Namun, perilaku makan kelompok dapat memengaruhi ukuran porsi, pilihan
makanan, kecepatan makan, dan limbah pangan. Ilmu perilaku dan sains pangan
dapat meneliti bagaimana penyajian bersama memengaruhi persepsi kecukupan
serta efisiensi konsumsi.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Penelitian dapat membandingkan limbah pangan antara penyajian individual dan
komunal, tetapi harus mengendalikan ukuran porsi awal, menu, jumlah peserta, dan
konteks acara. Hasil pada satu budaya belum tentu berlaku pada budaya lain.

Ukuran “cukup” juga harus didefinisikan: apakah berarti tidak ada yang lapar,
terpenuhi energi tertentu, atau sekadar semua memperoleh bagian? Tanpa definisi,
klaim menjadi kabur.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak tepat menjadikan hadis sebagai dasar mengurangi porsi secara berlebihan,
apalagi pada anak, remaja, orang sakit, atau kelompok dengan kebutuhan khusus.
Pesan berbagi tidak identik dengan pembatasan gizi.

Penggunaan istilah “berkah” juga tidak boleh dipaksa menjadi variabel fisik tanpa
definisi operasional. Sains dapat mengukur perilaku dan hasil konsumsi, sedangkan
dimensi spiritual berada pada ranahnya sendiri.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan sehari-hari dapat berupa berbagi hidangan, merencanakan porsi agar
tidak berlebihan, memanfaatkan sisa pangan secara aman, dan memastikan tamu
atau anggota kelompok tetap memperoleh bagian.

Dalam pendidikan, mahasiswa dapat melakukan audit limbah makanan kantin dan
menyusun strategi pengurangan sisa tanpa mendorong pembatasan asupan yang
tidak sehat.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: apakah model penyajian komunal yang terukur dapat mengurangi
sisa makanan tanpa menurunkan kepuasan peserta?

Indikator dapat berupa massa sisa pangan, penilaian kepuasan, dan kecukupan porsi
yang dilaporkan secara anonim.

4.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
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kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah. Edisi diperluas menambahkan kimia cuka,
senyawa volatil pada bawang, kurma sebagai pangan padat energi, dan perilaku
berbagi pangan agar spektrum kimia pangan dan sains konsumsi lebih luas.

4.L Latihan dan Pembahasan

Soal 4.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Menutup Wadah dan Menjaga Pangan”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Menutup Wadah dan Menjaga Pangan”, poin kebahasaan utama
adalah: Fi‘il & berarti menutup atau memberi penutup, sedangkan 155 bermakna

mengikat mulut wadah air. Keduanya berupa perintah praktis yang menata
penyimpanan makanan/minuman. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan
memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern.
Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak
disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai
sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih
arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik
harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi
ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Lalat, Patogen, dan Klaim “Penyakit—Penawar™”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Lalat, Patogen, dan
Klaim “Penyakit—-Penawar”” menggunakan HR. al-Bukhari no. 3320. Setelah status
sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami “Madu
dan Gangguan Pencernaan pada Kasus Tertentu”, tanpa mengubahnya menjadi
teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Madu merupakan matriks kompleks berisi
gula, air, asam organik, enzim, senyawa fenolik, dan komponen minor yang
berbeda menurut sumber nektar dan pengolahan. Aktivitas osmotik, keasaman, dan
komponen bioaktif membuatnya menarik dalam penelitian pangan dan kesehatan.
Penjelasan mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa
probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan
kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah
“hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ..” daripada “hadis ini telah
menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme
biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena
penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas
interpretasi sains Kkita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Habbatussauda
dan Generalisasi “Setiap Penyakit™” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis bukan izin untuk menghentikan
terapi terbukti atau mengonsumsi bahan tanpa memperhatikan keamanan dan
interaksi. Dalam buku ini tidak diberikan dosis pengobatan; pembaca diarahkan
pada evaluasi tenaga kesehatan dan bukti klinis. Perbaikan dilakukan dengan
menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi
studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis
“menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti
menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian
itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena
pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak
menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum
ditunjukkan data.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.5. Bagaimana pesan dari “Kurma ‘Ajwa: Teks Sahih dan Wilayah yang
Tidak Boleh Dipaksakan™ dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara
aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: menghormati teks keagamaan
sekaligus menjaga keselamatan dan standar bukti. Aplikasi harus
mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema
lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Menutup Wadah dan Menjaga Pangan”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana penutup wadah
memengaruhi deposisi debu dan serangga pada berbagai lingkungan penyimpanan?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Lalat, Patogen,
dan Klaim “Penyakit-Penawar”” sebagai contoh.
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Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Lalat, Patogen, dan
Klaim “Penyakit-Penawar”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Madu dan Gangguan
Pencernaan pada Kasus Tertentu”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Madu dan
Gangguan Pencernaan pada Kasus Tertentu”, literatur ilmiah harus dibaca bersama
batas klaim berikut: Gangguan pencernaan memiliki banyak penyebab. Tidak tepat
mengajarkan “semua diare diobati madu”. Pada kondisi tertentu, penanganan utama
bisa berupa rehidrasi atau evaluasi medis; bayi di bawah usia tertentu juga memiliki
pertimbangan keamanan khusus yang harus ditangani tenaga kesehatan.
Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang
sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Habbatussauda dan Generalisasi “Setiap Penyakit™” dapat menyesatkan?
Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Habbatussauda

9999

dan Generalisasi “Setiap Penyakit™”, analisis bahasa menunjukkan: .53z s

merujuk pada biji hitam yang dalam syarah diidentifikasi sebagai syliniz dan lazim
diasosiasikan dengan Nigella sativa. Frasa .: ¥ : membutuhkan pembacaan
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kebahasaan dan syarah: generalitas lafaz tidak boleh disederhanakan menjadi satu
produk dengan efek identik pada semua penyakit. Bila penerjemah langsung
mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah
teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan
dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman
ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan
kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat
menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Kurma ‘Ajwa: Teks Sahih dan Wilayah yang Tidak Boleh
Dipaksakan”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Kurma ‘Ajwa: Teks Sahih dan Wilayah yang Tidak
Boleh Dipaksakan” sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber
hadis dengan jelas (HR. al-Bukhari no. 5769). Kedua, tampilkan terjemahan yang
tidak memasukkan istilah ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai
tingkatnya: Kurma dapat dianalisis komposisi gula, serat, mineral, polifenol, dan
aktivitas antioksidannya. Namun analisis nutrisi tidak sama dengan membuktikan
perlindungan universal terhadap semua racun, apalagi aspek sihir yang bukan objek
metode sains empiris. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis ini merupakan contoh
penting metodologi batas. Peneliti dapat meneliti komponen kimia kurma ‘Ajwa
atau efek biologis tertentu, tetapi tidak boleh mengklaim “terbukti kebal semua
racun” tanpa data toksikologi spesifik. Dalam keadaan paparan racun, pertolongan
darurat tetap diperlukan. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti
“sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi
yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca mengetahui mana
teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Menutup Wadah dan Menjaga Pangan”.
Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Menutup Wadah dan Menjaga Pangan”, poin kebahasaan utama
adalah: Fi‘il & berarti menutup atau memberi penutup, sedangkan 155 bermakna
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mengikat mulut wadah air. Keduanya berupa perintah praktis yang menata
penyimpanan makanan/minuman. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan
memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern.
Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak
disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai
sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih
arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik
harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi
ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Lalat, Patogen, dan Klaim “Penyakit—Penawar’’?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Lalat, Patogen, dan
Klaim “Penyakit—Penawar’” menggunakan HR. al-Bukhari no. 3320. Setelah status
sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami “Madu
dan Gangguan Pencernaan pada Kasus Tertentu”, tanpa mengubahnya menjadi
teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Madu merupakan matriks kompleks berisi
gula, air, asam organik, enzim, senyawa fenolik, dan komponen minor yang
berbeda menurut sumber nektar dan pengolahan. Aktivitas osmotik, keasaman, dan
komponen bioaktif membuatnya menarik dalam penelitian pangan dan kesehatan.
Penjelasan mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa
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probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan
kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah
“hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ..” daripada “hadis ini telah
menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme
biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena
penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas
interpretasi sains Kkita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.14. Secbutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada
“Habbatussauda dan Generalisasi “Setiap Penyakit™ dan jelaskan cara

memperbaikinya.
Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis bukan izin untuk menghentikan
terapi terbukti atau mengonsumsi bahan tanpa memperhatikan keamanan dan
interaksi. Dalam buku ini tidak diberikan dosis pengobatan; pembaca diarahkan
pada evaluasi tenaga kesehatan dan bukti klinis. Perbaikan dilakukan dengan
menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi
studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis
“menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti
menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian
itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena
pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak
menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum
ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.15. Bagaimana pesan dari “Kurma ‘Ajwa: Teks Sahih dan Wilayah yang
Tidak Boleh Dipaksakan” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara
aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: menghormati teks keagamaan
sekaligus menjaga keselamatan dan standar bukti. Aplikasi harus
mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
—135—




lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Menutup Wadah dan Menjaga Pangan”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana penutup wadah
memengaruhi deposisi debu dan serangga pada berbagai lingkungan penyimpanan?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Lalat,
Patogen, dan Klaim “Penyakit—Penawar”” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Lalat, Patogen, dan
Klaim “Penyakit-Penawar”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 4.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Madu dan Gangguan
Pencernaan pada Kasus Tertentu”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Madu dan
Gangguan Pencernaan pada Kasus Tertentu”, literatur ilmiah harus dibaca bersama
batas klaim berikut: Gangguan pencernaan memiliki banyak penyebab. Tidak tepat
mengajarkan “semua diare diobati madu”. Pada kondisi tertentu, penanganan utama
bisa berupa rehidrasi atau evaluasi medis; bayi di bawah usia tertentu juga memiliki
pertimbangan keamanan khusus yang harus ditangani tenaga kesehatan.
Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang
sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 4.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan

hadis “Habbatussauda dan Generalisasi “Setiap Penyakit™ dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada ‘“Habbatussauda
dan Generalisasi “Setiap Penyakit™”, analisis bahasa menunjukkan: .53z s

merujuk pada biji hitam yang dalam syarah diidentifikasi sebagai sytiniz dan lazim
diasosiasikan dengan Nigella sativa. Frasa .5 ¥ :. membutuhkan pembacaan

kebahasaan dan syarah: generalitas lafaz tidak boleh disederhanakan menjadi satu
produk dengan efek identik pada semua penyakit. Bila penerjemah langsung
mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah
teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan
dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman
ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan
kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat
menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 4.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Kurma ‘Ajwa: Teks Sahih dan Wilayah yang Tidak Boleh
Dipaksakan”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Kurma ‘Ajwa: Teks Sahih dan Wilayah yang Tidak
Boleh Dipaksakan” sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber
hadis dengan jelas (HR. al-Bukhari no. 5769). Kedua, tampilkan terjemahan yang
tidak memasukkan istilah ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai
tingkatnya: Kurma dapat dianalisis komposisi gula, serat, mineral, polifenol, dan
aktivitas antioksidannya. Namun analisis nutrisi tidak sama dengan membuktikan
perlindungan universal terhadap semua racun, apalagi aspek sihir yang bukan objek
metode sains empiris. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis ini merupakan contoh
penting metodologi batas. Peneliti dapat meneliti komponen kimia kurma ‘Ajwa
atau efek biologis tertentu, tetapi tidak boleh mengklaim “terbukti kebal semua
racun” tanpa data toksikologi spesifik. Dalam keadaan paparan racun, pertolongan
darurat tetap diperlukan. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti
“sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi
yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca mengetahui mana
teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal Pengayaan Materi Tambahan

Soal Pengayaan 4.21. Bedakan pH dan keasaman tertitrasi ketika mengkaji
cuka.

Pembahasan: pH menggambarkan aktivitas ion hidrogen secara logaritmik,
sedangkan keasaman tertitrasi memperkirakan jumlah total komponen asam yang
bereaksi dengan basa sampai titik akhir tertentu. Dua sampel dapat memiliki pH
mirip tetapi keasaman tertitrasi berbeda karena kapasitas penyangga dan komposisi.
Karena itu, karakterisasi kimia cuka sebaiknya tidak hanya memakai satu angka.

Soal Pengayaan 4.22. Mengapa bau bawang merupakan contoh yang baik
untuk menjelaskan hubungan struktur kimia, volatilitas, dan persepsi
indera?

Pembahasan: Pemotongan atau penghancuran jaringan Allium memicu reaksi yang
menghasilkan beragam senyawa organosulfur, sebagian cukup volatil untuk
mencapai reseptor penciuman. Intensitas aroma ditentukan oleh jumlah, volatilitas,
ambang bau, dan kondisi lingkungan. Hadis membahas dampak bau dalam ruang
sosial; kimia menjelaskan mekanisme material yang mendasarinya.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
— 138 —




Soal Pengayaan 4.23. Jelaskan mengapa hadis tentang kurma tidak dapat
dijadikan dasar diet tunggal.

Pembahasan: Kurma dapat menjadi sumber energi yang praktis dan tahan simpan,
tetapi kebutuhan gizi manusia beragam dan mencakup protein, lemak esensial,
vitamin, mineral, serta komponen lain. Riwayat berbicara dalam konteks
ketersediaan pangan rumah tangga, bukan formula nutrisi lengkap. Kesimpulan
harus mempertahankan konteks tersebut.

Soal Pengayaan 4.24. Mengapa hadis “makanan dua orang mencukupi tiga
orang” tidak boleh dibaca sebagai rumus kalori?

Pembahasan: Kata 4% menyatakan kecukupan dalam konteks sosial, sedangkan
kebutuhan energi bergantung pada usia, ukuran tubuh, aktivitas, kondisi fisiologis,
dan komposisi makanan. Hadis mendorong berbagi dan tidak kaku terhadap porsi,
bukan menetapkan rasio metabolik. Sains dapat meneliti pembagian porsi dan
limbah pangan, tetapi tidak mengubah teks menjadi persamaan kebutuhan energi.

4.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 4.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 4.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 4.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 4.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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Proyek 4.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 5 — WABAH, PENULARAN, KARANTINA, DAN
BIOSEKURITI

Hadis tentang tha‘un, lepra, dan pemisahan hewan sakit merupakan sumber penting
untuk membahas perilaku pencegahan penularan. Kekuatan bab ini bukan pada
klaim bahwa terminologi epidemiologi modern sudah disebut secara teknis,
melainkan pada kesesuaian perilaku pencegahan dengan logika pembatasan
paparan.

Teks “tidak ada ‘adwa” dibahas bersama hadis-hadis kehati-hatian agar tidak terjadi
kontradiksi semu. Ulama menjelaskan bahwa penolakan tertuju pada keyakinan
jahiliah tentang penularan yang bekerja secara mandiri dari kehendak Allah, bukan
pada pengingkaran seluruh sebab fisik.

Pembatasan mobilitas pada area terjangkit

Gambar 5.1. Ilustrasi konseptual epidemiologi.

5.1 Tha‘un dan Pembatasan Mobilitas

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5728 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Epidemiologi

Peringkat relevansi Relevansi kuat
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“Jika kalian mendengar tha ‘un di suatu negeri, jangan memasukinya, jika terjadi
di tempat kalian berada, jangan keluar darinya.”

HR. al-Bukhari no. 5728 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Pasangan i Y6 dan \»+% Y6 membentuk larangan dua arah: mencegah masuk ke

wilayah terjangkit dan mencegah keluar karena melarikan diri. Secara semantik,
fokusnya adalah mobilitas manusia terhadap wilayah wabah.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Dalam epidemiologi, mobilitas memengaruhi peluang kontak dan penyebaran
antarpopulasi. Karantina, pembatasan perjalanan, isolasi kasus, pelacakan kontak,
dan pengendalian sumber adalah intervensi berbeda; hadis paling dekat dengan
prinsip pembatasan perpindahan terkait wilayah wabah.

Epidemiologi modern menganalisis agent—host—environment, jalur transmisi,
contact rate, susceptibility, dan intervensi populasi. Pembatasan mobilitas adalah
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salah satu alat; efektivitasnya harus ditimbang bersama data penyakit dan dampak
sosial.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Tha‘un dan Pembatasan Mobilitas”, telaah literatur sebaiknya dimulai
dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah satu
pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana model jaringan menunjukkan
pengaruh pengurangan mobilitas terhadap ukuran wabah? Pertanyaan kemudian
dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding, keluaran,
dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Jangan menyamakan satu teks dengan seluruh protokol
kesehatan modern. Kebijakan wabah mempertimbangkan agen penyakit, masa
inkubasi, tingkat penularan, dampak sosial, serta proporsionalitas. Karena itu,
pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan
terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.
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Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Jangan menyamakan satu teks dengan seluruh protokol kesehatan modern.
Kebijakan wabah mempertimbangkan agen penyakit, masa inkubasi, tingkat
penularan, dampak sosial, serta proporsionalitas.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah ‘“Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: mematuhi arahan kesehatan saat wabah dan tidak menyebarkan rumor
yang mendorong perilaku berisiko.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana model jaringan menunjukkan pengaruh pengurangan
mobilitas terhadap ukuran wabah?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
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Output yang baik

Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

5.2 Menjauh dari Lepra dan Prinsip Mengurangi Paparan

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5707 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Epidemiologi

Peringkat relevansi

Relevansi kuat

Teks Hadis
zo - P °
- T, 2. A LY
e \Lﬁjﬁ’-’g(j =) e s
“Jauhilah penderita lepra sebagaimana engkau menjauh dari singa.”

HR. al-Bukhari no. 5707 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Fi‘il % adalah bentuk perintah yang menggambarkan menjauh dengan kuat. 5§«
23 5 berfungsi mempertegas kehati-hatian, bukan memberi lisensi untuk

merendahkan orang sakit.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.
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Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Penyakit Hansen (lepra) memiliki mekanisme penularan yang dipahami jauh lebih
baik sekarang dan dapat diobati. Prinsip mengurangi paparan pada penyakit
menular perlu dipadukan dengan informasi medis mutakhir, anti-stigma, dan
perlindungan hak pasien.

Epidemiologi modern menganalisis agent-host—environment, jalur transmisi,
contact rate, susceptibility, dan intervensi populasi. Pembatasan mobilitas adalah
salah satu alat; efektivitasnya harus ditimbang bersama data penyakit dan dampak
sosial.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Menjauh dari Lepra dan Prinsip Mengurangi Paparan”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana pesan
keagamaan dapat digunakan untuk meningkatkan kepatuhan pencegahan tanpa
menambah stigma? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.
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Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Teks tidak boleh dipakai untuk mengucilkan pasien secara
sosial tanpa dasar medis. Pencegahan yang baik bersifat proporsional dan
menghormati martabat manusia. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti
yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih
mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Teks tidak boleh dipakai untuk mengucilkan pasien secara sosial tanpa dasar medis.
Pencegahan yang baik bersifat proporsional dan menghormati martabat manusia.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: mengikuti panduan tenaga kesehatan, menghindari stigma, dan
memahami perbedaan antara jarak pencegahan dengan diskriminasi.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana pesan keagamaan dapat digunakan untuk
meningkatkan kepatuhan pencegahan tanpa menambah stigma?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
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atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan

mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.

5.3 Tidak Mencampur Hewan Sakit dengan Hewan Sehat

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5771 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Epidemiologi

Peringkat relevansi Relevansi kuat

Teks Hadis

a -
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“Janganlah pemilik hewan sakit membawa hewannya kepada hewan yang sehat.”

HR. al-Bukhari no. 5771 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

>+ secara struktur adalah pihak yang memiliki/membawa hewan sakit, sedangkan

- terkait hewan sehat. Larangan mengatur pertemuan dua kelompok dengan status

kesehatan berbeda.
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Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Ini sangat dekat dengan prinsip biosekuriti peternakan: pemisahan kelompok sakit,
pengaturan lalu lintas hewan, kebersihan alat, dan pengawasan masuk-keluar dapat
mengurangi penyebaran agen infeksi.

Epidemiologi modern menganalisis agent—host—environment, jalur transmisi,
contact rate, susceptibility, dan intervensi populasi. Pembatasan mobilitas adalah
salah satu alat; efektivitasnya harus ditimbang bersama data penyakit dan dampak
sosial.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Tidak Mencampur Hewan Sakit dengan Hewan Sehat”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: seberapa besar
pengaruh segregasi awal terhadap basic reproduction number pada wabah ternak
simulatif? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
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diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Tidak semua penyakit hewan menular dan tidak semua
pemisahan memiliki parameter sama. Sains veteriner menentukan agen, jalur
penularan, masa isolasi, dan tindakan yang tepat. Karena itu, pembaca dianjurkan
mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila
beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan
melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan
risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi
moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat
seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan

dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak semua penyakit hewan menular dan tidak semua pemisahan memiliki
parameter sama. Sains veteriner menentukan agen, jalur penularan, masa isolasi,
dan tindakan yang tepat.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: tidak mencampur hewan yang menunjukkan tanda sakit dengan
populasi sehat tanpa evaluasi petugas veteriner.
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Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: seberapa besar pengaruh segregasi awal terhadap basic
reproduction number pada wabah ternak simulatif?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

5.4 “Tidak Ada ‘Adwa” dan Teori Sebab

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5717; bandingkan no. 5757 — sumber dari
koleksi sahih yang menjadi standar utama buku ini.

Kategori Epidemiologi

Peringkat relevansi Relevansi kuat
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Teks Hadis
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“Tidak ada ‘adwa ... lalu siapa yang menularkan kepada yang pertama?”

HR. al-Bukhari no. 5717, bandingkan no. 5757 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

<3k pada konteks Arab klasik berkaitan dengan penularan. Pertanyaan j33 il i

menggiring pendengar pada sebab pertama dan menolak keyakinan bahwa penyakit
bekerja sebagai kekuatan independen yang absolut.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Secara ilmiah, penyakit infeksi memiliki rantai kausal: agen, reservoir, host,
lingkungan, dan jalur transmisi. Secara teologis, umat Islam tetap menempatkan
sebab alam dalam ketetapan Allah. Dua level penjelasan ini tidak harus
dipertentangkan.

Epidemiologi modern menganalisis agent—host—environment, jalur transmisi,
contact rate, susceptibility, dan intervensi populasi. Pembatasan mobilitas adalah
salah satu alat; efektivitasnya harus ditimbang bersama data penyakit dan dampak
sosial.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
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hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema ““Tidak Ada ‘Adwa” dan Teori Sebab”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana pembelajaran integratif empat
hadis ini memengaruhi pemahaman mahasiswa tentang sebab teologis dan sebab
empiris? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Kesalahan populer adalah memakai hadis ini untuk
menolak keberadaan penularan biologis. Pembacaan komprehensif harus
menggabungkannya dengan hadis karantina, lepra, dan pemisahan hewan sakit.
Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan
hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda,
heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau
paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat
berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di
luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains
tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Kesalahan populer adalah memakai hadis ini untuk menolak keberadaan penularan
biologis. Pembacaan komprehensif harus menggabungkannya dengan hadis
karantina, lepra, dan pemisahan hewan sakit.
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Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: menerima kausalitas biologis yang dibuktikan sambil menolak takhayul
dan fatalisme.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana pembelajaran integratif empat hadis ini memengaruhi
pemahaman mahasiswa tentang sebab teologis dan sebab empiris?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.
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5.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah.

5.L Latihan dan Pembahasan

Soal 5.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Tha‘un dan Pembatasan Mobilitas”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Tha‘un dan Pembatasan Mobilitas”, poin kebahasaan utama adalah:
Pasangan ,/i5 Y6 dan % Y6 membentuk larangan dua arah: mencegah masuk ke

wilayah terjangkit dan mencegah keluar karena melarikan diri. Secara semantik,
fokusnya adalah mobilitas manusia terhadap wilayah wabah. Dari sini terlihat
bahwa kata-kata dalam matan memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh
terminologi sains modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan
mekanisme yang tidak disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data
ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular
reasoning, yaitu memilih arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang
disukai. Jawaban yang baik harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis,
konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Menjauh dari Lepra dan Prinsip Mengurangi Paparan”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Menjauh dari Lepra
dan Prinsip Mengurangi Paparan” menggunakan HR. al-Bukhari no. 5707. Setelah
status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah
interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat
menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk
komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan
dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi
hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
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yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami “Tidak
Mencampur Hewan Sakit dengan Hewan Sehat”, tanpa mengubahnya menjadi teori
yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Ini sangat dekat dengan prinsip biosekuriti
peternakan: pemisahan kelompok sakit, pengaturan lalu lintas hewan, kebersihan
alat, dan pengawasan masuk-keluar dapat mengurangi penyebaran agen infeksi.
Penjelasan mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa
probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan
kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah
“hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada ‘“hadis ini telah
menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme
biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena
penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas
interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada ““Tidak Ada
‘Adwa” dan Teori Sebab” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Kesalahan populer adalah memakai hadis
ini untuk menolak keberadaan penularan biologis. Pembacaan komprehensif harus
menggabungkannya dengan hadis karantina, lepra, dan pemisahan hewan sakit.
Perbaikan dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti,
menyebut populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila
bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”,
bukan “terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis,
nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat
kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan
keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak
mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.5. Bagaimana pesan dari “Tha‘un dan Pembatasan Mobilitas” dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: mematuhi arahan kesehatan saat
wabah dan tidak menyebarkan rumor yang mendorong perilaku berisiko. Aplikasi
harus mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema
lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Menjauh dari Lepra dan Prinsip Mengurangi Paparan”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana pesan keagamaan
dapat digunakan untuk meningkatkan kepatuhan pencegahan tanpa menambah
stigma? Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok
pembanding, kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika
penelitian melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan
menjadi syarat. Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi.
Analisis statistik dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir,
kesimpulan harus menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda
apologetik. Desain yang baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan
menyediakan data/metode yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan ‘“Tidak
Mencampur Hewan Sakit dengan Hewan Sehat” sebagai contoh.

Pembahasan:
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Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Tidak Mencampur
Hewan Sakit dengan Hewan Sehat”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “““Tidak Ada ‘Adwa” dan
Teori Sebab”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan bukti
kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk ““Tidak Ada
‘Adwa” dan Teori Sebab”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim
berikut: Kesalahan populer adalah memakai hadis ini untuk menolak keberadaan
penularan biologis. Pembacaan komprehensif harus menggabungkannya dengan
hadis karantina, lepra, dan pemisahan hewan sakit. Pendekatan ini mencegah
cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan
yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Tha‘un dan Pembatasan Mobilitas” dapat menyesatkan?
Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Tha‘un dan
Pembatasan Mobilitas”, analisis bahasa menunjukkan: Pasangan (5 ¥ dan \z5% 6
membentuk larangan dua arah: mencegah masuk ke wilayah terjangkit dan
mencegah keluar karena melarikan diri. Secara semantik, fokusnya adalah mobilitas
manusia terhadap wilayah wabah. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik
dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar,
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pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu
disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan
secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan
dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak
antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Menjauh dari Lepra dan Prinsip Mengurangi Paparan”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Menjauh dari Lepra dan Prinsip Mengurangi Paparan”
sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR.
al-Bukhari no. 5707). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Penyakit Hansen
(lepra) memiliki mekanisme penularan yang dipahami jauh lebih baik sekarang dan
dapat diobati. Prinsip mengurangi paparan pada penyakit menular perlu dipadukan
dengan informasi medis mutakhir, anti-stigma, dan perlindungan hak pasien.
Keempat, nyatakan batasnya: Teks tidak boleh dipakai untuk mengucilkan pasien
secara sosial tanpa dasar medis. Pencegahan yang baik bersifat proporsional dan
menghormati martabat manusia. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut
seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung.
Komunikasi yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca
mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Tidak Mencampur Hewan Sakit dengan Hewan Sehat”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Tidak Mencampur Hewan Sakit dengan Hewan Sehat”, poin
kebahasaan utama adalah: $: secara struktur adalah pihak yang

memiliki/membawa hewan sakit, sedangkan — terkait hewan sehat. Larangan

mengatur pertemuan dua kelompok dengan status kesehatan berbeda. Dari sini
terlihat bahwa kata-kata dalam matan memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat
seluruh terminologi sains modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri dari
penambahan mekanisme yang tidak disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan,
barulah data ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah
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circular reasoning, yaitu memilih arti kata semata-mata agar cocok dengan teori
yang disukai. Jawaban yang baik harus membedakan makna leksikal, fungsi
sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik ““Tidak Ada ‘Adwa” dan Teori Sebab™?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit ““Tidak Ada ‘Adwa”
dan Teori Sebab” menggunakan HR. al-Bukhari no. 5717; bandingkan no. 5757.
Setelah status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai
apakah interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan
riwayat menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern,
produk komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid.
Pemisahan dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah
verifikasi hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan
proporsional. Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di
atas riwayat yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan
hadis untuk klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Tha‘un dan Pembatasan Mobilitas”, tanpa mengubahnya menjadi teori yang
diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Dalam epidemiologi, mobilitas
memengaruhi peluang kontak dan penyebaran antarpopulasi. Karantina,
pembatasan perjalanan, isolasi kasus, pelacakan kontak, dan pengendalian sumber
adalah intervensi berbeda; hadis paling dekat dengan prinsip pembatasan
perpindahan terkait wilayah wabah. Penjelasan mekanisme harus memakai variabel
yang terukur dan bahasa probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme ilmiah
bukan bagian dari matan kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena itu,
kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ...”
daripada ‘“hadis ini telah menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu
membedakan mekanisme biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika
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data modern berubah karena penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang
berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Menjauh dari
Lepra dan Prinsip Mengurangi Paparan” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Teks tidak boleh dipakai untuk
mengucilkan pasien secara sosial tanpa dasar medis. Pencegahan yang baik bersifat
proporsional dan menghormati martabat manusia. Perbaikan dilakukan dengan
menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi
studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis
“menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti
menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian
itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena
pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak
menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum
ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.15. Bagaimana pesan dari “Tidak Mencampur Hewan Sakit dengan Hewan
Sehat” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan
proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: tidak mencampur hewan yang
menunjukkan tanda sakit dengan populasi sehat tanpa evaluasi petugas veteriner.
Aplikasi harus mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan
pengetahuan. Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat
tersebut bukan satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan,
pembaca tidak boleh mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan
kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan
sesuai standar modern. Untuk tema astronomi, observasi dipadukan dengan
perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku
nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 5.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari ““Tidak Ada ‘Adwa” dan Teori Sebab”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana pembelajaran
integratif empat hadis ini memengaruhi pemahaman mahasiswa tentang sebab
teologis dan sebab empiris? Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat,
kelompok pembanding, kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder.
Jika penelitian melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan
menjadi syarat. Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi.
Analisis statistik dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir,
kesimpulan harus menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda
apologetik. Desain yang baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan
menyediakan data/metode yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Tha‘un dan
Pembatasan Mobilitas” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Tha‘un dan
Pembatasan Mobilitas”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat kesesuaian
umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan seluruh
mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain yang
mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-response
bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah perilaku;
sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Menjauh dari Lepra dan
Prinsip Mengurangi Paparan”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
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Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Menjauh dari
Lepra dan Prinsip Mengurangi Paparan”, literatur ilmiah harus dibaca bersama
batas klaim berikut: Teks tidak boleh dipakai untuk mengucilkan pasien secara
sosial tanpa dasar medis. Pencegahan yang baik bersifat proporsional dan
menghormati martabat manusia. Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu
hanya memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 5.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Tidak Mencampur Hewan Sakit dengan Hewan Sehat” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Tidak Mencampur
Hewan Sakit dengan Hewan Sehat”, analisis bahasa menunjukkan: 3z secara

struktur adalah pihak yang memiliki/membawa hewan sakit, sedangkan — terkait

hewan sehat. Larangan mengatur pertemuan dua kelompok dengan status kesehatan
berbeda. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”,
“antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira
istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic
translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada
paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah modern.
Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Seal 5.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas ““Tidak Ada ‘Adwa” dan Teori Sebab”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang ““Tidak Ada ‘Adwa” dan Teori Sebab” sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. al-
Bukhari no. 5717; bandingkan no. 5757). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak
memasukkan istilah ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai
tingkatnya: Secara ilmiah, penyakit infeksi memiliki rantai kausal: agen, reservoir,
host, lingkungan, dan jalur transmisi. Secara teologis, umat Islam tetap
menempatkan sebab alam dalam ketetapan Allah. Dua level penjelasan ini tidak
harus dipertentangkan. Keempat, nyatakan batasnya: Kesalahan populer adalah
memakai hadis ini untuk menolak keberadaan penularan biologis. Pembacaan
komprehensif harus menggabungkannya dengan hadis karantina, lepra, dan
pemisahan hewan sakit. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti
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“sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi
yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca mengetahui mana
teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

5.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 5.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 5.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 5.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 5.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 5.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 6 — KESELAMATAN RUMAH, API, TIDUR, DAN ETIKA

RESPIRATORI

Sebagian hadis berisi tindakan sederhana yang nilai keselamatannya mudah
dikenali: memadamkan sumber api, menutup akses rumah, menutup wadah, dan
mengendalikan perilaku tubuh saat menguap. Relevansi sains di sini lebih tepat
disebut risk management daripada “mukjizat”.

Pada posisi tidur, buku menampilkan contoh penting bahwa data modern tidak
selalu searah dengan asumsi populer. Hadis menganjurkan berbaring di sisi kanan
dalam rangkaian adab tidur, sedangkan studi fisiologi tertentu justru menemukan
sisi kiri dapat lebih baik pada refluks gastroesofageal. Ini menunjukkan kewajiban
membedakan sunnah normatif dari klaim medis universal.

Api

Keselamatan malam
» padamkan sumber api
* tutup wadah
Panas + tutup akses rumah
« kurangi bahaya tak terpantau

Bahan bakar

Oksigen

Gambar 6.1. Ilustrasi konseptual keselamatan dan tidur.

6.1 Memadamkan Lampu/Api Sebelum Tidur

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 2012a—d — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Keselamatan

Peringkat relevansi

Relevansi kuat
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Teks Hadis

P

el

’

“Padamkanlah lampu.’
HR. Muslim no. 2012a—d | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

bt adalah perintah memadamkan, sedangkan ;izi pada konteks masa itu adalah

sumber penerangan berbasis nyala. Riwayat lain menjelaskan hewan kecil dapat
menyebabkan api membakar rumah.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Keselamatan kebakaran menggunakan konsep sumber panas, bahan bakar, oksigen,
dan peluang kegagalan pengawasan. Sumber api terbuka ketika penghuni tidur
meningkatkan risiko karena deteksi dan respons terlambat.

Risk management membedakan hazard, exposure, probability, severity, dan
control. Prinsip kontrol dimulai dari eliminasi bahaya bila mungkin, lalu
pengamanan teknis, prosedur, dan perilaku pengguna.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.
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Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Memadamkan Lampu/Api Sebelum Tidur”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana checklist keselamatan malam
memengaruhi jumlah near-miss kebakaran rumah tangga? Pertanyaan kemudian
dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding, keluaran,
dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Penerapan modern harus berbasis kesetaraan fungsi,
bukan bentuk literal. Risiko masa kini dapat berasal dari lilin, kompor, pengisi daya
rusak, instalasi listrik, atau perangkat panas; masing-masing memiliki prosedur
keselamatan berbeda. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang
berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih
mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Penerapan modern harus berbasis kesetaraan fungsi, bukan bentuk literal. Risiko
masa kini dapat berasal dari lilin, kompor, pengisi daya rusak, instalasi listrik, atau
perangkat panas; masing-masing memiliki prosedur keselamatan berbeda.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
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berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah ‘“Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: mengurangi sumber bahaya sebelum tidur dan memastikan perangkat
berisiko dalam keadaan aman sesuai petunjuk produsen.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana checklist keselamatan malam memengaruhi jumlah
near-miss kebakaran rumah tangga?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
— 168 —




6.2 Menutup Pintu dan Wadah pada Malam Hari

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 2012c — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Keselamatan
Peringkat relevansi Relevansi kuat
Teks Hadis

i g5g . Sl 1galeld

)

“Tutuplah pintu ... dan tutuplah bejana-bejana.’
HR. Muslim no. 2012c¢ | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

41 bermakna menutup rapat, sedangkan 1,;+ dalam konteks wadah berarti menutupi.

Teks menggabungkan keamanan ruang dan penyimpanan bahan.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.
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Perspektif Sains

Dari perspektif keselamatan, barrier fisik membatasi akses hewan, serangga, debu,
dan gangguan. Dalam sistem keselamatan, barrier termasuk kontrol rekayasa
sederhana karena mengubah lingkungan, bukan hanya mengandalkan ingatan
pengguna.

Risk management membedakan hazard, exposure, probability, severity, dan
control. Prinsip kontrol dimulai dari eliminasi bahaya bila mungkin, lalu
pengamanan teknis, prosedur, dan perilaku pengguna.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Menutup Pintu dan Wadah pada Malam Hari”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: kontrol lingkungan
mana yang paling efektif mencegah kontaminasi pangan pada rumah dengan
kepadatan tinggi? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Tidak semua pintu harus selalu tertutup bila keselamatan
kebakaran menuntut jalur keluar tertentu; desain modern mengikuti standar
bangunan. Relevansi hadis adalah kebiasaan menutup sumber risiko secara sadar.
Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan
hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda,
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heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau
paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat
berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di
luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains

tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak semua pintu harus selalu tertutup bila keselamatan kebakaran menuntut jalur
keluar tertentu; desain modern mengikuti standar bangunan. Relevansi hadis adalah
kebiasaan menutup sumber risiko secara sadar.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan derajat
hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: pengamanan pintu, makanan, dan sumber panas sebelum waktu
istirahat.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: kontrol lingkungan mana yang paling efektif mencegah
kontaminasi pangan pada rumah dengan kepadatan tinggi?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan
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Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan

makna.
Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.
Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

6.3 Berbaring di Sisi Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 6311 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Tidur
Peringkat relevansi Wilayah kehati-hatian
Teks Hadis

z° .
B | ez L}c \
“Kemudian berbaringlah pada sisi kananmu.”

HR. al-Bukhari no. 6311 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

#ksl adalah perintah berbaring, sedangkan ;<% &6 Je menunjuk sisi tubuh bagian

kanan. Teks berada dalam rangkaian wudu, doa, dan adab sebelum tidur.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.
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Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Posisi tubuh memang memengaruhi fisiologi tertentu, tetapi hasilnya bergantung
kondisi. Pada refluks gastroesofageal, telaah sistematis justru menunjukkan posisi
sisi kiri dapat mengurangi paparan asam dibanding sisi kanan pada pasien tertentu.

Fisiologi tidur dipengaruhi posisi, jalan napas, refluks, kondisi muskuloskeletal,
dan penyakit penyerta. Bukti medis dapat berbeda antar kondisi sehingga klaim
“satu posisi terbaik untuk semua” tidak dapat dipertahankan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Berbaring di Sisi Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis”, telaah
literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana literasi
tentang perbedaan norma agama dan indikasi medis mencegah pseudo-sains?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
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model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Karena itu, tidak tepat mengklaim “tidur kanan selalu
paling sehat untuk semua penyakit”. Sunnah dapat dijalankan sebagai adab,
sementara kebutuhan medis individual mengikuti saran tenaga kesehatan. Karena
itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya
yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas
tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan

terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Karena itu, tidak tepat mengklaim “tidur kanan selalu paling sehat untuk semua
penyakit”. Sunnah dapat dijalankan sebagai adab, sementara kebutuhan medis
individual mengikuti saran tenaga kesehatan.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Wilayah
kehati-hatian”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: membedakan nilai ibadah/adab dari klaim terapeutik dan tidak menolak

rekomendasi posisi tidur medis yang spesifik.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.
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Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana literasi tentang perbedaan norma agama dan indikasi
medis mencegah pseudo-sains?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.

6.4 Menutup Mulut Ketika Menguap

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 2995a — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Tidur

Peringkat relevansi

Wilayah kehati-hatian

Teks Hadis

. T o o{ a}} z _ .z
s 2 oag Sloads S35T sl 13)

£

“Apabila salah seorang dari kalian menguap, hendaklah ia menahan/menutup
mulutnya dengan tangannya.”

HR. Muslim no. 2995a | Verifikasi sumber daring
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Perspektif Linguistik

<38 berarti menguap; .z menunjukkan menahan atau menutup. Teks juga memuat

alasan metafisis tentang setan, yang tidak direduksi menjadi mekanisme biologi.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Menutup mulut merupakan etika respiratori yang juga mengurangi penyebaran
saliva secara terbuka dan menjaga kesopanan. Namun menguap bukan sama dengan
batuk atau bersin, dan bukti penularan melalui menguap tidak boleh dilebihkan.

Fisiologi tidur dipengaruhi posisi, jalan napas, refluks, kondisi muskuloskeletal,
dan penyakit penyerta. Bukti medis dapat berbeda antar kondisi sehingga klaim
“satu posisi terbaik untuk semua” tidak dapat dipertahankan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Menutup Mulut Ketika Menguap”, telaah literatur sebaiknya dimulai
dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah satu
pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana pola aliran udara saat menguap
berbeda dari batuk dan bersin? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau
objek, paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks
hadis tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
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empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Bagian metafisis tetap dipahami dalam kerangka
keagamaan. Sains hanya dapat mengkaji aspek gerak udara, perilaku, dan
kebersihan yang terukur. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang
berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi
memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui
perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko
bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”,
“bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini
membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih

mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Bagian metafisis tetap dipahami dalam kerangka keagamaan. Sains hanya dapat
mengkaji aspek gerak udara, perilaku, dan kebersihan yang terukur.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Wilayah
kehati-hatian”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: menutup mulut dengan cara yang higienis dan mencuci tangan bila
terpapar sekresi.
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Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana pola aliran udara saat menguap berbeda dari batuk dan
bersin?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

6.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah.

6.L Latihan dan Pembahasan

Soal 6.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Memadamkan Lampu/Api Sebelum Tidur”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Memadamkan Lampu/Api Sebelum Tidur”, poin kebahasaan utama
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adalah: \;i adalah perintah memadamkan, sedangkan ;izi pada konteks masa itu

adalah sumber penerangan berbasis nyala. Riwayat lain menjelaskan hewan kecil
dapat menyebabkan api membakar rumah. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam
matan memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains
modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang
tidak disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat
dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu
memilih arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang
baik harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan
inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Menutup Pintu dan Wadah pada Malam Hari”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Menutup Pintu dan
Wadah pada Malam Hari” menggunakan HR. Muslim no. 2012c¢. Setelah status
sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Berbaring di Sisi Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis”, tanpa mengubahnya
menjadi teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Posisi tubuh memang memengaruhi fisiologi
tertentu, tetapi hasilnya bergantung kondisi. Pada refluks gastroesofageal, telaah
sistematis justru menunjukkan posisi sisi kiri dapat mengurangi paparan asam
dibanding sisi kanan pada pasien tertentu. Penjelasan mekanisme harus memakai
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variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme
ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena
itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ...”
daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu
membedakan mekanisme biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika
data modern berubah karena penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang
berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Menutup Mulut
Ketika Menguap” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Bagian metafisis tetap dipahami dalam
kerangka keagamaan. Sains hanya dapat mengkaji aspek gerak udara, perilaku, dan
kebersihan yang terukur. Perbaikan dilakukan dengan menurunkan tingkat
kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi studi, dan
menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan
aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti menyembuhkan manusia”.
Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian
empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan
fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks;
1a menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.5. Bagaimana pesan dari “Memadamkan Lampu/Api Sebelum Tidur” dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: mengurangi sumber bahaya
sebelum tidur dan memastikan perangkat berisiko dalam keadaan aman sesuai
petunjuk produsen. Aplikasi harus mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan
perkembangan pengetahuan. Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis,
tetapi manfaat tersebut bukan satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema
kesehatan, pembaca tidak boleh mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan
kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan
sesuai standar modern. Untuk tema astronomi, observasi dipadukan dengan
perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku
nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Seal 6.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Menutup Pintu dan Wadah pada Malam Hari”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: kontrol lingkungan mana
yang paling efektif mencegah kontaminasi pangan pada rumah dengan kepadatan
tinggi? Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok
pembanding, kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika
penelitian melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan
menjadi syarat. Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi.
Analisis statistik dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir,
kesimpulan harus menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda
apologetik. Desain yang baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan
menyediakan data/metode yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Berbaring di
Sisi Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Berbaring di Sisi
Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang
melihat kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu
menyatakan seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas
dibutuhkan desain yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas,
konsistensi, dose-response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi
pertanyaan atau arah perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris
diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Menutup Mulut Ketika
Menguap”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:
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Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Menutup Mulut
Ketika Menguap”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim berikut:
Bagian metafisis tetap dipahami dalam kerangka keagamaan. Sains hanya dapat
mengkaji aspek gerak udara, perilaku, dan kebersihan yang terukur. Pendekatan ini
mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan
kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Memadamkan Lampu/Api Sebelum Tidur” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Memadamkan
Lampu/Api Sebelum Tidur”, analisis bahasa menunjukkan: sl adalah perintah

memadamkan, sedangkan ;;zi pada konteks masa itu adalah sumber penerangan

berbasis nyala. Riwayat lain menjelaskan hewan kecil dapat menyebabkan api
membakar rumah. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik dengan “gen”,
“bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan
mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut
anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar,
lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah
modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan
interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Menutup Pintu dan Wadah pada Malam Hari”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Menutup Pintu dan Wadah pada Malam Hari”
sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR.
Muslim no. 2012c). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Dari perspektif
keselamatan, barrier fisik membatasi akses hewan, serangga, debu, dan gangguan.
Dalam sistem keselamatan, barrier termasuk kontrol rekayasa sederhana karena

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
— 182 —



mengubah lingkungan, bukan hanya mengandalkan ingatan pengguna. Keempat,
nyatakan batasnya: Tidak semua pintu harus selalu tertutup bila keselamatan
kebakaran menuntut jalur keluar tertentu; desain modern mengikuti standar
bangunan. Relevansi hadis adalah kebiasaan menutup sumber risiko secara sadar.
Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti “sains akhirnya
membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi yang jujur justru
meningkatkan kepercayaan karena pembaca mengetahui mana teks, mana
penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Berbaring di Sisi Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Berbaring di Sisi Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis”, poin
kebahasaan utama adalah: ;L2\ adalah perintah berbaring, sedangkan &% ck: e

menunjuk sisi tubuh bagian kanan. Teks berada dalam rangkaian wudu, doa, dan
adab sebelum tidur. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan memiliki
cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern. Karena itu,
peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak disebutkan.
Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan
penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih arti kata semata-
mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik harus membedakan
makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Menutup Mulut Ketika Menguap”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Menutup Mulut
Ketika Menguap” menggunakan HR. Muslim no. 2995a. Setelah status sumber
jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
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verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Memadamkan Lampu/Api Sebelum Tidur”, tanpa mengubahnya menjadi teori
yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Keselamatan kebakaran menggunakan
konsep sumber panas, bahan bakar, oksigen, dan peluang kegagalan pengawasan.
Sumber api terbuka ketika penghuni tidur meningkatkan risiko karena deteksi dan
respons terlambat. Penjelasan mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan
bahasa probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari
matan kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat
adalah “hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah
menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme
biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena
penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas
interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Menutup
Pintu dan Wadah pada Malam Hari” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Tidak semua pintu harus selalu tertutup bila
keselamatan kebakaran menuntut jalur keluar tertentu; desain modern mengikuti
standar bangunan. Relevansi hadis adalah kebiasaan menutup sumber risiko secara
sadar. Perbaikan dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas
bukti, menyebut populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi
universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi
laboratorium”, bukan “terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur
metafisis, nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini
membuat kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi,
dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita
tidak mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.15. Bagaimana pesan dari “Berbaring di Sisi Kanan: Sunnah dan Batas
Klaim Fisiologis” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan
proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: membedakan nilai ibadah/adab
dari klaim terapeutik dan tidak menolak rekomendasi posisi tidur medis yang
spesifik. Aplikasi harus mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan
perkembangan pengetahuan. Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis,
tetapi manfaat tersebut bukan satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema
kesehatan, pembaca tidak boleh mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan
kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan
sesuai standar modern. Untuk tema astronomi, observasi dipadukan dengan
perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku
nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Menutup Mulut Ketika Menguap”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana pola aliran udara
saat menguap berbeda dari batuk dan bersin? Selanjutnya tentukan variabel bebas,
variabel terikat, kelompok pembanding, kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan
potensi confounder. Jika penelitian melibatkan manusia atau hewan, persetujuan
etik dan keselamatan menjadi syarat. Jika studi laboratorium, perlu kontrol
negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik dipilih sebelum melihat hasil untuk
mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus menjawab pertanyaan riset, bukan
membuktikan agenda apologetik. Desain yang baik juga mencatat hasil yang tidak
sesuai harapan dan menyediakan data/metode yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan
“Memadamkan Lampu/Api Sebelum Tidur” sebagai contoh.

Pembahasan:
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Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Memadamkan
Lampu/Api Sebelum Tidur”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Menutup Pintu dan
Wadah pada Malam Hari”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Menutup Pintu
dan Wadah pada Malam Hari”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim
berikut: Tidak semua pintu harus selalu tertutup bila keselamatan kebakaran
menuntut jalur keluar tertentu; desain modern mengikuti standar bangunan.
Relevansi hadis adalah kebiasaan menutup sumber risiko secara sadar. Pendekatan
ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan
kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Berbaring di Sisi Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis” dapat
menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Berbaring di Sisi
Kanan: Sunnah dan Batas Klaim Fisiologis”, analisis bahasa menunjukkan: zkz)

adalah perintah berbaring, sedangkan .z 3 e menunjuk sisi tubuh bagian kanan.

Teks berada dalam rangkaian wudu, doa, dan adab sebelum tidur. Bila penerjemah
langsung mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik™, “virus”, atau
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istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut memang
diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara yang
lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis
menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian,
pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 6.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Menutup Mulut Ketika Menguap”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Menutup Mulut Ketika Menguap” sebaiknya memuat
empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. Muslim no.
2995a). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah ilmiah
tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Menutup mulut
merupakan etika respiratori yang juga mengurangi penyebaran saliva secara terbuka
dan menjaga kesopanan. Namun menguap bukan sama dengan batuk atau bersin,
dan bukti penularan melalui menguap tidak boleh dilebihkan. Keempat, nyatakan
batasnya: Bagian metafisis tetap dipahami dalam kerangka keagamaan. Sains hanya
dapat mengkaji aspek gerak udara, perilaku, dan kebersihan yang terukur. Judul
konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti “sains akhirnya membuktikan
100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi yang jujur justru meningkatkan
kepercayaan karena pembaca mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana
ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

6.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 6.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 6.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.
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Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 6.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 6.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 6.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 7 — KEDOKTERAN, BIOLOGI MANUSIA, DAN HIERARKI
BUKTI

Bab ini sengaja menjadi bagian paling kritis. Hadis medis sahih harus dihormati
sebagai riwayat, tetapi penerapannya pada diagnosis dan terapi modern
memerlukan hierarki bukti, keselamatan pasien, dan pembacaan konteks. Buku ini
tidak memberikan instruksi pengobatan mandiri.

Topik embriologi, kemiripan anak, dan jumlah persendian menunjukkan
pentingnya linguistik. Istilah klasik tidak boleh secara otomatis dipetakan satu
lawan satu ke terminologi anatomi atau genetika kontemporer.

Hierarki bukti untuk membaca klaim kesehatan
Tinjauan sistematis
Uji klinis terkontrol
Studi observasional
Studi laboratorium
Klaim/anekdot

Hadis sahih = otomatis berarti semua klaim biomedis modern tentangnya telah terbukti

Gambar 7.1. llustrasi konseptual kedokteran dan biologi.

7.1 Demam dan Penggunaan Air: Membaca Teks Secara Aman

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5725 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Kedokteran

Peringkat relevansi Wilayah kehati-hatian
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Teks Hadis

“Demam berasal dari panas Jahannam, maka dinginkanlah dengan air.”

HR. al-Bukhari no. 5725 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

s berarti demam; k,56 berasal dari akar »--_ yang berkaitan dengan
pendinginan. Bagian i ~ ;. memuat makna metafisis yang tidak dapat diuji

sebagai variabel laboratorium.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Demam adalah kenaikan set-point termoregulasi yang dapat menyertai infeksi atau
proses lain. Kenyamanan termal dan hidrasi penting, tetapi pengelolaan demam
modern bergantung usia, penyebab, suhu, gejala penyerta, dan kondisi klinis.

Kedokteran berbasis bukti menilai manfaat dan risiko berdasarkan jenis studi. Bukti
laboratorium membangun plausibilitas, tetapi efektivitas terapi memerlukan data

klinis. Status teks hadis dan status bukti terapi adalah dua pertanyaan yang harus
dibedakan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
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hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Demam dan Penggunaan Air: Membaca Teks Secara Aman”, telaah
literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana sejarah
konsep termoregulasi berkembang dari observasi klinis menuju fisiologi modern?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis tidak boleh dipakai sebagai alasan menunda
pertolongan bila demam berat atau disertai tanda bahaya. Buku ini tidak
menetapkan teknik pendinginan atau dosis obat; keputusan klinis mengikuti
pedoman kesehatan dan tenaga profesional. Karena itu, pembaca dianjurkan
mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila
beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan
melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan
risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi
moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat
seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan terhadap perubahan pengetahuan
dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis tidak boleh dipakai sebagai alasan menunda pertolongan bila demam berat
atau disertai tanda bahaya. Buku ini tidak menetapkan teknik pendinginan atau
dosis obat; keputusan klinis mengikuti pedoman kesehatan dan tenaga profesional.
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Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Wilayah
kehati-hatian”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: memahami bahwa tindakan fisik sederhana mempunyai konteks,
sementara evaluasi penyebab tetap penting.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana sejarah konsep termoregulasi berkembang dari
observasi klinis menuju fisiologi modern?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.
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7.2 Madu, Bekam, dan Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti Berbeda

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5681 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Kedokteran

Peringkat relevansi

Wilayah kehati-hatian

Teks Hadis
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“Penyembuhan terdapat pada tiga hal: sayatan bekam, minuman madu, atau

2

kauterisasi dengan api ...

HR. al-Bukhari no. 5681 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

::2) adalah konsep penyembuhan, sedangkan tiga contoh terapi mewakili praktik

yang dikenal pada masa itu. Riwayat juga memuat ketidaksukaan/larangan terhadap
kauterisasi dalam redaksi tertentu, sehingga tidak boleh diambil hanya bagian yang
mendukung promosi terapi.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
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membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Dalam evidence-based medicine, setiap intervensi dinilai untuk indikasi tertentu.
Tinjauan sistematis bekam menunjukkan sebagian efek pada nyeri, tetapi kualitas
bukti sering rendah dan heterogen. Madu memiliki bukti berbeda menurut
penggunaan. Kauterisasi modern sendiri merupakan prosedur medis dengan
indikasi dan teknologi yang tidak identik dengan praktik tradisional.

Kedokteran berbasis bukti menilai manfaat dan risiko berdasarkan jenis studi. Bukti
laboratorium membangun plausibilitas, tetapi efektivitas terapi memerlukan data
klinis. Status teks hadis dan status bukti terapi adalah dua pertanyaan yang harus
dibedakan.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Madu, Bekam, dan Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti Berbeda”,
telaah literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi
pertanyaan operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: indikator
mutu apa yang perlu dipenuhi uji klinis terapi komplementer agar kesimpulannya
lebih kuat? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Status hadis sahih tidak membuat semua bentuk praktik
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komersial yang menggunakan nama “bekam sunnah” otomatis aman atau efektif.
Sterilitas, kompetensi, kontraindikasi, dan diagnosis tetap penting. Karena itu,
pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan

terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Status hadis sahih tidak membuat semua bentuk praktik komersial yang
menggunakan nama “bekam sunnah” otomatis aman atau efektif. Sterilitas,
kompetensi, kontraindikasi, dan diagnosis tetap penting.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Wilayah
kehati-hatian”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: jangan melakukan prosedur invasif tanpa tenaga terlatih; bedakan
sejarah terapi dari efektivitas modern.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: indikator mutu apa yang perlu dipenuhi uji klinis terapi
komplementer agar kesimpulannya lebih kuat?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
— 195 —




Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

7.3 Tahapan Janin dan Problem Pemetaan Terminologi

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 3208 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Biologi
Peringkat relevansi Wilayah kehati-hatian
Teks Hadis
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HR. al-Bukhari no. 3208 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Kata @ ;% dapat dipahami sebagai “dikumpulkan/dihimpun penciptaannya”.
Riwayat panjang memuat istilah @i: &k i dalam tradisi penjelasan embrio.

Pemetaan istilah harus memperhatikan bahasa Arab klasik, varian riwayat, dan
syarah.
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Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Embriologi modern menggambarkan perkembangan berkesinambungan
berdasarkan fertilisasi, pembelahan, implantasi, pembentukan lapisan germinal,
organogenesis, dan pertumbuhan fetus. Tahapan ilmiah menggunakan waktu dan
kriteria morfologi yang sangat rinci.

Biologi manusia menggunakan definisi operasional, klasifikasi anatomi,
terminologi embriologi, dan model genetika yang terus diperbarui. Pemetaan istilah
klasik ke istilah modern harus disertai argumentasi, bukan sekadar kesamaan bunyi
atau gambaran.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Tahapan Janin dan Problem Pemetaan Terminologi”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana variasi
penafsiran kata x% pada syarah hadis memengaruhi klaim “embriologi ilmiah”

kontemporer? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
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diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Tidak tepat mengklaim setiap angka atau istilah hadis
identik satu-per-satu dengan pembagian buku embriologi modern tanpa analisis
hadis dan bahasa yang mendalam. Bagian tentang ruh juga merupakan ranah
metafisis. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi
menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil
berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis
atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya
dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau
“di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—
sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara

akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak tepat mengklaim setiap angka atau istilah hadis identik satu-per-satu dengan
pembagian buku embriologi modern tanpa analisis hadis dan bahasa yang
mendalam. Bagian tentang ruh juga merupakan ranah metafisis.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Wilayah
kehati-hatian”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
— 198 —




Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan akademik: gunakan hadis ini untuk latihan membedakan terminologi
normatif-klasik, observasi biologis, dan klaim apologetik.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa

2 <

yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi
kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana variasi penafsiran kata ui pada syarah hadis

memengaruhi klaim “embriologi ilmiah” kontemporer?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.

7.4 Kontribusi Laki-laki dan Perempuan pada Kemiripan Anak

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 314b — sumber dari koleksi sahih yang menjadi
standar utama buku ini.

Kategori Biologi

Peringkat relevansi

Wilayah kehati-hatian
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“Apabila ‘air’ perempuan mengungguli ‘air’ laki-laki, anak menyerupai keluarga
ibunya; dan apabila ‘air’ laki-laki mengunggulinya, anak menyerupai keluarga

’

ayahnya.’
HR. Muslim no. 314b | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Istilah .x dalam bahasa hadis adalah istilah biologis pra-modern yang tidak boleh
langsung diterjemahkan menjadi satu komponen genetik spesifik. Kata vy dapat

bermakna mengungguli/lebih dominan dalam konteks riwayat.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Genetika modern menjelaskan kemiripan melalui kombinasi materi genetik,
segregasi alel, ekspresi gen, dominansi, poligenik, epigenetik, dan lingkungan.
Anak memang menerima kontribusi genetik dari kedua orang tua, tetapi
mekanismenya jauh lebih kompleks daripada pembacaan literal “cairan yang lebih
banyak”.
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Biologi manusia menggunakan definisi operasional, klasifikasi anatomi,
terminologi embriologi, dan model genetika yang terus diperbarui. Pemetaan istilah
klasik ke istilah modern harus disertai argumentasi, bukan sekadar kesamaan bunyi
atau gambaran.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Kontribusi Laki-laki dan Perempuan pada Kemiripan Anak”, telaah
literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana pilihan
terjemahan .. dan ye memengaruhi persepsi pembaca tentang genetika? Pertanyaan

kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding,
keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Terjemahan populer yang memasukkan kata “gen” ke
dalam matan adalah interpretasi modern, bukan lafaz asli hadis. Buku ini
mempertahankan “air” dan membahas kemungkinan relevansi pada level kontribusi
kedua orang tua, bukan klaim mekanisme genetika presisi. Karena itu, pembaca
dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
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“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
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empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan
terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Terjemahan populer yang memasukkan kata “gen” ke dalam matan adalah
interpretasi modern, bukan lafaz asli hadis. Buku ini mempertahankan “air” dan
membahas kemungkinan relevansi pada level kontribusi kedua orang tua, bukan
klaim mekanisme genetika presisi.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Wilayah
kehati-hatian”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: berhati-hati terhadap terjemahan yang menyisipkan terminologi ilmiah
yang tidak ada dalam teks.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana pilihan terjemahan . dan yYe memengaruhi persepsi

pembaca tentang genetika?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan
Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.
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Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

7.5 Tiga Ratus Enam Puluh Persendian

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 1007a — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Biologi
Peringkat relevansi Wilayah kehati-hatian
Teks Hadis

2.2

LA RN F S 12 -7 - o 1.5 ¢ |2 27
Q*?“f"kei\)“jd‘:“:“g)ﬁﬁ\@u@gulu{dl’“l
“Setiap manusia dari anak Adam diciptakan dengan tiga ratus enam puluh mafsil.”

HR. Muslim no. 1007a | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Jix secara leksikal berasal dari akar J-_--o, yaitu tempat pemisah/pertemuan bagian.

Dalam terminologi modern, “joint” memiliki definisi anatomis dan klasifikasi
berbeda. Karena itu, angka 360 harus dibahas bersama definisi yang digunakan.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.
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Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Anatomi modern mengenal sendi sinovial, fibrosa, kartilaginosa, serta hubungan
tulang yang dapat dihitung berbeda menurut usia dan sistem klasifikasi. Beberapa
publikasi populer menyebut 360, tetapi angka persendian bukan fakta sesederhana
menghitung organ tunggal.

Biologi manusia menggunakan definisi operasional, klasifikasi anatomi,
terminologi embriologi, dan model genetika yang terus diperbarui. Pemetaan istilah
klasik ke istilah modern harus disertai argumentasi, bukan sekadar kesamaan bunyi
atau gambaran.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Tiga Ratus Enam Puluh Persendian”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana jumlah sendi berubah jika
definisi anatomical articulation dibedakan menurut usia dan klasifikasi? Pertanyaan
kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding,
keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
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terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis tidak seharusnya dijadikan “teka-teki angka” tanpa
definisi. Nilai utama konteksnya adalah kewajiban syukur dan sedekah atas tubuh,
sementara diskusi anatomi dapat menjadi kajian tambahan yang jujur tentang
variasi klasifikasi. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi
menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil
berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis
atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya
dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau
“di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—
sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara
akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis tidak seharusnya dijadikan “teka-teki angka” tanpa definisi. Nilai utama
konteksnya adalah kewajiban syukur dan sedekah atas tubuh, sementara diskusi
anatomi dapat menjadi kajian tambahan yang jujur tentang variasi klasifikasi.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Wilayah
kehati-hatian”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: mengajarkan bahwa kecocokan angka harus selalu disertai definisi

operasional.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi
kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.
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Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana jumlah sendi berubah jika definisi anatomical
articulation dibedakan menurut usia dan klasifikasi?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

7.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah.

7.L Latihan dan Pembahasan

Soal 7.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Demam dan Penggunaan Air: Membaca Teks Secara Aman”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Demam dan Penggunaan Air: Membaca Teks Secara Aman”, poin
kebahasaan utama adalah: i berarti demam; ,5;6 berasal dari akar - -_ yang

berkaitan dengan pendinginan. Bagian = 7 (» memuat makna metafisis yang tidak

dapat diuji sebagai variabel laboratorium. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam
matan memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains
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modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang
tidak disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat
dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu
memilih arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang
baik harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan
inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Madu, Bekam, dan Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti
Berbeda™?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Madu, Bekam, dan
Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti Berbeda” menggunakan HR. al-Bukhari no.
5681. Setelah status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai
apakah interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan
riwayat menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern,
produk komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid.
Pemisahan dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah
verifikasi hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan
proporsional. Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di
atas riwayat yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan
hadis untuk klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Tahapan Janin dan Problem Pemetaan Terminologi”, tanpa mengubahnya menjadi
teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Embriologi modern menggambarkan
perkembangan berkesinambungan berdasarkan fertilisasi, pembelahan, implantasi,
pembentukan lapisan germinal, organogenesis, dan pertumbuhan fetus. Tahapan
ilmiah menggunakan waktu dan kriteria morfologi yang sangat rinci. Penjelasan
mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila
bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang
disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini
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memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ...
secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek
perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru,
status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Kontribusi
Laki-laki dan Perempuan pada Kemiripan Anak™ dan jelaskan cara
memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Terjemahan populer yang memasukkan
kata “gen” ke dalam matan adalah interpretasi modern, bukan lafaz asli hadis. Buku
ini mempertahankan “air” dan membahas kemungkinan relevansi pada level
kontribusi kedua orang tua, bukan klaim mekanisme genetika presisi. Perbaikan
dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut
populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti
hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan
“terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan
bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih
kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap
ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal
yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.5. Bagaimana pesan dari “Tiga Ratus Enam Puluh Persendian” dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: mengajarkan bahwa kecocokan
angka harus selalu disertai definisi operasional. Aplikasi harus mempertimbangkan
keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan. Tindakan normatif dapat
memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan satu-satunya alasan
keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh mengganti diagnosis
atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan
keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk tema astronomi,
observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai
hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Demam dan Penggunaan Air: Membaca Teks Secara Aman”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana sejarah konsep
termoregulasi berkembang dari observasi klinis menuju fisiologi modern?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Madu, Bekam,
dan Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti Berbeda” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Madu, Bekam, dan
Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti Berbeda”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang
melihat kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu
menyatakan seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas
dibutuhkan desain yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas,
konsistensi, dose-response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi
pertanyaan atau arah perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris
diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Tahapan Janin dan
Problem Pemetaan Terminologi”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?
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Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Tahapan Janin
dan Problem Pemetaan Terminologi”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas
klaim berikut: Tidak tepat mengklaim setiap angka atau istilah hadis identik satu-
per-satu dengan pembagian buku embriologi modern tanpa analisis hadis dan
bahasa yang mendalam. Bagian tentang ruh juga merupakan ranah metafisis.
Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang
sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Kontribusi Laki-laki dan Perempuan pada Kemiripan Anak” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Kontribusi Laki-
laki dan Perempuan pada Kemiripan Anak”, analisis bahasa menunjukkan: Istilah
.. dalam bahasa hadis adalah istilah biologis pra-modern yang tidak boleh langsung

diterjemahkan menjadi satu komponen genetik spesifik. Kata y¢ dapat bermakna

mengungguli/lebih dominan dalam konteks riwayat. Bila penerjemah langsung
mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah
teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan
dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman
ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan
kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat
menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Tiga Ratus Enam Puluh Persendian”.
Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Tiga Ratus Enam Puluh Persendian” sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. Muslim
no. 1007a). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah ilmiah
tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Anatomi modern
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mengenal sendi sinovial, fibrosa, kartilaginosa, serta hubungan tulang yang dapat
dihitung berbeda menurut usia dan sistem klasifikasi. Beberapa publikasi populer
menyebut 360, tetapi angka persendian bukan fakta sesederhana menghitung organ
tunggal. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis tidak seharusnya dijadikan “teka-teki
angka” tanpa definisi. Nilai utama konteksnya adalah kewajiban syukur dan
sedekah atas tubuh, sementara diskusi anatomi dapat menjadi kajian tambahan yang
jujur tentang variasi klasifikasi. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut
seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung.
Komunikasi yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca
mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Demam dan Penggunaan Air: Membaca Teks Secara Aman”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Demam dan Penggunaan Air: Membaca Teks Secara Aman”, poin
kebahasaan utama adalah: i berarti demam; ,3;6 berasal dari akar »- -o yang

berkaitan dengan pendinginan. Bagian i 7 i memuat makna metafisis yang tidak

dapat diuji sebagai variabel laboratorium. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam
matan memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains
modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang
tidak disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat
dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu
memilih arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang
baik harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan
inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik ‘“Madu, Bekam, dan Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti
Berbeda™?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Madu, Bekam, dan
Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti Berbeda” menggunakan HR. al-Bukhari no.
5681. Setelah status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai
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apakah interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan
riwayat menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern,
produk komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid.
Pemisahan dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah
verifikasi hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan
proporsional. Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di
atas riwayat yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan
hadis untuk klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Tahapan Janin dan Problem Pemetaan Terminologi”, tanpa mengubahnya menjadi
teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Embriologi modern menggambarkan
perkembangan berkesinambungan berdasarkan fertilisasi, pembelahan, implantasi,
pembentukan lapisan germinal, organogenesis, dan pertumbuhan fetus. Tahapan
ilmiah menggunakan waktu dan kriteria morfologi yang sangat rinci. Penjelasan
mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila
bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang
disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah ‘“hadis ini
memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ...
secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek
perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru,
status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Kontribusi
Laki-laki dan Perempuan pada Kemiripan Anak” dan jelaskan cara
memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Terjemahan populer yang memasukkan
kata “gen” ke dalam matan adalah interpretasi modern, bukan lafaz asli hadis. Buku
ini mempertahankan “air” dan membahas kemungkinan relevansi pada level
kontribusi kedua orang tua, bukan klaim mekanisme genetika presisi. Perbaikan
dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut
populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti
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hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan
“terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan
bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih
kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap
ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal
yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.15. Bagaimana pesan dari “Tiga Ratus Enam Puluh Persendian” dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: mengajarkan bahwa kecocokan
angka harus selalu disertai definisi operasional. Aplikasi harus mempertimbangkan
keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan. Tindakan normatif dapat
memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan satu-satunya alasan
keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh mengganti diagnosis
atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan
keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk tema astronomi,
observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai
hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Demam dan Penggunaan Air: Membaca Teks Secara Aman”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: bagaimana sejarah konsep
termoregulasi berkembang dari observasi klinis menuju fisiologi modern?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Madu,
Bekam, dan Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti Berbeda” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Madu, Bekam, dan
Kauterisasi: Riwayat Sahih, Bukti Berbeda”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang
melihat kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu
menyatakan seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas
dibutuhkan desain yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas,
konsistensi, dose-response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi
pertanyaan atau arah perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris
diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Tahapan Janin dan
Problem Pemetaan Terminologi”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Tahapan Janin
dan Problem Pemetaan Terminologi”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas
klaim berikut: Tidak tepat mengklaim setiap angka atau istilah hadis identik satu-
per-satu dengan pembagian buku embriologi modern tanpa analisis hadis dan
bahasa yang mendalam. Bagian tentang ruh juga merupakan ranah metafisis.
Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang
sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 7.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Kontribusi Laki-laki dan Perempuan pada Kemiripan Anak” dapat
menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Kontribusi Laki-
laki dan Perempuan pada Kemiripan Anak”, analisis bahasa menunjukkan: Istilah
.. dalam bahasa hadis adalah istilah biologis pra-modern yang tidak boleh langsung

diterjemahkan menjadi satu komponen genetik spesifik. Kata v¢ dapat bermakna

mengungguli/lebih dominan dalam konteks riwayat. Bila penerjemah langsung
mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah
teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan
dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman
ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan
kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat
menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 7.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Tiga Ratus Enam Puluh Persendian”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Tiga Ratus Enam Puluh Persendian™ sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. Muslim
no. 1007a). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah ilmiah
tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Anatomi modern
mengenal sendi sinovial, fibrosa, kartilaginosa, serta hubungan tulang yang dapat
dihitung berbeda menurut usia dan sistem klasifikasi. Beberapa publikasi populer
menyebut 360, tetapi angka persendian bukan fakta sesederhana menghitung organ
tunggal. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis tidak seharusnya dijadikan “teka-teki
angka” tanpa definisi. Nilai utama konteksnya adalah kewajiban syukur dan
sedekah atas tubuh, sementara diskusi anatomi dapat menjadi kajian tambahan yang
jujur tentang variasi klasifikasi. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut
seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung.
Komunikasi yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca
mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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7.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 7.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 7.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 7.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 7.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 7.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 8 — ASTRONOMI, GERHANA, HILAL, DAN PENANDA

WAKTU

Hadis astronomi yang paling kuat untuk pendekatan sains bukanlah hadis yang
dipaksa menjelaskan kosmologi modern, melainkan hadis yang membedakan sebab
alam dari takhayul dan yang menggunakan fenomena langit sebagai penanda waktu.

Bab ini menggabungkan filologi, astronomi observasional, dan ilmu falak. Gerhana
dipahami sebagai konfigurasi geometris Matahari-Bumi—Bulan; hilal berkaitan
dengan geometri elongasi, fase, ketinggian, kontras, cuaca, dan kemampuan

observasi.

Siklus fase Bulan dan geometri gerhana adalah peristiwa periodik yang dapat dimodelkan

Matahari

-

i
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Gambar 8.1. Ilustrasi konseptual astronomi dan waktu.

8.1 Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 1043 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Astronomi

Peringkat relevansi

Relevansi kuat/moderat

Teks Hadis
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“Matahari dan Bulan tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang

’

maupun karena kehidupannya.’

HR. al-Bukhari no. 1043 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Konstruksi s Y5 0 o3 ... ¥ adalah penafian hubungan kausal personal antara

gerhana dan peristiwa hidup-mati manusia. Ini penting karena muncul ketika putra
Nabi, Ibrahim, wafat dan sebagian orang menghubungkan keduanya.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Astronomi modern menjelaskan gerhana melalui geometri orbit: gerhana Matahari
terjadi ketika Bulan berada di antara Matahari dan Bumi pada konfigurasi tertentu;
gerhana Bulan terjadi ketika Bulan memasuki bayangan Bumi. Peristiwa dapat
diprediksi karena gerak orbital teratur.

Astronomi menggunakan model geometri orbit, waktu, koordinat, dan observasi
untuk menjelaskan fenomena langit. Prediksi matematis dan pengamatan bukan
lawan; prediksi memberi ekspektasi sedangkan observasi menguji kondisi faktual.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.
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Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”, telaah
literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana hadis
gerhana dapat digunakan untuk mengajarkan perbedaan korelasi dan kausalitas?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis tidak mengubah gerhana menjadi fenomena sekuler
tanpa makna keagamaan; Nabi tetap memerintahkan ibadah ketika melihatnya.
Yang ditolak adalah kausalitas takhayul pada kematian/kelahiran seseorang. Karena
itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya
yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas
tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan
terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis tidak mengubah gerhana menjadi fenomena sekuler tanpa makna keagamaan;
Nabi tetap memerintahkan ibadah ketika melihatnya. Yang ditolak adalah
kausalitas takhayul pada kematian/kelahiran seseorang.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.
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Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah ‘“Relevansi
kuat/moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains
Penerapan: membedakan makna religius suatu peristiwa dari mekanisme fisiknya.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana hadis gerhana dapat digunakan untuk mengajarkan
perbedaan korelasi dan kausalitas?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

8.2 Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit

Aspek Keterangan
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Status HR. al-Bukhari no. 1909 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Astronomi
Peringkat relevansi Relevansi kuat/moderat
Teks Hadis

ashi 1osladly 4533 15hs

’

“Berpuasalah karena melihatnya dan berbukalah karena melihatnya.’

HR. al-Bukhari no. 1909 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

i3 berasal dari akar -, dan pada konteks ini merujuk pengamatan hilal. Dhamir
~ kembali pada hilal yang disebut dalam konteks bab. Lafaz menghubungkan

observasi dengan penetapan awal/akhir bulan ibadah.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.
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Perspektif Sains

Visibilitas hilal dipengaruhi geometri Bulan-Matahari, umur Bulan, elongasi,
ketinggian, ketebalan sabit, transparansi atmosfer, cahaya senja, dan kemampuan
instrumen/pengamat. Astronomi dapat menghitung parameter, sedangkan “terlihat
atau tidak™ adalah hasil observasional dengan probabilitas.

Astronomi menggunakan model geometri orbit, waktu, koordinat, dan observasi
untuk menjelaskan fenomena langit. Prediksi matematis dan pengamatan bukan
lawan; prediksi memberi ekspektasi sedangkan observasi menguji kondisi faktual.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: parameter mana yang
paling berpengaruh pada klasifikasi keberhasilan rukyat dalam basis data regional?
Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi,
pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan
sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan
dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk
“membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik
dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis tidak menyebut satu kriteria numerik modern
tertentu. Kriteria imkan rukyat adalah model yang dikembangkan untuk
memprediksi visibilitas berdasarkan data dan kebijakan fikih. Karena itu, pembaca
dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
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perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan

terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis tidak menyebut satu kriteria numerik modern tertentu. Kriteria imkan rukyat
adalah model yang dikembangkan untuk memprediksi visibilitas berdasarkan data
dan kebijakan fikih.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
kuat/moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: mengajarkan pentingnya pencatatan lokasi, waktu, cuaca, instrumen,
dan bukti observasi dalam laporan hilal.

(13

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: parameter mana yang paling berpengaruh pada klasifikasi
keberhasilan rukyat dalam basis data regional?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan
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Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.

8.3 Bulan Qamariah 29 atau 30 Hari

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 1913 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Astronomi

Peringkat relevansi

Relevansi kuat/moderat

Teks Hadis

_ 3 3 3 _
3 P 3 3 3
56 5545 7, b ancd 55 . 15y 18R R
OB 0400 'y &y 2 00 .o 9
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“Bulan itu demikian dan demikian ... kadang dua puluh sembilan dan kadang tiga

1

puluh hari.’

HR. al-Bukhari no. 1913 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

%4 berarti bulan kalender; gesture tangan dalam riwayat menjelaskan hitungan

29/30. Teks berbicara tentang representasi kalender yang dialami masyarakat,
bukan nilai presisi periode sinodis dalam satuan desimal.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
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melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Rata-rata periode sinodis Bulan sekitar 29,53 hari. Kalender gamariah harus
menggunakan hari bulat, sehingga panjang bulan aktual berganti antara 29 dan 30
hari sesuai sistem penetapan.

Astronomi menggunakan model geometri orbit, waktu, koordinat, dan observasi
untuk menjelaskan fenomena langit. Prediksi matematis dan pengamatan bukan
lawan; prediksi memberi ekspektasi sedangkan observasi menguji kondisi faktual.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Bulan Qamariah 29 atau 30 Hari”, telaah literatur sebaiknya dimulai
dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah satu
pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana variasi panjang bulan gqamariah
muncul dari waktu konjungsi dan kriteria awal bulan? Pertanyaan kemudian
dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding, keluaran,
dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
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dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Angka 29/30 tidak perlu disebut “penemuan astronomi”
karena dapat diamati dalam praktik kalender. Relevansi ilmiahnya adalah koherensi
antara siklus fase Bulan dan struktur kalender gamariah. Karena itu, pembaca
dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan
terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Angka 29/30 tidak perlu disebut “penemuan astronomi” karena dapat diamati dalam
praktik kalender. Relevansi ilmiahnya adalah koherensi antara siklus fase Bulan
dan struktur kalender qamariah.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah ‘“Relevansi
kuat/moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: membedakan antara periode astronomis kontinu dan jumlah hari
kalender diskrit.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.
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Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana variasi panjang bulan gamariah muncul dari waktu
konjungsi dan kriteria awal bulan?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

8.4 Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 1954 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Astronomi
Peringkat relevansi Relevansi kuat/moderat
Teks Hadis

-
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“Apabila malam datang dari arah ini, siang pergi dari arah itu, dan Matahari telah
terbenam, maka waktu berbuka telah tiba.”

HR. al-Bukhari no. 1954 | Verifikasi sumber daring
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Perspektif Linguistik

Tiga klausa i csp o 531 0 180 membentuk deskripsi fenomenologis perubahan
terang-gelap di ufuk. iz berasal dari akar .-, terkait tenggelam/masuk arah

barat.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Secara astronomi, “terbenam” adalah saat piringan Matahari melewati ufuk tampak,
dengan koreksi refraksi atmosfer, elevasi pengamat, dan definisi geometris. Jadwal
modern menghitungnya dari koordinat dan waktu.

Astronomi menggunakan model geometri orbit, waktu, koordinat, dan observasi
untuk menjelaskan fenomena langit. Prediksi matematis dan pengamatan bukan
lawan; prediksi memberi ekspektasi sedangkan observasi menguji kondisi faktual.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: berapa besar pengaruh
elevasi pengamat dan refraksi terhadap waktu matahari terbenam di berbagai
lokasi? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
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paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis menggunakan tanda yang dapat diamati manusia,
bukan rumus astronomi. Perhitungan adalah alat prediksi waktu fenomena,
sedangkan fenomena ufuk tetap mempunyai definisi observasional. Karena itu,
pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan
terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis menggunakan tanda yang dapat diamati manusia, bukan rumus astronomi.
Perhitungan adalah alat prediksi waktu fenomena, sedangkan fenomena ufuk tetap
mempunyai definisi observasional.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah ‘“Relevansi
kuat/moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.
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Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: memahami perbedaan waktu terbenam geometris, tampak, dan
pengaruh topografi pada observasi lokal.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: berapa besar pengaruh elevasi pengamat dan refraksi terhadap
waktu matahari terbenam di berbagai lokasi?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

8.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah.
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8.L Latihan dan Pembahasan

Soal 8.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”, poin
kebahasaan utama adalah: Konstruksi stz ¥; .1 o3l ... ¥ adalah penafian hubungan

kausal personal antara gerhana dan peristiwa hidup-mati manusia. Ini penting
karena muncul ketika putra Nabi, Ibrahim, wafat dan sebagian orang
menghubungkan keduanya. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan
memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern.
Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak
disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai
sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih
arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik
harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi
ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Rukyat Hilal sebagai
Observasi Fenomena Langit” menggunakan HR. al-Bukhari no. 1909. Setelah
status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah
interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat
menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk
komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan
dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi
hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soeal 8.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami “Bulan
Qamariah 29 atau 30 Hari”, tanpa mengubahnya menjadi teori yang diklaim berasal
dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Rata-rata periode sinodis Bulan sekitar
29,53 hari. Kalender qamariah harus menggunakan hari bulat, sehingga panjang
bulan aktual berganti antara 29 dan 30 hari sesuai sistem penetapan. Penjelasan
mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila
bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang
disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini
memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teor ...
secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek
perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru,
status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Terbenam
Matahari dan Batas Siang—Malam” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis menggunakan tanda yang dapat
diamati manusia, bukan rumus astronomi. Perhitungan adalah alat prediksi waktu
fenomena, sedangkan fenomena ufuk tetap mempunyai definisi observasional.
Perbaikan dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti,
menyebut populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila
bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”,
bukan “terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis,
nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat
kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan
keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; 1a menuntut kita tidak
mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.5. Bagaimana pesan dari “Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian
Manusia” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan
proporsional?

Pembahasan:
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Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: membedakan makna religius
suatu peristiwa dari mekanisme fisiknya. Aplikasi harus mempertimbangkan
keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan. Tindakan normatif dapat
memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan satu-satunya alasan
keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh mengganti diagnosis
atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan
keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk tema astronomi,
observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai
hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: parameter mana yang paling
berpengaruh pada klasifikasi keberhasilan rukyat dalam basis data regional?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Bulan
Qamariah 29 atau 30 Hari” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Bulan Qamariah 29
atau 30 Hari”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat kesesuaian umum
antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan seluruh mekanisme
telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain yang mengendalikan
confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-response bila relevan, dan
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replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah perilaku; sains menentukan
bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Terbenam Matahari dan
Batas Siang—Malam”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan
bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Terbenam
Matahari dan Batas Siang—Malam”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas
klaim berikut: Hadis menggunakan tanda yang dapat diamati manusia, bukan rumus
astronomi. Perhitungan adalah alat prediksi waktu fenomena, sedangkan fenomena
ufuk tetap mempunyai definisi observasional. Pendekatan ini mencegah cherry-
picking, yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang
diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Gerhana Bukan
Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”, analisis bahasa menunjukkan:
Konstruksi «izd 95 1 osd ... ¥ adalah penafian hubungan kausal personal antara

gerhana dan peristiwa hidup-mati manusia. Ini penting karena muncul ketika putra
Nabi, Ibrahim, wafat dan sebagian orang menghubungkan keduanya. Bila
penerjemah langsung mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”,
“virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut
memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara
yang lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis
menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian,
pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang ‘“Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit”
sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR.
al-Bukhari no. 1909). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Visibilitas hilal
dipengaruhi geometri Bulan-Matahari, umur Bulan, elongasi, ketinggian, ketebalan
sabit, transparansi atmosfer, cahaya senja, dan kemampuan instrumen/pengamat.
Astronomi dapat menghitung parameter, sedangkan “terlihat atau tidak™ adalah
hasil observasional dengan probabilitas. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis tidak
menyebut satu kriteria numerik modern tertentu. Kriteria imkan rukyat adalah
model yang dikembangkan untuk memprediksi visibilitas berdasarkan data dan
kebijakan fikih. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti “sains
akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi yang
jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca mengetahui mana teks,
mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Bulan Qamariah 29 atau 30 Hari”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Bulan Qamariah 29 atau 30 Har1”, poin kebahasaan utama adalah: 32

berarti bulan kalender; gesture tangan dalam riwayat menjelaskan hitungan 29/30.
Teks berbicara tentang representasi kalender yang dialami masyarakat, bukan nilai
presisi periode sinodis dalam satuan desimal. Dari sini terlihat bahwa kata-kata
dalam matan memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains
modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang
tidak disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat
dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu
memilih arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang
baik harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan
inferensi ilmiah.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam™?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Terbenam Matahari
dan Batas Siang—Malam” menggunakan HR. al-Bukhari no. 1954. Setelah status
sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”, tanpa mengubahnya
menjadi teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Astronomi modern menjelaskan gerhana
melalui geometri orbit: gerhana Matahari terjadi ketika Bulan berada di antara
Matahari dan Bumi pada konfigurasi tertentu; gerhana Bulan terjadi ketika Bulan
memasuki bayangan Bumi. Peristiwa dapat diprediksi karena gerak orbital teratur.
Penjelasan mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa
probabilistik bila bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan
kecuali memang disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah
“hadis ini memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada ‘“hadis ini telah
menjelaskan teori ... secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme
biologis/fisik, efek perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena
penelitian baru, status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas
interpretasi sains kita.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Rukyat Hilal
sebagai Observasi Fenomena Langit” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis tidak menyebut satu kriteria numerik
modern tertentu. Kriteria imkan rukyat adalah model yang dikembangkan untuk
memprediksi visibilitas berdasarkan data dan kebijakan fikih. Perbaikan dilakukan
dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut populasi atau
kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti hanya in vitro,
tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan “terbukti
menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan bahwa bagian
itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih kuat karena
pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak
menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal yang belum
ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.15. Bagaimana pesan dari “Bulan Qamariah 29 atau 30 Hari” dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: membedakan antara periode
astronomis kontinu dan jumlah hari kalender diskrit. Aplikasi harus
mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema
lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam”.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
— 237 —




Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: berapa besar pengaruh
elevasi pengamat dan refraksi terhadap waktu matahari terbenam di berbagai
lokasi? Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok
pembanding, kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika
penelitian melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan
menjadi syarat. Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi.
Analisis statistik dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir,
kesimpulan harus menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda
apologetik. Desain yang baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan
menyediakan data/metode yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Gerhana
Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Gerhana Bukan
Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang
melihat kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu
menyatakan seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas
dibutuhkan desain yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas,
konsistensi, dose-response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi
pertanyaan atau arah perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris
diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Rukyat Hilal sebagai
Observasi Fenomena Langit”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Rukyat Hilal
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sebagai Observasi Fenomena Langit”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas
klaim berikut: Hadis tidak menyebut satu kriteria numerik modern tertentu. Kriteria
imkan rukyat adalah model yang dikembangkan untuk memprediksi visibilitas
berdasarkan data dan kebijakan fikih. Pendekatan ini mencegah cherry-picking,
yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Bulan Qamariah 29 atau 30 Hari” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Bulan Qamariah
29 atau 30 Hari”, analisis bahasa menunjukkan: ;i) berarti bulan kalender; gesture

tangan dalam riwayat menjelaskan hitungan 29/30. Teks berbicara tentang
representasi kalender yang dialami masyarakat, bukan nilai presisi periode sinodis
dalam satuan desimal. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik dengan
“gen”, “bakteri”, “antibiotik™, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca
akan mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut
anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar,
lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah
modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan
interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 8.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam”
sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR.
al-Bukhari no. 1954). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Secara astronomi,
“terbenam” adalah saat piringan Matahari melewati ufuk tampak, dengan koreksi
refraksi atmosfer, elevasi pengamat, dan definisi geometris. Jadwal modern
menghitungnya dari koordinat dan waktu. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis
menggunakan tanda yang dapat diamati manusia, bukan rumus astronomi.
Perhitungan adalah alat prediksi waktu fenomena, sedangkan fenomena ufuk tetap
mempunyai definisi observasional. Judul konten sebaiknya menghindari frasa
absolut seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak
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mendukung. Komunikasi yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena
pembaca mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

8.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 8.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 8.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 8.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 8.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 8.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 9 — PSIKOLOGI, REGULASI EMOSI, BAHASA POSITIF,

DAN PERILAKU

Hadis tentang marah dan perkataan baik dapat dibaca dari psikologi tanpa
menjadikannya diagnosis klinis. Sains psikologi meneliti regulasi emosi, perhatian,
appraisal, respons fisiologis, perilaku agresif, komunikasi, dan dukungan sosial.

Bab ini mempertahankan dimensi akhlak sebagai inti, sedangkan psikologi
membantu menjelaskan bagaimana kebiasaan, kognisi, dan lingkungan
memengaruhi respons manusia.

Pemicu

—>Penilaian kogniti—> Aktivasi emosi —> Pilihan respons — Konsekuensi

Regulasi diri dapat mengubah respons
sebelum perilaku menjadi merugikan

Gambar 9.1. llustrasi konseptual psikologi dan perilaku.

9.1 Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan Diri

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 6114 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Psikologi

Peringkat relevansi

Relevansi moderat
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Teks Hadis
wa.aimwd\.iiks.\l lg\cfd\;,\)mwd

“Orang kuat bukanlah yang menang bergulat;, orang kuat ialah yang mampu
menguasai dirinya ketika marah.”

HR. al-Bukhari no. 6114 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

Hadis menggunakan redefinisi retoris kata .2 (orang kuat). Makna yang semula
mudah diasosiasikan dengan kekuatan fisik dialihkan kepada i-5 45, yakni memiliki

kendali atas diri saat muncul _.z3.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Psikologi regulasi emosi membahas kemampuan memodulasi perhatian, appraisal,
impuls, ekspresi, dan tindakan. Marah melibatkan perubahan fisiologis dan
kognitif; kualitas regulasi memengaruhi apakah emosi berkembang menjadi
tindakan merugikan.

Psikologi modern membedakan emosi, pikiran, respons fisiologis, impuls,
tindakan, dan konsekuensi. Regulasi emosi tidak berarti menghapus emosi, tetapi
mengelola proses agar respons sesuai tujuan dan nilai.
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Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan Diri”, telaah literatur
sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: strategi regulasi emosi
mana yang paling efektif menurunkan perilaku agresif pada situasi konflik sehari-
hari? Pertanyaan kemudian dipecah menjadi populasi atau objek,
paparan/intervensi, pembanding, keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis
tidak diperlakukan sebagai variabel laboratorium; yang diuji adalah fenomena
empiris yang relevan dengannya. Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak
diberi beban untuk “membuktikan kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan
ilmiah yang spesifik dan dapat diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Tidak tepat menyimpulkan bahwa orang yang masih
merasakan marah “gagal secara iman” atau bahwa semua masalah emosi dapat
diselesaikan dengan menekan perasaan. Regulasi bukan penyangkalan emosi; ia
mencakup mengenali, memahami, dan memilih respons. Karena itu, pembaca
dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan
terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Tidak tepat menyimpulkan bahwa orang yang masih merasakan marah “gagal
secara iman” atau bahwa semua masalah emosi dapat diselesaikan dengan menekan
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perasaan. Regulasi bukan penyangkalan emosi; ia mencakup mengenali,
memahami, dan memilih respons.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: membangun jeda sebelum merespons, memilih kata yang tidak
memperburuk konflik, dan mencari bantuan dewasa/profesional bila emosi sulit
dikendalikan.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: strategi regulasi emosi mana yang paling efektif menurunkan
perilaku agresif pada situasi konflik sehari-hari?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
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Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

9.2 Nasihat Ringkas: “Jangan Marah”

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 6116 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Psikologi
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis

“Jangan marah.”

HR. al-Bukhari no. 6116 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

ez ¥ berbentuk larangan singkat. Karena marah sebagai emosi dapat muncul

spontan, para pensyarah memahami nasihat ini tidak semata-mata sebagai larangan
merasakan emosi, tetapi juga menjauhi sebab yang memicu kemarahan tercela dan
menahan konsekuensinya.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.
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Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Dalam psikologi perilaku, intervensi dapat bekerja pada pemicu, interpretasi,
respons tubuh, dan tindakan. Pesan ringkas berfungsi sebagai cognitive cue yang
mengingatkan individu pada tujuan jangka panjang ketika impuls sedang kuat.

Psikologi modern membedakan emosi, pikiran, respons fisiologis, impuls,
tindakan, dan konsekuensi. Regulasi emosi tidak berarti menghapus emosi, tetapi
mengelola proses agar respons sesuai tujuan dan nilai.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Nasihat Ringkas: “Jangan Marah™”, telaah literatur sebaiknya dimulai
dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah satu
pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: apakah pengingat singkat bernilai religius
meningkatkan keberhasilan reappraisal pada konflik sosial? Pertanyaan kemudian
dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding, keluaran,
dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis bukan pengganti pertolongan psikologis pada
masalah emosi yang berat. la memberi norma akhlak dan strategi pengendalian,
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sementara asesmen profesional memiliki fungsi berbeda. Karena itu, pembaca
dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan hanya yang
menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda, heterogenitas tersebut
perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau paparan, metode
pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat berbentuk
“relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di luar wilayah
empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains tahan

terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis bukan pengganti pertolongan psikologis pada masalah emosi yang berat. Ia
memberi norma akhlak dan strategi pengendalian, sementara asesmen profesional
memiliki fungsi berbeda.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: mengembangkan self-monitoring, bahasa internal yang menenangkan,
dan kebiasaan menunda respons impulsif.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: apakah pengingat singkat bernilai religius meningkatkan
keberhasilan reappraisal pada konflik sosial?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.
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Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

9.3 Fa’l, Perkataan Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul

Aspek Keterangan

Status HR. al-Bukhari no. 5756 — sumber dari koleksi sahih yang
menjadi standar utama buku ini.

Kategori Psikologi
Peringkat relevansi Relevansi moderat
Teks Hadis
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“Tidak ada tiyarah, aku menyukai fa’l yang baik, yaitu perkataan yang baik.”
HR. al-Bukhari no. 5756 | Verifikasi sumber daring

Perspektif Linguistik

L adalah praktik mengambil pertanda buruk secara takhayul. g J@ dijelaskan
langsung sebagai iz &K, perkataan baik. Ini membedakan optimisme verbal dari
kepercayaan deterministik pada pertanda.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern

tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
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melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Ekspektasi dan bahasa dapat memengaruhi motivasi, persepsi risiko, dan suasana
interaksi. Namun optimisme sehat berbeda dari “toxic positivity” yang menolak
fakta atau risiko.

Psikologi modern membedakan emosi, pikiran, respons fisiologis, impuls,
tindakan, dan konsekuensi. Regulasi emosi tidak berarti menghapus emosi, tetapi
mengelola proses agar respons sesuai tujuan dan nilai.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Fa’l, Perkataan Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul”, telaah
literatur sebaiknya dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan
operasional. Salah satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: bagaimana bahasa
optimistis-realistik memengaruhi persistensi belajar setelah kegagalan? Pertanyaan
kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding,
keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
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dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Hadis tidak mengajarkan bahwa kata positif secara magis
menjamin hasil. Ia menolak takhayul sekaligus menyukai bahasa yang membangun.
Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi menyanggah, bukan
hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil berbeda,
heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis atau
paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya dapat
berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau “di
luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—sains

tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Hadis tidak mengajarkan bahwa kata positif secara magis menjamin hasil. Ia
menolak takhayul sekaligus menyukai bahasa yang membangun.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.

Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: menggunakan kata yang memberi harapan realistis sambil tetap

mengakui data, risiko, dan kebutuhan tindakan.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.
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Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: bagaimana bahasa optimistis-realistik memengaruhi persistensi
belajar setelah kegagalan?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek

Keterangan

Variabel teks

Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris

Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan
anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.
Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta

sumber ilmiah.

9.4 Perkataan Baik sebagai Sedekah Sosial

Aspek Keterangan

Status HR. Muslim no. 1009; juga al-Bukhari no. 2989 — sumber dari
koleksi sahih yang menjadi standar utama buku ini.

Kategori Psikologi

Peringkat relevansi

Relevansi moderat

Teks Hadis

Ve - LRI P>
830 dcdall 4Kl

“Perkataan yang baik adalah sedekah.”

HR. Muslim no. 1009, juga al-Bukhari no. 2989 | Veritikasi sumber daring
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Perspektif Linguistik

izb) &8 menggabungkan “kata/ungkapan” dengan sifat baik, bersih, menyenangkan,
atau bermanfaat. Penetapannya sebagai %i- memperluas konsep kontribusi sosial

melampaui materi.

Pembacaan linguistik ditempatkan sebelum pembacaan sains agar istilah modern
tidak disisipkan kembali ke dalam matan. Prinsipnya sederhana: makna yang
mungkin secara bahasa harus dibedakan dari mekanisme ilmiah yang baru diketahui
melalui penelitian. Jika teks memakai kata umum, terjemahan juga harus menjaga
keluasan itu kecuali terdapat qarinah yang cukup untuk mempersempitnya.

Konteks, Syarah, dan Arah Makna

Riwayat ini dibaca bersama judul bab dalam kitab hadis dan riwayat paralel yang
membantu menentukan cakupan. Penjelasan ulama klasik menjadi jembatan untuk
memahami penggunaan bahasa Arab, kebiasaan masyarakat, serta relasi antara
perintah normatif dan alasan praktis. Dengan cara ini, kajian tidak berhenti pada
terjemahan literal dan tidak langsung melompat ke laboratorium.

Dalam kajian interdisipliner, satu teks dapat memiliki dimensi ibadah, adab,
keselamatan, dan manfaat empiris sekaligus. Kehadiran manfaat empiris tidak
membatalkan dimensi lain. Sebaliknya, dimensi normatif tidak membuat setiap
interpretasi ilmiah menjadi benar.

Perspektif Sains

Komunikasi suportif dapat memengaruhi suasana kelompok, rasa aman psikologis,
dan kemauan bekerja sama. Kata-kata juga dapat melukai; karena itu, komunikasi
merupakan variabel sosial yang nyata.

Psikologi modern membedakan emosi, pikiran, respons fisiologis, impuls,
tindakan, dan konsekuensi. Regulasi emosi tidak berarti menghapus emosi, tetapi
mengelola proses agar respons sesuai tujuan dan nilai.

Untuk menilai hubungan tersebut secara ilmiah, variabel perlu dibuat operasional.
Objek penelitian, populasi, kondisi paparan, metode pengukuran, kontrol, serta
hasil primer harus dinyatakan. Tanpa itu, ungkapan “sains membuktikan hadis”
hanya menjadi slogan yang sulit diuji.

Telaah Kritis Literatur dan Uji Klaim

Untuk tema “Perkataan Baik sebagai Sedekah Sosial”, telaah literatur sebaiknya
dimulai dengan mengubah gagasan umum menjadi pertanyaan operasional. Salah
satu pemantiknya ialah: Pertanyaan riset: apakah pelatihan komunikasi berbasis
hadis meningkatkan psychological safety dalam kelompok belajar? Pertanyaan
kemudian dipecah menjadi populasi atau objek, paparan/intervensi, pembanding,
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keluaran, dan konteks. Pada tahap ini teks hadis tidak diperlakukan sebagai variabel
laboratorium; yang diuji adalah fenomena empiris yang relevan dengannya.
Pemisahan ini penting agar eksperimen tidak diberi beban untuk “membuktikan
kenabian”, melainkan menjawab pertanyaan ilmiah yang spesifik dan dapat
diperiksa ulang.

Strategi pencarian bukti perlu mencakup istilah sinonim, rentang waktu yang jelas,
basis data yang sesuai, serta kriteria inklusi-eksklusi yang ditetapkan sebelum hasil
dipilih. Untuk tema klinis, prioritas diberikan kepada tinjauan sistematis, uji klinis
terkontrol, dan studi observasional yang relevan; untuk mikrobiologi dan
lingkungan, data lapangan perlu dibedakan dari hasil in vitro; untuk astronomi,
model komputasi harus dibandingkan dengan observasi; sedangkan untuk
psikologi, konstruk, instrumen, dan konteks sosial perlu diperiksa validitasnya.
Satu penelitian yang menarik tidak identik dengan konsensus, terutama bila
sampelnya kecil, efeknya tidak direplikasi, atau hanya memakai surrogate outcome.

Klaim yang baik juga harus membuka kemungkinan koreksi. Pada unit ini batas
yang perlu dijaga adalah: Sains tidak dapat mengukur pahala sedekah. Yang dapat
dikaji adalah dampak komunikasi terhadap perilaku, stres, relasi, dan kerja
kelompok. Karena itu, pembaca dianjurkan mencari bukti yang berpotensi
menyanggah, bukan hanya yang menguatkan. Bila beberapa studi memberikan hasil
berbeda, heterogenitas tersebut perlu dijelaskan melalui perbedaan populasi, dosis
atau paparan, metode pengukuran, kontrol, dan risiko bias. Kesimpulan akhirnya
dapat berbentuk “relevansi kuat”, “relevansi moderat”, “bukti masih terbatas”, atau
“di luar wilayah empiris”. Bahasa bertingkat seperti ini membuat integrasi hadis—
sains tahan terhadap perubahan pengetahuan dan lebih mudah diaudit secara
akademik.

Batas Klaim dan Potensi Salah Tafsir

Sains tidak dapat mengukur pahala sedekah. Yang dapat dikaji adalah dampak
komunikasi terhadap perilaku, stres, relasi, dan kerja kelompok.

Batas klaim adalah bagian dari hasil, bukan tanda kelemahan iman atau kelemahan
penelitian. Dalam sains, kesimpulan yang baik menyebut kondisi ketika hasil
berlaku dan apa yang belum diketahui. Dalam studi hadis, kehati-hatian juga
mencegah penisbatan makna yang tidak diucapkan Nabi.

Kaidah kehati-hatian — Untuk unit ini, klasifikasi sementara adalah “Relevansi
moderat”. Label tersebut menilai kekuatan hubungan dengan sains modern, bukan
derajat hadis. Derajat hadis telah ditetapkan melalui sumber sahih yang dirujuk.
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Fenomena Sehari-hari dan Pendidikan Sains

Penerapan: memilih bahasa yang jujur, tidak merendahkan, dan membantu
penyelesaian masalah.

Sebagai bahan ajar, dosen dapat meminta mahasiswa membuat tiga kolom: “apa
yang benar-benar dikatakan hadis”, “mekanisme ilmiah yang didukung bukti”, dan
“klaim tambahan yang belum terbukti”. Latihan ini efektif mengurangi

kecenderungan mencampur teks dengan interpretasi.

Peluang Penelitian

Pertanyaan riset: apakah pelatihan komunikasi berbasis hadis meningkatkan
psychological safety dalam kelompok belajar?

Rancangan penelitian sebaiknya menggunakan pertanyaan yang cukup sempit
untuk diuji dan cukup relevan untuk menjawab kesenjangan literatur. Hasil negatif
atau tidak signifikan tetap bernilai karena membantu membatasi klaim dan
mencegah bias publikasi.

Aspek Keterangan

Variabel teks Lafaz utama, bentuk perintah/larangan/negasi, dan cakupan
makna.

Variabel empiris Indikator yang dapat diukur sesuai kategori ilmiah unit ini.

Risiko bias Seleksi bukti yang hanya mendukung klaim, terjemahan

anachronistic, dan generalisasi di luar populasi.

Output yang baik Kesimpulan bertingkat dan dapat ditelusuri ke sumber teks serta
sumber ilmiah.

9.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah.
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9.L Latihan dan Pembahasan

Soal 9.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan Diri”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan Diri”, poin kebahasaan
utama adalah: Hadis menggunakan redefinisi retoris kata 4. (orang kuat). Makna

yang semula mudah diasosiasikan dengan kekuatan fisik dialihkan kepada i3 s,
yakni memiliki kendali atas diri saat muncul _zu. Dari sini terlihat bahwa kata-kata

dalam matan memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains
modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang
tidak disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat
dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu
memilih arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang
baik harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan
inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Nasihat Ringkas: “Jangan Marah™”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Nasihat Ringkas:
“Jangan Marah”” menggunakan HR. al-Bukhari no. 6116. Setelah status sumber
jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
— 255 —




Soal 9.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami “Fa’l,
Perkataan Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul”, tanpa mengubahnya
menjadi teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Ekspektasi dan bahasa dapat memengaruhi
motivasi, persepsi risiko, dan suasana interaksi. Namun optimisme sehat berbeda
dari “toxic positivity” yang menolak fakta atau risiko. Penjelasan mekanisme harus
memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila bukti belum final.
Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang disebutkan dalam
lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini memiliki relevansi
dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ... secara lengkap”.
Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek perilaku, dan
tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru, status hadis tidak
berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Perkataan Baik
sebagai Sedekah Sosial” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Sains tidak dapat mengukur pahala sedekah.
Yang dapat dikaji adalah dampak komunikasi terhadap perilaku, stres, relasi, dan
kerja kelompok. Perbaikan dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai
kualitas bukti, menyebut populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi
universal. Bila bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi
laboratorium”, bukan “terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur
metafisis, nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini
membuat kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi,
dan keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita
tidak mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.5. Bagaimana pesan dari “Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan
Diri” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?
Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: membangun jeda sebelum
merespons, memilih kata yang tidak memperburuk konflik, dan mencari bantuan
dewasa/profesional  bila emosi sulit dikendalikan.  Aplikasi  harus
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mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema
lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Nasihat Ringkas: “Jangan Marah™”’.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: apakah pengingat singkat
bernilai religius meningkatkan keberhasilan reappraisal pada konflik sosial?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Fa’l, Perkataan
Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Fa’l, Perkataan
Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang
melihat kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu
menyatakan seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas
dibutuhkan desain yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas,
konsistensi, dose-response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi
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pertanyaan atau arah perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris
diuji.
Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber

syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Perkataan Baik sebagai
Sedekah Sosial”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan bukti
kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Perkataan Baik
sebagai Sedekah Sosial”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim berikut:
Sains tidak dapat mengukur pahala sedekah. Yang dapat dikaji adalah dampak
komunikasi terhadap perilaku, stres, relasi, dan kerja kelompok. Pendekatan ini
mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan
kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan hadis
“Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan Diri” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Kekuatan sebagai
Kemampuan Mengendalikan Diri”, analisis bahasa menunjukkan: Hadis
menggunakan redefinisi retoris kata 4.2 (orang kuat). Makna yang semula mudah

diasosiasikan dengan kekuatan fisik dialithkan kepada i:s &, yakni memiliki
kendali atas diri saat muncul _.zi. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik

dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar,
pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu
disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan
secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan
dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak
antara teks dan interpretasi.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Nasihat Ringkas: “Jangan Marah™”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Nasihat Ringkas: “Jangan Marah™” sebaiknya memuat
empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. al-Bukhari no.
6116). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah ilmiah
tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Dalam psikologi perilaku,
intervensi dapat bekerja pada pemicu, interpretasi, respons tubuh, dan tindakan.
Pesan ringkas berfungsi sebagai cognitive cue yang mengingatkan individu pada
tujuan jangka panjang ketika impuls sedang kuat. Keempat, nyatakan batasnya:
Hadis bukan pengganti pertolongan psikologis pada masalah emosi yang berat. Ia
memberi norma akhlak dan strategi pengendalian, sementara asesmen profesional
memiliki fungsi berbeda. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti
“sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi
yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca mengetahui mana
teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Fa’l, Perkataan Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Fa’l, Perkataan Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul”, poin
kebahasaan utama adalah: :;L adalah praktik mengambil pertanda buruk secara
takhayul. a2 J@ dijelaskan langsung sebagai i &g, perkataan baik. Ini
membedakan optimisme verbal dari kepercayaan deterministik pada pertanda. Dari
sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan memiliki cakupan tertentu dan tidak
memuat seluruh terminologi sains modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri
dari penambahan mekanisme yang tidak disebutkan. Setelah batas semantik
ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga
mencegah circular reasoning, yaitu memilih arti kata semata-mata agar cocok
dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik harus membedakan makna leksikal,
fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi ilmiah.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Perkataan Baik sebagai Sedekah Sosial™?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Perkataan Baik
sebagai Sedekah Sosial” menggunakan HR. Muslim no. 1009; juga al-Bukhari no.
2989. Setelah status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai
apakah interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan
riwayat menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern,
produk komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid.
Pemisahan dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah
verifikasi hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan
proporsional. Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di
atas riwayat yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan
hadis untuk klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan Diri”, tanpa mengubahnya
menjadi teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Psikologi regulasi emosi membahas
kemampuan memodulasi perhatian, appraisal, impuls, ekspresi, dan tindakan.
Marah melibatkan perubahan fisiologis dan kognitif, kualitas regulasi
memengaruhi apakah emosi berkembang menjadi tindakan merugikan. Penjelasan
mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila
bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang
disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini
memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ...
secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek
perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru,
status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 9.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Nasihat
Ringkas: “Jangan Marah™” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis bukan pengganti pertolongan
psikologis pada masalah emosi yang berat. la memberi norma akhlak dan strategi
pengendalian, sementara asesmen profesional memiliki fungsi berbeda. Perbaikan
dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut
populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti
hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan
“terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan
bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih
kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap
ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal
yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.15. Bagaimana pesan dari “Fa’l, Perkataan Baik, dan Optimisme yang Tidak
Takhayul” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan
proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: menggunakan kata yang memberi
harapan realistis sambil tetap mengakui data, risiko, dan kebutuhan tindakan.
Aplikasi harus mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan
pengetahuan. Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat
tersebut bukan satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan,
pembaca tidak boleh mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan
kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan
sesuai standar modern. Untuk tema astronomi, observasi dipadukan dengan
perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku
nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Perkataan Baik sebagai Sedekah Sosial”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: apakah pelatihan komunikasi
berbasis hadis meningkatkan psychological safety dalam kelompok belajar?
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Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Kekuatan
sebagai Kemampuan Mengendalikan Diri” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Kekuatan sebagai
Kemampuan Mengendalikan Diri”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang melihat
kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu menyatakan
seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas dibutuhkan desain
yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas, konsistensi, dose-
response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi pertanyaan atau arah
perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung ‘“Nasihat Ringkas:
“Jangan Marah™”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan bukti
kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Nasihat Ringkas:
“Jangan Marah””, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim berikut: Hadis
bukan pengganti pertolongan psikologis pada masalah emosi yang berat. la
memberi norma akhlak dan strategi pengendalian, sementara asesmen profesional
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memiliki fungsi berbeda. Pendekatan ini mencegah cherry-picking, yaitu hanya
memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 9.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Fa’l, Perkataan Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul” dapat
menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Fa’l, Perkataan
Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul”, analisis bahasa menunjukkan: s

adalah praktik mengambil pertanda buruk secara takhayul. a J@ dijelaskan
langsung sebagai i) &K, perkataan baik. Ini membedakan optimisme verbal dari

kepercayaan deterministik pada pertanda. Bila penerjemah langsung mengganti
kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”, “virus”, atau istilah teknis lain
tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam
hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah
menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan
hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri
jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soeal 9.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab ketika
membahas “Perkataan Baik sebagai Sedekah Sosial”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Perkataan Baik sebagai Sedekah Sosial” sebaiknya
memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR. Muslim
no. 1009; juga al-Bukhari no. 2989). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak
memasukkan istilah ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai
tingkatnya: Komunikasi suportif dapat memengaruhi suasana kelompok, rasa aman
psikologis, dan kemauan bekerja sama. Kata-kata juga dapat melukai; karena itu,
komunikasi merupakan variabel sosial yang nyata. Keempat, nyatakan batasnya:
Sains tidak dapat mengukur pahala sedekah. Yang dapat dikaji adalah dampak
komunikasi terhadap perilaku, stres, relasi, dan kerja kelompok. Judul konten
sebaiknya menghindari frasa absolut seperti “sains akhirnya membuktikan 100%”
bila literatur tidak mendukung. Komunikasi yang jujur justru meningkatkan
kepercayaan karena pembaca mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana
ketidakpastian.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

9.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 9.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 9.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 9.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 9.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 9.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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BAB 10 — SINTESIS, KERANGKA RISET, PEMBELAJARAN,
DAN AGENDA PENGEMBANGAN

Bab penutup menyatukan seluruh pembahasan menjadi protokol kerja yang dapat
digunakan untuk artikel, kuliah, penelitian mahasiswa, dan bahan dakwah-sains.
Tujuannya bukan memperbanyak klaim, melainkan meningkatkan disiplin
verifikasi.

Sebuah kajian hadis-sains yang baik harus memungkinkan pembaca mengetahui
bagian mana yang berasal dari matan, bagian mana yang merupakan syarah, bagian
mana yang merupakan temuan ilmiah, dan bagian mana yang masih berupa
hipotesis. Keterlacakan ini merupakan syarat integritas akademik.

Takhrij & status

\%
Analisis lafaz
\%
Syarah & konteks Prinsip utama:
W “cukupkan klaim
Pertanyaan ilmiah pada kadar bukti”
\%
Telaah bukti
\%
Uji klaim
\%

Kesimpulan bertingkat

Gambar 10.1. llustrasi konseptual sintesis dan riset.

10.1 Protokol Tujuh Langkah Kajian Hadis—Sains

1. Takhrij: Tetapkan sumber hadis, nomor, kitab/bab, jalur riwayat yang relevan,
dan status. Untuk buku ini, unit pokok dibatasi pada Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim.

2. Teks Arab: Tulis matan yang dianalisis dengan harakat, jangan mengganti istilah
sulit dengan terminologi sains modern di dalam teks.

3. Linguistik: Analisis akar kata, morfologi, sintaksis, semantik, cakupan umum-
khusus, negasi, perintah, perbandingan, serta dhamir.

4. Konteks dan syarah: Baca bab tempat hadis diletakkan, riwayat paralel, sebab
munculnya pembicaraan jika tersedia, dan penjelasan ulama.
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5. Pertanyaan ilmiah: Ubah klaim menjadi pertanyaan terukur: variabel apa, objek

apa, kondisi apa, dan hasil apa yang ingin diuji?

6. Telaah bukti: Bedakan review sistematis, uji klinis, observasional, laboratorium,
dan opini. Periksa ukuran sampel, kontrol, bias, serta replikasi.

7. Kesimpulan bertingkat: Gunakan bahasa proporsional: kuat, moderat, belum
cukup bukti, atau di luar ranah empiris.

10.2 Matriks Penilaian Kekuatan Klaim

Aspek Keterangan

A — Kuat Teks jelas, perilaku terdefinisi, mekanisme empiris mapan, dan
tidak memerlukan tambahan rincian di luar matan.

B — Moderat Ada relevansi ilmiah masuk akal dan bukti pendukung, tetapi
maksud hadis tidak identik dengan teori ilmiah.

C — Terbatas Ada studi awal atau plausibilitas, tetapi hasil heterogen, in vitro,

atau belum cukup direplikasi.

D — Non-empiris

Bagian teks menyangkut pahala, malaikat, setan, sihir, akhirat,
atau perkara metafisis yang tidak menjadi objek uji sains.

10.3 Kesalahan Umum yang Harus Dihindari

* Menambahkan detail yang tidak ada dalam matan, misalnya “sayap kanan” dan
“sayap kir1” pada hadis lalat.

* Mengutip terjemahan modern seolah-olah istilah “gen”, “bakteri”, “antibiotik”,
“karantina”, atau “sistem imun” terdapat dalam lafaz asli.

* Mengambil satu studi laboratorium sebagai bukti final untuk manusia.

* Mengabaikan riwayat lain yang tampak berbeda, seperti “tidak ada ‘adwa” dan
perintah menjauh dari lepra.

* Menyamakan praktik normatif dengan rekomendasi medis universal.

* Menganggap korelasi sebagai sebab dan mengabaikan confounder.

* Menggunakan artikel populer tanpa memeriksa sumber primer atau tinjauan

sistematis.

* Mengabaikan ketidakpastian, ukuran efek, dan efek samping.
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10.4 Desain Penelitian yang Dapat Dikembangkan

Aspek Keterangan

Studi linguistik-korpus Bandingkan penggunaan kata kunci seperti «Jsaia csla celad el
45, dan s 5= dalam korpus hadis dan kamus klasik.

Systematic review Rumuskan PICO/PECO untuk miswak, madu, Nigella sativa,
posisi tidur, atau bekam dan evaluasi kualitas bukti.

Eksperimen laboratorium | Uji variabel yang benar-benar terukur, misalnya deposisi partikel
pada wadah atau efisiensi pembersihan permukaan, dengan
kontrol dan replikasi.

Studi pendidikan Ukur pengaruh model “linguistik dahulu” terhadap kemampuan
mahasiswa membedakan klaim sahih, interpretasi, dan pseudo-
sains.

Studi astronomi Analisis data visibilitas hilal berdasarkan parameter geometris

dan cuaca tanpa mengklaim bahwa satu model matematis adalah
teks hadis itu sendiri.

Studi komunikasi Analisis bagaimana konten dakwah-sains membingkai kepastian
dan ketidakpastian serta dampaknya pada kepercayaan publik.

10.5 Template Penulisan Artikel/Kajian

* Judul yang tidak sensasional.

* Abstrak yang membedakan tujuan keagamaan dan ilmiah.
* Takhrij dan status hadis.

* Teks Arab berharakat dan terjemahan literal-kontekstual.
* Analisis linguistik.

* Syarah dan konteks.

* Pertanyaan sains yang eksplisit.

* Metode pencarian literatur.

* Sintesis bukti.

* Batas klaim dan potensi salah tafsir.
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* Implikasi pendidikan/dakwah.

* Daftar pustaka yang dapat ditelusuri.

10.6 Delapan Studi Kasus Pemantik: Peringkat Metodologis

Aspek Keterangan

Siwak Kuat untuk kebersihan mulut; jangan mengklaim superioritas
universal.

Tangan setelah bangun Kuat untuk prinsip menghindari kontaminasi wadah; angka tiga

adalah dimensi normatif.

Air tergenang Kuat untuk sanitasi dan pencegahan pencemaran.

Menutup wadah Kuat sebagai salah satu barrier keamanan pangan.

Memadamkan api Kuat sebagai manajemen bahaya.

Karantina wabah Kuat sebagai pembatasan mobilitas; bukan seluruh protokol
epidemiologi.

Lalat Menarik tetapi klaim mekanisme spesifik perlu bukti ketat.

Madu Ada dasar biokimia dan penelitian klinis tertentu, tetapi bukan

terapi universal.

10.R Ringkasan Bab

Bab ini menegaskan bahwa hubungan hadis dan sains menjadi lebih kuat ketika
urutan analisis dijaga: autentisitas riwayat, bahasa, konteks, baru bukti empiris.
Kesimpulan tidak boleh lebih spesifik daripada lafaz hadis atau lebih kuat daripada
kualitas penelitian. Pendekatan ini memungkinkan pembaca menghargai hadis
sekaligus menjaga disiplin ilmiah.

10.L Latihan dan Pembahasan

Soal 10.1. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada hadis
“Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”.

Pembahasan:
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Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”, poin
kebahasaan utama adalah: Konstruksi stz ¥; 1 o3l ... ¥ adalah penafian hubungan

kausal personal antara gerhana dan peristiwa hidup-mati manusia. Ini penting
karena muncul ketika putra Nabi, Ibrahim, wafat dan sebagian orang
menghubungkan keduanya. Dari sini terlihat bahwa kata-kata dalam matan
memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains modern.
Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang tidak
disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat dipakai
sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu memilih
arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang baik
harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan inferensi
ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.2. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan relevansi
ilmiahnya pada topik “Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit”?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Rukyat Hilal sebagai
Observasi Fenomena Langit” menggunakan HR. al-Bukhari no. 1909. Setelah
status sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah
interpretasi sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat
menurut disiplin hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk
komersial, atau penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan
dua level ini sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi
hadis — verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.3. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami “Bulan
Qamariah 29 atau 30 Hari”, tanpa mengubahnya menjadi teori yang diklaim berasal
dari matan.

Pembahasan:
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Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Rata-rata periode sinodis Bulan sekitar
29,53 hari. Kalender qamariah harus menggunakan hari bulat, sehingga panjang
bulan aktual berganti antara 29 dan 30 hari sesuai sistem penetapan. Penjelasan
mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila
bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang
disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah ‘“hadis ini
memiliki relevansi dengan prinsip ...”” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ...
secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek
perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru,
status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.4. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada “Terbenam
Matahari dan Batas Siang—Malam” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis menggunakan tanda yang dapat
diamati manusia, bukan rumus astronomi. Perhitungan adalah alat prediksi waktu
fenomena, sedangkan fenomena ufuk tetap mempunyai definisi observasional.
Perbaikan dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti,
menyebut populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila
bukti hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”,
bukan “terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis,
nyatakan bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat
kajian lebih kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan
keyakinan. Sikap ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak
mengklaim hal yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.5. Bagaimana pesan dari “Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan
Diri” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan proporsional?
Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: membangun jeda sebelum
merespons, memilih kata yang tidak memperburuk konflik, dan mencari bantuan
dewasa/profesional  bila  emosi sulit dikendalikan.  Aplikasi  harus
mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan pengetahuan.
Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat tersebut bukan
satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan, pembaca tidak boleh
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mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan kesimpulan buku. Untuk tema
lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan sesuai standar modern. Untuk
tema astronomi, observasi dipadukan dengan perhitungan dan dokumentasi.
Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku nyata tanpa mengorbankan
ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.6. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Nasihat Ringkas: “Jangan Marah™”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: apakah pengingat singkat
bernilai religius meningkatkan keberhasilan reappraisal pada konflik sosial?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.7. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Fa’l,
Perkataan Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Fa’l, Perkataan
Baik, dan Optimisme yang Tidak Takhayul”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang
melihat kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu
menyatakan seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas
dibutuhkan desain yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas,
konsistensi, dose-response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi
pertanyaan atau arah perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris
diuji.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.8. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Perkataan Baik sebagai
Sedekah Sosial”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan bukti
kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Perkataan Baik
sebagai Sedekah Sosial”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas klaim berikut:
Sains tidak dapat mengukur pahala sedekah. Yang dapat dikaji adalah dampak
komunikasi terhadap perilaku, stres, relasi, dan kerja kelompok. Pendekatan ini
mencegah cherry-picking, yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan
kesimpulan yang diinginkan.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.9. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Gerhana Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia” dapat
menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Gerhana Bukan
Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”, analisis bahasa menunjukkan:
Konstruksi sts) V5 21 o3 ... ¥ adalah penafian hubungan kausal personal antara

gerhana dan peristiwa hidup-mati manusia. Ini penting karena muncul ketika putra
Nabi, Ibrahim, wafat dan sebagian orang menghubungkan keduanya. Bila
penerjemah langsung mengganti kata klasik dengan “gen”, “bakteri”, “antibiotik”,
“virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca akan mengira istilah tersebut
memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut anachronistic translation. Cara
yang lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar, lalu pada paragraf analisis
menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah modern. Dengan demikian,
pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 10.10. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab
ketika membahas “Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Rukyat Hilal sebagai Observasi Fenomena Langit”
sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR.
al-Bukhari no. 1909). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Visibilitas hilal
dipengaruhi geometri Bulan-Matahari, umur Bulan, elongasi, ketinggian, ketebalan
sabit, transparansi atmosfer, cahaya senja, dan kemampuan instrumen/pengamat.
Astronomi dapat menghitung parameter, sedangkan “terlihat atau tidak™ adalah
hasil observasional dengan probabilitas. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis tidak
menyebut satu kriteria numerik modern tertentu. Kriteria imkan rukyat adalah
model yang dikembangkan untuk memprediksi visibilitas berdasarkan data dan
kebijakan fikih. Judul konten sebaiknya menghindari frasa absolut seperti “sains
akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak mendukung. Komunikasi yang
jujur justru meningkatkan kepercayaan karena pembaca mengetahui mana teks,
mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.11. Jelaskan bagaimana analisis linguistik membatasi klaim sains pada
hadis “Bulan Qamariah 29 atau 30 Hari”.

Pembahasan:

Analisis dimulai dari teks Arab, bukan dari kesimpulan ilmiah yang ingin dicapai.
Pada hadis “Bulan Qamariah 29 atau 30 Har1”, poin kebahasaan utama adalah: 32

berarti bulan kalender; gesture tangan dalam riwayat menjelaskan hitungan 29/30.
Teks berbicara tentang representasi kalender yang dialami masyarakat, bukan nilai
presisi periode sinodis dalam satuan desimal. Dari sini terlihat bahwa kata-kata
dalam matan memiliki cakupan tertentu dan tidak memuat seluruh terminologi sains
modern. Karena itu, peneliti harus menahan diri dari penambahan mekanisme yang
tidak disebutkan. Setelah batas semantik ditetapkan, barulah data ilmiah dapat
dipakai sebagai lapisan penjelas. Cara ini juga mencegah circular reasoning, yaitu
memilih arti kata semata-mata agar cocok dengan teori yang disukai. Jawaban yang
baik harus membedakan makna leksikal, fungsi sintaksis, konteks riwayat, dan
inferensi ilmiah.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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Soal 10.12. Mengapa status hadis harus ditetapkan sebelum membicarakan
relevansi ilmiahnya pada topik “Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam™?

Pembahasan:

Takhrij menentukan apakah teks yang dibahas benar-benar dapat dinisbatkan
kepada Nabi dan membantu menemukan varian redaksi. Unit “Terbenam Matahari
dan Batas Siang—Malam” menggunakan HR. al-Bukhari no. 1954. Setelah status
sumber jelas, peneliti masih memiliki pekerjaan kedua: menilai apakah interpretasi
sainsnya benar. Hadis sahih menjamin standar penerimaan riwayat menurut disiplin
hadis, tetapi tidak menjamin bahwa setiap artikel modern, produk komersial, atau
penjelasan populer yang ditempelkan kepadanya valid. Pemisahan dua level ini
sangat penting. Dengan demikian, alur yang benar ialah verifikasi hadis —
verifikasi makna — verifikasi bukti ilmiah — kesimpulan proporsional.
Mengabaikan tahap pertama berisiko membangun kajian panjang di atas riwayat
yang keliru; mengabaikan tahap ilmiah berisiko mengatasnamakan hadis untuk
klaim yang tidak terbukti.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.13. Uraikan mekanisme ilmiah yang paling relevan untuk memahami
“Kekuatan sebagai Kemampuan Mengendalikan Diri”, tanpa mengubahnya
menjadi teori yang diklaim berasal dari matan.

Pembahasan:

Aspek ilmiah yang dapat dibahas ialah Psikologi regulasi emosi membahas
kemampuan memodulasi perhatian, appraisal, impuls, ekspresi, dan tindakan.
Marah melibatkan perubahan fisiologis dan kognitif;, kualitas regulasi
memengaruhi apakah emosi berkembang menjadi tindakan merugikan. Penjelasan
mekanisme harus memakai variabel yang terukur dan bahasa probabilistik bila
bukti belum final. Mekanisme ilmiah bukan bagian dari matan kecuali memang
disebutkan dalam lafaz. Karena itu, kalimat yang lebih tepat adalah “hadis ini
memiliki relevansi dengan prinsip ...” daripada “hadis ini telah menjelaskan teori ...
secara lengkap”. Peneliti juga perlu membedakan mekanisme biologis/fisik, efek
perilaku, dan tujuan normatif. Jika data modern berubah karena penelitian baru,
status hadis tidak berubah; yang berubah adalah kualitas interpretasi sains kita.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.14. Sebutkan klaim populer yang berpotensi berlebihan pada ‘“Nasihat
Ringkas: “Jangan Marah™” dan jelaskan cara memperbaikinya.

Pembahasan:

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)

274




Batas klaim utama pada unit ini adalah: Hadis bukan pengganti pertolongan
psikologis pada masalah emosi yang berat. la memberi norma akhlak dan strategi
pengendalian, sementara asesmen profesional memiliki fungsi berbeda. Perbaikan
dilakukan dengan menurunkan tingkat kepastian sesuai kualitas bukti, menyebut
populasi atau kondisi studi, dan menghindari generalisasi universal. Bila bukti
hanya in vitro, tulis “menunjukkan aktivitas dalam kondisi laboratorium”, bukan
“terbukti menyembuhkan manusia”. Bila teks berisi unsur metafisis, nyatakan
bahwa bagian itu berada di luar pengujian empiris. Prinsip ini membuat kajian lebih
kuat karena pembaca dapat membedakan fakta, interpretasi, dan keyakinan. Sikap
ilmiah tidak menuntut kita menolak teks; ia menuntut kita tidak mengklaim hal
yang belum ditunjukkan data.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.15. Bagaimana pesan dari “Fa’l, Perkataan Baik, dan Optimisme yang
Tidak Takhayul” dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara aman dan
proporsional?

Pembahasan:

Penerapan yang proporsional adalah: Penerapan: menggunakan kata yang memberi
harapan realistis sambil tetap mengakui data, risiko, dan kebutuhan tindakan.
Aplikasi harus mempertimbangkan keselamatan, konteks, dan perkembangan
pengetahuan. Tindakan normatif dapat memiliki manfaat praktis, tetapi manfaat
tersebut bukan satu-satunya alasan keberlakuannya. Untuk tema kesehatan,
pembaca tidak boleh mengganti diagnosis atau terapi profesional dengan
kesimpulan buku. Untuk tema lingkungan dan keselamatan, tindakan dilakukan
sesuai standar modern. Untuk tema astronomi, observasi dipadukan dengan
perhitungan dan dokumentasi. Dengan cara itu, nilai hadis hadir dalam perilaku
nyata tanpa mengorbankan ketelitian sains.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.16. Susun rancangan penelitian sederhana untuk menguji salah satu aspek
empiris dari “Perkataan Baik sebagai Sedekah Sosial”.

Pembahasan:

Rancangan dimulai dari pertanyaan: Pertanyaan riset: apakah pelatihan komunikasi
berbasis hadis meningkatkan psychological safety dalam kelompok belajar?
Selanjutnya tentukan variabel bebas, variabel terikat, kelompok pembanding,
kriteria inklusi, alat ukur, durasi, dan potensi confounder. Jika penelitian
melibatkan manusia atau hewan, persetujuan etik dan keselamatan menjadi syarat.
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Jika studi laboratorium, perlu kontrol negatif/positif dan replikasi. Analisis statistik
dipilih sebelum melihat hasil untuk mengurangi bias. Terakhir, kesimpulan harus
menjawab pertanyaan riset, bukan membuktikan agenda apologetik. Desain yang
baik juga mencatat hasil yang tidak sesuai harapan dan menyediakan data/metode
yang dapat diperiksa.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.17. Jelaskan perbedaan korelasi dan kausalitas menggunakan “Gerhana
Bukan Karena Kelahiran atau Kematian Manusia” sebagai contoh.

Pembahasan:

Korelasi berarti dua hal muncul bersama, sedangkan kausalitas berarti perubahan
satu faktor benar-benar berkontribusi menghasilkan perubahan pada faktor lain
dengan mekanisme dan kontrol alternatif yang memadai. Pada “Gerhana Bukan
Karena Kelahiran atau Kematian Manusia”, kesalahan dapat terjadi jika seseorang
melihat kesesuaian umum antara perilaku dalam hadis dan hasil modern lalu
menyatakan seluruh mekanisme telah terbukti. Untuk mendekati kausalitas
dibutuhkan desain yang mengendalikan confounder, urutan waktu yang jelas,
konsistensi, dose-response bila relevan, dan replikasi. Hadis dapat memberi
pertanyaan atau arah perilaku; sains menentukan bagaimana hubungan empiris
diuji.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.18. Jika menemukan satu artikel yang mendukung “Rukyat Hilal sebagai
Observasi Fenomena Langit”, langkah apa yang harus dilakukan sebelum
menyimpulkan bukti kuat?

Pembahasan:

Satu artikel tidak cukup untuk menyimpulkan konsensus. Langkah selanjutnya
adalah memeriksa desain, ukuran sampel, metode, kontrol, risiko bias, sumber
pendanaan, ukuran efek, interval kepercayaan, dan apakah hasil direplikasi. Cari
tinjauan sistematis atau meta-analisis yang menilai keseluruhan literatur.
Bandingkan hasil yang mendukung dan tidak mendukung. Untuk “Rukyat Hilal
sebagai Observasi Fenomena Langit”, literatur ilmiah harus dibaca bersama batas
klaim berikut: Hadis tidak menyebut satu kriteria numerik modern tertentu. Kriteria
imkan rukyat adalah model yang dikembangkan untuk memprediksi visibilitas
berdasarkan data dan kebijakan fikih. Pendekatan ini mencegah cherry-picking,
yaitu hanya memilih penelitian yang sesuai dengan kesimpulan yang diinginkan.
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Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.19. Mengapa memasukkan istilah sains modern langsung ke terjemahan
hadis “Bulan Qamariah 29 atau 30 Hari” dapat menyesatkan?

Pembahasan:

Terjemahan harus terlebih dahulu merepresentasikan teks. Pada “Bulan Qamariah
29 atau 30 Hari”, analisis bahasa menunjukkan: i berarti bulan kalender; gesture

tangan dalam riwayat menjelaskan hitungan 29/30. Teks berbicara tentang
representasi kalender yang dialami masyarakat, bukan nilai presisi periode sinodis
dalam satuan desimal. Bila penerjemah langsung mengganti kata klasik dengan
“gen”, “bakteri”, “antibiotik™, “virus”, atau istilah teknis lain tanpa dasar, pembaca
akan mengira istilah tersebut memang diucapkan dalam hadis. Praktik itu disebut
anachronistic translation. Cara yang lebih aman ialah menerjemahkan secara wajar,
lalu pada paragraf analisis menjelaskan kemungkinan hubungan dengan istilah
modern. Dengan demikian, pembaca dapat menilai sendiri jarak antara teks dan
interpretasi.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.

Soal 10.20. Susun prinsip komunikasi dakwah-sains yang bertanggung jawab
ketika membahas “Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam”.

Pembahasan:

Komunikasi publik tentang “Terbenam Matahari dan Batas Siang—Malam”
sebaiknya memuat empat unsur. Pertama, sebutkan sumber hadis dengan jelas (HR.
al-Bukhari no. 1954). Kedua, tampilkan terjemahan yang tidak memasukkan istilah
ilmiah tambahan. Ketiga, jelaskan bukti sains sesuai tingkatnya: Secara astronomi,
“terbenam” adalah saat piringan Matahari melewati ufuk tampak, dengan koreksi
refraksi atmosfer, elevasi pengamat, dan definisi geometris. Jadwal modern
menghitungnya dari koordinat dan waktu. Keempat, nyatakan batasnya: Hadis
menggunakan tanda yang dapat diamati manusia, bukan rumus astronomi.
Perhitungan adalah alat prediksi waktu fenomena, sedangkan fenomena ufuk tetap
mempunyai definisi observasional. Judul konten sebaiknya menghindari frasa
absolut seperti “sains akhirnya membuktikan 100%” bila literatur tidak
mendukung. Komunikasi yang jujur justru meningkatkan kepercayaan karena
pembaca mengetahui mana teks, mana penjelasan, dan mana ketidakpastian.

Catatan penilaian: jawaban dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
syarah klasik, satu tinjauan ilmiah berkualitas tinggi, dan contoh kekeliruan
interpretasi yang ditemukan di media populer.
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10.P Soal Pengembangan dan Proyek Mini

Proyek 10.1. Buat peta konsep yang menghubungkan minimal tiga hadis dalam bab
dengan satu prinsip sains, lalu tandai bagian yang merupakan teks, interpretasi, dan
data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 10.2. Cari dua artikel ilmiah yang menghasilkan kesimpulan berbeda pada
salah satu tema bab. Bandingkan desain, sampel, dan kekuatan kesimpulannya.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 10.3. Susun poster dakwah-sains satu halaman yang memuat hadis, analisis
satu kata kunci Arab, satu fakta ilmiah, dan satu peringatan batas klaim.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 10.4. Rancang penelitian mini yang dapat dilakukan tanpa tindakan
berbahaya atau prosedur medis, misalnya observasi perilaku, audit kebersihan,
analisis dokumen, atau simulasi data.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.

Proyek 10.5. Lakukan audit terhadap satu konten internet bertema “mukjizat sains
hadis”. Nilai ketepatan sumber hadis, terjemahan, kualitas referensi ilmiah, dan
apakah kesimpulan melampaui bukti.

Arah pembahasan: tentukan tujuan, sumber primer, kriteria penilaian, bukti yang
mendukung dan membatasi, lalu simpulkan dengan bahasa bertingkat. Produk harus
menyertakan daftar sumber yang dapat ditelusuri.
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LAMPIRAN A —

MATRIKS HADIS UTAMA DAN BIDANG
SAINS

Aspek

Keterangan

1. Otoritas  Keahlian
Duniawi dan Empirisme

HR. Muslim no. 2363; bidang: metodologi; fokus riset:
Pertanyaan riset: bagaimana prinsip pembagian otoritas epistemik
ini dapat dijadikan model literasi sains di lembaga pendidikan
Islam?

2. Verifikasi Riwayat
sebagai Etika Data

HR. al-Bukhari no. 107; bidang: metodologi; fokus riset:
Pertanyaan riset: dapatkah pembelajaran takhrij meningkatkan
kemampuan mahasiswa mendeteksi misinformasi
keagamaan?

sains-

3. Dorongan Mencari
Terapi dan Pengetahuan
Medis

HR. al-Bukhari no. 5678; bidang: kedokteran; fokus riset:
Pertanyaan riset: bagaimana teks keagamaan tentang ikhtiar

pengobatan memengaruhi sikap terhadap kedokteran berbasis
bukti?

4. Siwak dan Kebersihan
Mulut

HR. al-Bukhari no. 887; bidang: higiene; fokus riset: Pertanyaan
riset: bagaimana efektivitas miswak dibanding sikat gigi pada
populasi tertentu dengan kontrol teknik dan durasi pemakaian?

5. Mencuci Tangan

Setelah Bangun Tidur

HR. Muslim no. 278a; bidang: higiene; fokus riset: Pertanyaan
riset: bagaimana pemahaman hadis ini memengaruhi kepatuhan
kebersihan tangan di asrama atau pesantren?

6. Fitrah dan Perawatan
Kebersihan Tubuh

HR. Muslim no. 257a; bidang: higiene; fokus riset: Pertanyaan
riset: aspek perilaku apa yang paling berpengaruh terhadap
kebersihan tangan pada individu dengan panjang kuku berbeda?

7. Tidak Bernapas ke
Dalam Wadah Minum

HR. al-Bukhari no. 5630; bidang: higiene; fokus riset: Pertanyaan
riset: seberapa besar deposisi droplet pada permukaan minuman
akibat berbagai pola pernapasan di dekat wadah?

8. Larangan Mencemari
Air Tergenang

HR. al-Bukhari no. 239; bidang: lingkungan; fokus riset:
Pertanyaan riset: bagaimana perubahan indikator mikrobiologis
pada air tergenang setelah masuknya beban organik terukur?
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9. Wadah yang Dijilat

HR. Muslim no. 279d; bidang: lingkungan; fokus riset:

Anjing dan Prosedur | Pertanyaan riset: bagaimana efisiensi pembersihan material

Pembersihan organik pada berbagai siklus pencucian dan media abrasif yang
aman?

10. Menghilangkan | HR. Muslim no. 1009; bidang: lingkungan; fokus riset:

Gangguan dari Jalan

Pertanyaan riset: apakah program berbasis nilai keagamaan dapat
meningkatkan perilaku pro-lingkungan dan pelaporan hazard di
sekolah/kampus?

11. Menutup Wadah dan
Menjaga Pangan

HR. Muslim no. 2012a; bidang: pangan; fokus riset: Pertanyaan
riset: bagaimana penutup wadah memengaruhi deposisi debu dan
serangga pada berbagai lingkungan penyimpanan?

12. Lalat, Patogen, dan
Klaim “Penyakit—
Penawar”

HR. al-Bukhari no. 3320; bidang: pangan; fokus riset: Pertanyaan
riset: apa profil mikrobioma dan senyawa antimikroba pada
bagian tubuh Musca domestica dengan protokol yang dapat
direplikasi?

13. Madu dan Gangguan
Pencernaan pada Kasus
Tertentu

HR. al-Bukhari no. 5716; bidang: pangan; fokus riset: Pertanyaan
riset: komponen kimia apa yang paling berkaitan dengan aktivitas
antimikroba madu dari sumber botani yang berbeda?

14. Habbatussauda dan
Generalisasi
Penyakit”

“Setiap

HR. al-Bukhari no. 5688; bidang: pangan; fokus riset: Pertanyaan

riset: bagaimana standardisasi komposisi Nigella sativa

memengaruhi konsistensi hasil uji klinis?

15. Kurma ‘Ajwa: Teks
Sahih dan Wilayah yang
Tidak Boleh Dipaksakan

HR. al-Bukhari no. 5769; bidang: pangan; fokus riset: Pertanyaan
riset: bagaimana profil metabolom kurma ‘Ajwa dibanding
kultivar lain dan apa implikasinya bagi penelitian nutrisi?

16. Tha‘un
Pembatasan Mobilitas

dan

HR. al-Bukhari no. 5728; bidang: epidemiologi; fokus riset:
Pertanyaan riset: bagaimana model jaringan menunjukkan
pengaruh pengurangan mobilitas terhadap ukuran wabah?

17. Menjauh dari Lepra
dan Prinsip Mengurangi
Paparan

HR. al-Bukhari no. 5707; bidang: epidemiologi; fokus riset:
Pertanyaan riset: bagaimana pesan keagamaan dapat digunakan
untuk meningkatkan kepatuhan pencegahan tanpa menambah
stigma?
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18. Tidak Mencampur
Hewan Sakit dengan
Hewan Sehat

HR. al-Bukhari no. 5771; bidang: epidemiologi; fokus riset:
Pertanyaan riset: seberapa besar pengaruh segregasi awal
terhadap basic reproduction number pada wabah ternak
simulatif?

19. “Tidak Ada ‘Adwa”
dan Teor1i Sebab

HR. al-Bukhari no. 5717; bandingkan no. 5757; bidang:
epidemiologi; fokus riset: Pertanyaan bagaimana
pembelajaran integratif empat hadis memengaruhi
pemahaman mahasiswa tentang sebab teologis dan sebab
empiris?

riset:
ini

20. Memadamkan
Lampu/Api Sebelum
Tidur

HR. Muslim no. 2012a—d; bidang: keselamatan; fokus riset:
Pertanyaan riset: bagaimana checklist keselamatan malam
memengaruhi jumlah near-miss kebakaran rumah tangga?

21. Menutup Pintu dan
Wadah pada Malam Hari

HR. Muslim no. 2012c; bidang: keselamatan; fokus riset:
Pertanyaan riset: kontrol lingkungan mana yang paling efektif
mencegah kontaminasi pangan pada rumah dengan kepadatan
tinggi?

22. Berbaring di
Kanan: Sunnah dan Batas

Sisi

Klaim Fisiologis

HR. al-Bukhari no. 6311; bidang: tidur; fokus riset: Pertanyaan
riset: bagaimana literasi tentang perbedaan norma agama dan
indikasi medis mencegah pseudo-sains?

23.  Menutup Mulut | HR. Muslim no. 2995a; bidang: tidur; fokus riset: Pertanyaan

Ketika Menguap riset: bagaimana pola aliran udara saat menguap berbeda dari
batuk dan bersin?

24. Demam dan | HR. al-Bukhari no. 5725; bidang: kedokteran; fokus riset:

Penggunaan Air: | Pertanyaan riset: bagaimana sejarah konsep termoregulasi

Membaca Teks Secara | berkembang dari observasi klinis menuju fisiologi modern?

Aman

25. Madu, Bekam, dan
Kauterisasi: Riwayat
Sahih, Bukti Berbeda

HR. al-Bukhari no. 5681; bidang: kedokteran; fokus riset:
Pertanyaan riset: indikator mutu apa yang perlu dipenuhi uji klinis
terapi komplementer agar kesimpulannya lebih kuat?

26. Tahapan Janin dan
Problem Pemetaan

Terminologi

HR. al-Bukhari no. 3208; bidang: biologi; fokus riset: Pertanyaan
riset: bagaimana variasi penafsiran kata @33 pada syarah hadis
memengaruhi klaim “embriologi ilmiah” kontemporer?
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27. Kontribusi Laki-laki
dan Perempuan pada
Kemiripan Anak

HR. Muslim no. 314b; bidang: biologi; fokus riset: Pertanyaan
riset: bagaimana pilihan terjemahan ¢% dan & memengaruhi
persepsi pembaca tentang genetika?

28. Tiga Ratus Enam
Puluh Persendian

HR. Muslim no. 1007a; bidang: biologi; fokus riset: Pertanyaan
riset: bagaimana jumlah sendi berubah jika definisi anatomical
articulation dibedakan menurut usia dan klasifikasi?

29. Bukan
Karena Kelahiran atau

Gerhana

Kematian Manusia

HR. al-Bukhari no. 1043; bidang: astronomi; fokus riset:
Pertanyaan riset: bagaimana hadis gerhana dapat digunakan
untuk mengajarkan perbedaan korelasi dan kausalitas?

30. Rukyat Hilal sebagai
Observasi Fenomena
Langit

HR. al-Bukhari no. 1909; bidang: astronomi; fokus riset:
Pertanyaan riset: parameter mana yang paling berpengaruh pada
klasifikasi keberhasilan rukyat dalam basis data regional?

31. Bulan Qamariah 29
atau 30 Hari

HR. al-Bukhari no. 1913; bidang: astronomi; fokus riset:
Pertanyaan riset: bagaimana variasi panjang bulan gamariah
muncul dari waktu konjungsi dan kriteria awal bulan?

32. Terbenam Matahari
dan Batas Siang—Malam

HR. al-Bukhari no. 1954; bidang: astronomi; fokus riset:
Pertanyaan riset: berapa besar pengaruh elevasi pengamat dan
refraksi terhadap waktu matahari terbenam di berbagai lokasi?

33. Kekuatan sebagai | HR. al-Bukhari no. 6114; bidang: psikologi; fokus riset:
Kemampuan Pertanyaan riset: strategi regulasi emosi mana yang paling efektif
Mengendalikan Diri menurunkan perilaku agresif pada situasi konflik sehari-hari?

34, Nasihat Ringkas: | HR. al-Bukhari no. 6116; bidang: psikologi; fokus riset:
“Jangan Marah” Pertanyaan riset: apakah pengingat singkat bernilai religius

meningkatkan keberhasilan reappraisal pada konflik sosial?

35. Fa’l, Perkataan Baik,

HR. al-Bukhari no. 5756; bidang: psikologi; fokus riset:

dan Optimisme yang | Pertanyaan riset: bagaimana bahasa optimistis-realistik
Tidak Takhayul memengaruhi persistensi belajar setelah kegagalan?
36. Perkataan  Baik | HR. Muslim no. 1009; juga al-Bukhari no. 2989; bidang:

sebagai Sedekah Sosial

psikologi; fokus riset: Pertanyaan riset: apakah pelatihan
komunikasi berbasis hadis meningkatkan psychological safety
dalam kelompok belajar?
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LAMPIRAN B — RUBRIK PENILAIAN KAJIAN HADIS-SAINS

Aspek Keterangan

Keaslian sumber (0—4) 0 tanpa sumber; 1 sumber sekunder; 2 nomor hadis ada tetapi
tidak diverifikasi; 3 koleksi sahih dan nomor jelas; 4 ditambah
riwayat paralel/syarah.

Linguistik (0-4) 0 tidak ada; 1 terjemahan saja; 2 kata kunci; 3
morfologi/semantik; 4 ditambah konteks dan batas makna.

Kualitas sains (0—4) 0 opini; 1 artikel populer; 2 satu studi; 3 beberapa studi/review; 4
review berkualitas dan kritik metodologis.

Batas klaim (0—4) 0 absolut; 1 sedikit caveat; 2 menyebut keterbatasan; 3
membedakan level bukti; 4 eksplisit memisahkan empiris dan
metafisis.

Komunikasi (0—4) 0 sensasional; 1 ambigu; 2 cukup jelas; 3 sumber terbaca; 4

istilah, visual, dan kesimpulan semuanya proporsional.
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LAMPIRAN C — GLOSARIUM LINGUISTIK DAN SAINS
A

‘Adwa — Istilah Arab dalam hadis yang berkaitan dengan penularan penyakit. Da-
lam buku ini harus dibaca bersama hadis karantina, lepra, dan pemisahan hewan
sakit agar tidak ditafsirkan sebagai penolakan terhadap penularan biologis.

‘Ajwa— Jenis kurma yang disebut dalam hadis sahih. Pembahasan ilmiahnya perlu
membedakan komposisi pangan, aktivitas biologis, dan klaim terapeutik.

Aerosol — Partikel padat atau cair berukuran kecil yang tersuspensi di udara dan
dapat terbentuk antara lain melalui aktivitas pernapasan.

Agen infeksi — Organisme atau entitas biologis yang dapat menyebabkan penyakit
infeksi, misalnya bakteri, virus, fungi, atau parasit.

Akar kata — Bentuk dasar suatu kata Arab yang menjadi landasan pembentukan
berbagai derivasi dan membantu penelusuran hubungan makna.

Aktivitas biologis — Efek suatu bahan atau senyawa terhadap sistem biologis yang
dapat diamati melalui penelitian laboratorium atau organisme hidup.

Analisis linguistik — Kajian sistematis terhadap bahasa hadis yang mencakup
kosakata, akar kata, morfologi, sintaksis, semantik, dan konteks penggunaan.

Analisis risiko — Proses mengidentifikasi bahaya, memperkirakan kemungkinan
terjadinya, dan menilai dampaknya.

Asam asetat — Asam organik utama yang memberikan karakter asam pada cuka.

Asbab al-wurud — Latar belakang, peristiwa, atau keadaan yang berkaitan dengan
munculnya suatu sabda Nabi apabila informasi tersebut tersedia.

Astronomi — [Imu yang mempelajari benda dan fenomena langit, termasuk Ma-
tahari, Bulan, gerhana, serta gerak benda langit.

Autentisitas hadis — Tingkat keterandalan penisbatan suatu riwayat kepada Nabi
berdasarkan metodologi ilmu hadis.

B

Bahan alam — Bahan yang berasal dari organisme atau lingkungan alami dan
dapat dikaji komposisi serta aktivitas biologisnya.
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Balaghah — Ilmu yang mengkaji ketepatan, keindahan, dan efektivitas ungkapan
bahasa Arab sesuai konteks.

Barrier keamanan pangan — Penghalang fisik atau prosedural untuk mengurangi
masuknya sumber pencemar ke dalam makanan atau minuman.

Bawang (Allium) — Kelompok tumbuhan yang antara lain mencakup bawang
putih dan bawang merah, dikenal memiliki berbagai senyawa sulfur volatil.

Bias — Penyimpangan sistematis dalam desain, pengumpulan data, analisis, atau
pelaporan yang dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak tepat.

Bias konfirmasi — Kecenderungan mencari atau memilih bukti yang mendukung
keyakinan awal dan mengabaikan bukti yang bertentangan.

Bias publikasi — Kecenderungan penelitian dengan hasil positif atau signifikan
lebih mudah dipublikasikan dibandingkan penelitian dengan hasil negatif.

Biofilm — Komunitas mikroorganisme yang melekat pada suatu permukaan dan
berada dalam matriks biologis yang dibentuknya.

Biosekuriti — Sistem pencegahan untuk membatasi masuk, keluar, atau penyeba-
ran agen penyakit pada populasi manusia, hewan, tumbuhan, atau fasilitas tertentu.

Biokimia — Cabang ilmu yang mempelajari molekul, reaksi kimia, dan proses
kimia yang berlangsung dalam organisme hidup.

C

Caveat — Catatan kehati-hatian atau batasan yang perlu disebutkan agar suatu kes-
impulan tidak ditafsirkan secara berlebihan.

Circular reasoning — Penalaran melingkar ketika kesimpulan yang ingin dibuk-
tikan secara terselubung telah digunakan sebagai premis.

Clinical evidence — Bukti yang diperoleh dari penelitian terhadap manusia dan
digunakan untuk menilai manfaat, risiko, atau efektivitas suatu intervensi.

Confounder — Variabel pengganggu yang berkaitan dengan paparan sekaligus
hasil sehingga dapat menciptakan atau mengaburkan hubungan antarvariabel.

Containment — Strategi membatasi penyebaran penyakit atau bahaya agar tetap
berada pada wilayah atau populasi tertentu.

Cross-contamination — Perpindahan mikroorganisme, bahan, atau kontaminan
dari satu objek, permukaan, bahan pangan, atau individu ke objek lainnya.
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Cuka — Produk pangan asam yang mengandung asam asetat sebagai komponen
khas dan disebut sebagai lauk atau penyedap dalam hadis.

D

Dalalah — Arah, cakupan, atau penunjukan makna yang terkandung dalam suatu
lafaz.

Data empiris — Data yang diperoleh melalui pengamatan, pengukuran, atau ek-
sperimen.

Definisi operasional — Penjelasan tentang bagaimana suatu konsep diterjemahkan
menjadi variabel atau indikator yang dapat diukur.

Desain eksperimen — Rencana sistematis untuk menguji hubungan antarvariabel
melalui perlakuan, kontrol, pengukuran, dan analisis.

Diagnosis — Proses mengenali suatu penyakit atau keadaan berdasarkan gejala,
tanda, pemeriksaan, dan informasi lain yang relevan.

Dhamir — Kata ganti dalam bahasa Arab yang dapat menunjuk orang, benda, atau
konsep tertentu; penentuan rujukannya penting dalam analisis hadis.

Dosis — Jumlah suatu bahan atau obat yang diberikan dalam periode atau kondisi

tertentu. Aktivitas biologis suatu bahan tidak dapat langsung diterjemahkan men-
jadi rekomendasi dosis klinis.

E

Efek biologis — Perubahan pada sistem biologis akibat paparan zat, perilaku, ling-
kungan, atau intervensi tertentu.

Efek klinis — Dampak yang bermakna bagi kesehatan pasien, berbeda dari sekadar
perubahan kimia atau aktivitas in vitro.

Efemeris — Tabel atau data hasil perhitungan yang memberikan posisi benda
langit pada waktu tertentu.

Ekologi — Ilmu tentang hubungan organisme dengan organisme lain dan ling-
kungan tempat hidupnya.

Elongasi — Sudut pisah tampak antara dua benda langit; dalam kajian hilal bi-
asanya merujuk pada sudut Bulan—Matahari.
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Empiris — Berkaitan dengan sesuatu yang dapat diamati, diukur, diuji, atau
dibandingkan melalui pengalaman dan data.

Epidemiologi — Ilmu yang mempelajari distribusi, determinan, dan pengendalian
masalah kesehatan pada populasi.

Evidence-based medicine — Pendekatan pengambilan keputusan medis dengan
mengintegrasikan bukti ilmiah terbaik, keahlian klinis, serta kondisi dan nilai

pasien.

Eksperimen — Penelitian yang sengaja memanipulasi satu atau lebih variabel un-
tuk melihat pengaruhnya terhadap hasil tertentu.

Ekstraksi — Proses memisahkan komponen tertentu dari suatu bahan
menggunakan pelarut atau metode lain.

F

Fa’l — Dalam konteks hadis, sikap menyukai pertanda atau perkataan baik tanpa
menjadikannya kepercayaan takhayul.

Falsifiabilitas — Sifat suatu pernyataan ilmiah yang memungkinkan pernyataan
tersebut diuji dan secara prinsip dapat dibuktikan salah.

Farmakognosi — Ilmu tentang bahan obat yang berasal dari sumber alam, terma-
suk identifikasi, komposisi, dan karakterisasinya.

Fenomena empiris — Kejadian yang dapat diamati atau diukur dan dapat menjadi
objek penelitian.

Fi‘il — Kata kerja dalam bahasa Arab.
Fi‘il amr — Bentuk kata kerja perintah dalam bahasa Arab.

Fi‘il nahy — Struktur larangan, umumnya melibatkan /@ al-nahiyah dan verba
mudari‘.

Fisika — I[Imu tentang materi, energi, gerak, gaya, panas, gelombang, dan berbagai
interaksinya.

Fitokimia — Bidang yang mempelajari senyawa kimia yang terdapat dalam tum-
buhan.

Fitrah — Istilah normatif dalam hadis yang mencakup sejumlah karakter atau prak-
tik alamiah manusia; maknanya tidak boleh dipersempit hanya menjadi “kebersi-
han”.
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Food hygiene — Kondisi dan tindakan yang bertujuan mempertahankan kebersi-
han pangan serta mengurangi kontaminasi.

G

Gangguan pencernaan — Istilah umum bagi keluhan atau gangguan yang meli-
batkan sistem pencernaan; bukan satu diagnosis tunggal.

Generalisasi — Perluasan hasil atau kesimpulan dari sampel atau kondisi
penelitian kepada populasi atau keadaan lain.

Gerhana — Fenomena astronomis ketika suatu benda langit menutupi atau me-
masuki bayangan benda langit lainnya.

Geometri Bulan—-Matahari — Hubungan posisi sudut Bulan dan Matahari yang
berperan penting dalam fase Bulan dan visibilitas hilal.

Gizi — Ilmu tentang zat makanan, kebutuhan tubuh, metabolisme, serta hubungan
pangan dengan kesehatan.

Gula — Kelompok karbohidrat sederhana; madu dan kurma mengandung berbagai
jenis gula sebagai komponen energi utama.

H

Habbatussauda — Sebutan bagi jintan hitam (Nigella sativa) yang disebut dalam
hadis sahih dan banyak diteliti dalam kimia bahan alam serta farmakologi.

Hadis — Riwayat yang memuat perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifat yang
dinisbatkan kepada Nabi Muhammad .

Hadis sahih — Hadis yang memenubhi kriteria penerimaan kesahihan menurut ilmu
hadis.

Hand hygiene — Praktik menjaga kebersihan tangan melalui pencucian atau
metode lain yang sesuai untuk mengurangi kontaminasi.

Hierarki bukti — Pengelompokan jenis bukti ilmiah berdasarkan kemampuan
relatifnya menjawab pertanyaan penelitian tertentu.

Higiene — Praktik dan kondisi yang membantu menjaga kebersihan dan kesehatan.

Hilal — Bulan sabit awal yang berkaitan dengan penetapan awal bulan gamariah.
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Hipotesis — Dugaan atau penjelasan sementara yang dirumuskan sedemikian rupa
sehingga dapat diuji.

Host — Organisme yang dapat menjadi tempat hidup atau berkembangnya agen
biologis.

Ilmu falak — Disiplin yang mempelajari benda langit dan perhitungannya, khu-
susnya dalam kaitannya dengan kebutuhan ibadah.

Iluminasi Bulan — Fraksi permukaan Bulan yang tampak terang dari Bumi.

Imkan rukyat — Konsep atau kriteria mengenai kemungkinan hilal dapat diamati
berdasarkan parameter tertentu; kriteria modern merupakan model, bukan teks
hadis.

In vitro — Penelitian yang dilakukan di luar organisme hidup, misalnya pada ta-
bung reaksi, kultur sel, atau medium laboratorium.

In vivo — Penelitian yang dilakukan pada organisme hidup.

Indikator — Ukuran atau karakteristik yang digunakan untuk mewakili suatu kon-
sep atau variabel.

Inferensi — Proses menarik kesimpulan berdasarkan data, premis, atau bukti yang
tersedia.

Intervensi — Tindakan yang sengaja diberikan untuk memengaruhi kondisi atau
hasil tertentu.

Isnad — Rangkaian periwayat yang menyampaikan hadis dari satu generasi kepada
generasi berikutnya.

Isyarat sains — Istilah yang digunakan dalam buku untuk menunjukkan keterkai-
tan atau relevansi suatu teks hadis dengan fenomena ilmiah tanpa mengklaim bahwa
hadis merupakan buku teks sains.

Jalur transmisi — Cara agen penyakit berpindah dari sumber atau reservoir
kepada host lain.
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Jarh wa ta‘dil — Disiplin ilmu hadis yang menilai keadaan dan kredibilitas para
periwayat.

Jasa ekosistem — Manfaat yang diperoleh manusia dan makhluk hidup dari fungsi
ekosistem, misalnya pangan, air, peneduhan, dan pengaturan lingkungan.

Jintan hitam — Nama Indonesia untuk Nigella sativa atau habbatussauda.

Justifikasi ilmiah — Alasan berbasis teori, data, dan metodologi yang digunakan
untuk mendukung suatu klaim.

K

Karantina — Pembatasan pergerakan orang atau kelompok tertentu untuk mengu-
rangi risiko penyebaran penyakit.

Kausalitas — Hubungan sebab-akibat; memerlukan bukti lebih kuat daripada seka-
dar korelasi.

Keamanan pangan — Kondisi dan tindakan untuk menjaga agar makanan tidak
menimbulkan bahaya kesehatan ketika dikonsumsi sebagaimana mestinya.

Kedokteran berbasis bukti — Lihat evidence-based medicine.

Kimia bahan alam — Cabang kimia yang mempelajari komponen kimia bahan
yang berasal dari sumber alami.

Kimia pangan — Ilmu yang mempelajari komposisi, struktur, reaksi, dan peru-
bahan kimia bahan pangan.

Klaim ilmiah — Pernyataan mengenai fenomena alam yang seharusnya dapat di-
periksa melalui bukti dan metode ilmiah.

Kontaminan — Bahan, organisme, atau zat yang tidak diinginkan dan masuk ke
suatu objek atau lingkungan.

Kontaminasi — Masuk atau hadirnya bahan atau organisme yang tidak diinginkan
pada makanan, air, permukaan, atau lingkungan.

Konteks — Lingkungan bahasa, sosial, sejarah, dan riwayat yang membantu
menentukan makna suatu hadis.

Korelasi — Hubungan statistik antara dua variabel yang tidak dengan sendirinya
membuktikan sebab-akibat.
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Kurma — Buah Phoenix dactylifera yang merupakan pangan padat energi dan
disebut dalam berbagai hadis.

L

Lafaz — Bentuk kata atau ungkapan tertentu dalam suatu teks.

Lalat rumah — Musca domestica, serangga yang dapat berinteraksi dengan
berbagai mikroorganisme dan berpotensi menjadi pembawa mekanis agen biologis.

Lepra — Penyakit infeksi kronis yang secara modern dikenal terutama disebabkan
oleh Mycobacterium leprae.

Literasi hadis — Kemampuan membaca, memeriksa sumber, memahami, dan
menggunakan hadis secara bertanggung jawab.

Literasi sains — Kemampuan memahami konsep dan proses sains serta
menggunakan bukti untuk menilai informasi dan mengambil keputusan.

Literatur primer — Publikasi yang melaporkan hasil penelitian asli.

Literatur sekunder — Publikasi yang menganalisis atau menyintesis berbagai
penelitian primer.

M

Madu — Bahan pangan yang diproduksi lebah dan tersusun terutama atas gula dan
air disertai berbagai komponen minor.

Mafsil — Istilah Arab yang secara umum berkaitan dengan tempat pemisahan atau
pertemuan bagian tubuh dan dapat diterjemahkan sebagai persendian dengan mem-
perhatikan konteks anatomi.

Makna leksikal — Makna dasar suatu kata sebagaimana digunakan dalam bahasa.

Matan — Teks atau redaksi hadis yang berada setelah rangkaian sanad.

Meta-analisis — Metode statistik untuk menggabungkan secara kuantitatif hasil
beberapa penelitian yang memenuhi kriteria tertentu.

Metabolit sekunder — Senyawa yang dihasilkan organisme dan tidak secara lang-
sung menjadi komponen utama metabolisme dasar, tetapi dapat memiliki beragam
fungsi biologis.
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Metode ilmiah — Prosedur sistematis untuk merumuskan pertanyaan, mengum-
pulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan.

Mikrobiologi — Ilmu yang mempelajari mikroorganisme.

Mikrobioma — Komunitas mikroorganisme beserta lingkungan biologisnya pada
lokasi atau host tertentu.

Mikroorganisme — Organisme atau agen biologis berukuran mikroskopis.

Model astronomi — Representasi matematis atau komputasional fenomena astron-
omis untuk menjelaskan atau memprediksi posisi dan keadaan benda langit.

Morfologi — Dalam linguistik, ilmu tentang struktur dan pembentukan kata.

Movement restriction — Pembatasan mobilitas individu atau populasi sebagai sa-
lah satu strategi pengendalian penyebaran penyakit.

Mukjizat sains — Istilah populer yang mengklaim kesesuaian luar biasa antara

teks agama dan pengetahuan sains. Buku ini lebih memilih istilah isyarat atau rel-
evansi sains untuk menghindari klaim berlebihan.

N

Nahwu — IImu tata bahasa Arab yang mengkaji fungsi dan hubungan kata dalam
kalimat.

Negasi — Struktur bahasa yang menyatakan penolakan atau peniadaan.
Nigella sativa — Nama ilmiah jintan hitam atau habbatussauda.

Nilai pH — Besaran yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau ke-
basaan suatu larutan.

Nonpatogen — Organisme yang tidak menyebabkan penyakit pada kondisi ter-
tentu.

Normatif — Berkaitan dengan nilai, aturan, perintah, larangan, atau tuntunan; ber-
beda dari pernyataan empiris yang diuji melalui sains.

O

Observasi — Pengamatan sistematis terhadap objek, peristiwa, atau perilaku.
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Observasional — Jenis penelitian ketika peneliti mengamati paparan dan hasil
tanpa memberikan perlakuan eksperimental utama.

Operasionalisasi — Proses mengubah konsep abstrak menjadi variabel, indikator,
atau prosedur pengukuran.

Oral hygiene — Pemeliharaan kebersihan rongga mulut, gigi, gusi, dan struktur
terkait.

Organisme — Makhluk hidup individual yang menjalankan fungsi biologis.
Optimisme — Kecenderungan memandang kemungkinan masa depan secara pos-

itif; dalam pembahasan hadis perlu dibedakan dari kepercayaan terhadap pertanda
takhayul.

P

Pangan fungsional — Pangan yang dikaji karena selain memenuhi kebutuhan nu-
trisi juga berpotensi memiliki fungsi fisiologis tertentu.

Patogen — Agen biologis yang mampu menyebabkan penyakit.

Pencemaran air — Masuknya bahan fisik, kimia, atau biologis yang menurunkan
kualitas air atau meningkatkan risiko bagi pengguna dan lingkungan.

Penelitian klinis — Penelitian kesehatan yang melibatkan manusia sebagai subjek.
Penularan — Perpindahan agen infeksi dari sumber kepada host yang rentan.
pH — Lihat nilai pH.

Plausibilitas biologis — Tingkat kemasukakalan suatu mekanisme berdasarkan
pengetahuan biologi yang tersedia; bukan bukti kausalitas dengan sendirinya.

Polifenol — Kelompok senyawa organik tumbuhan yang memiliki lebih dari satu
gugus fenolik dan banyak dipelajari pada bahan pangan serta bahan alam.

Populasi — Keseluruhan individu atau objek yang menjadi sasaran inferensi suatu
penelitian.

Pseudo-sains — Klaim yang tampak menggunakan bahasa atau penampilan ilmiah
tetapi tidak memenuhi prinsip pengujian, bukti, transparansi, atau falsifiabilitas
yang memadai.

Psikologi kognitif — Cabang psikologi yang mempelajari proses mental seperti
persepsi, perhatian, ingatan, penalaran, dan pengambilan keputusan.
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Psychological safety — Kondisi kelompok ketika seseorang merasa cukup aman
untuk berbicara, bertanya, mengakui kesalahan, atau menyampaikan gagasan tanpa
takut dipermalukan.

Public health — Kesehatan masyarakat; bidang yang berfokus pada pencegahan
penyakit dan peningkatan kesehatan pada tingkat populasi.

Q

Qamariah — Berkaitan dengan Bulan; kalender gamariah menggunakan siklus
Bulan sebagai dasar penentuan bulan.

Qarinah — Petunjuk atau indikator kontekstual yang membantu menentukan atau
mempersempit makna suatu lafaz.

R

Randomized controlled trial (RCT) — Uji eksperimental yang membagi peserta
secara acak ke kelompok intervensi dan pembanding untuk menilai efek suatu in-
tervensi.

Regulasi emosi — Proses mengelola kemunculan, intensitas, pengalaman, dan ek-
spresi emosi.

Relevansi sains — Hubungan yang masuk akal antara isi atau implikasi suatu hadis
dengan fenomena yang dapat dipelajari secara ilmiah.

Replikasi — Pengulangan penelitian untuk menilai apakah hasil dapat diperoleh
kembali pada kondisi yang sama atau serupa.

Reservoir — Tempat alami agen penyakit hidup, bertahan, atau berkembang biak.

Review sistematis — Telaah literatur dengan metode pencarian, seleksi, penilaian,
dan sintesis yang ditetapkan secara eksplisit.

Risiko bias — Kemungkinan hasil penelitian menyimpang secara sistematis akibat
kelemahan metodologi.

Riwayat — Informasi yang ditransmisikan melalui jalur periwayatan; dalam buku
terutama merujuk pada hadis.

Riwayat paralel — Riwayat lain yang membahas peristiwa atau tema serupa dan
membantu memperjelas redaksi atau makna.
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Rukyat — Pengamatan; dalam ilmu falak terutama digunakan untuk pengamatan
hilal.

Sahih al-Bukhari — Koleksi hadis karya Imam al-Bukhari yang menjadi salah
satu sumber utama hadis sahih dalam buku.

Sahth Muslim — Koleksi hadis karya Imam Muslim yang menjadi sumber utama
lain dalam buku.

Sanad — Rangkaian periwayat yang menyampaikan suatu hadis.

Sanitasi — Pengelolaan lingkungan dan fasilitas untuk mengurangi paparan ter-
hadap sumber bahaya kesehatan.

Sains empiris — Pengetahuan ilmiah yang dibangun melalui observasi, penguku-
ran, pengujian, dan analisis data.

Sabit Bulan — Bagian Bulan yang tampak tipis bercahaya; pada awal bulan gama-
riah disebut hilal dalam konteks tertentu.

Semantik — Cabang linguistik yang mengkaji makna kata, frasa, dan kalimat.

Senyawa fenolik — Kelompok senyawa yang memiliki struktur fenol dan banyak
ditemukan pada bahan tumbuhan dan pangan.

Senyawa sulfur volatil — Senyawa mengandung sulfur yang mudah menguap dan
dapat berkontribusi pada aroma khas bahan seperti bawang.

Siwak — Batang atau bahan yang digunakan untuk membersihkan gigi dan mulut;
sering dikaitkan dengan Salvadora persica.

Sintaksis — Kajian mengenai hubungan kata dan struktur kalimat.

Sumber primer hadis — Kitab atau koleksi hadis yang menjadi tempat riwayat
dicatat dan dirujuk secara langsung.

Syarah — Penjelasan atau komentar ilmiah terhadap teks hadis.
Systematic review — Lihat review sistematis.

Syarat kausalitas — Kumpulan pertimbangan yang digunakan untuk menilai
apakah suatu hubungan kemungkinan benar-benar bersifat sebab-akibat.
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T

Takhrij — Pelacakan hadis kepada sumber aslinya serta pengumpulan informasi
tentang jalur, redaksi, dan status riwayat.

Takhayul — Kepercayaan terhadap hubungan sebab-akibat atau pertanda yang
tidak mempunyai dasar yang dapat dipertanggungjawabkan.

Telaah kritis — Penilaian sistematis terhadap kekuatan, kelemahan, metode, hasil,
serta keterbatasan suatu sumber atau penelitian.

Terapi — Intervensi yang dimaksudkan untuk mengobati, mengurangi, atau men-
gendalikan suatu kondisi kesehatan.

Terjemahan kontekstual — Terjemahan yang mempertimbangkan konteks
penggunaan suatu kata atau ungkapan.

Terjemahan literal — Terjemahan yang berusaha mempertahankan bentuk dan
makna langsung teks sumber sedekat mungkin.

Teks Arab berharakat — Teks Arab yang dilengkapi tanda vokal dan tanda baca
fonetik untuk membantu ketepatan pembacaan.

Tha‘un — Istilah yang digunakan dalam hadis untuk wabah tertentu yang secara
historis banyak dibahas dalam literatur Islam.

Tingkat bukti — Kedudukan relatif suatu bukti berdasarkan desain, kualitas
metodologi, konsistensi, dan relevansinya terhadap pertanyaan.

Toksikologi — Ilmu yang mempelajari dampak merugikan zat terhadap organisme
dan faktor yang memengaruhi toksisitasnya.

Transmisi — Proses perpindahan agen penyakit dari satu sumber atau host kepada
yang lain.

Trias epidemiologi — Kerangka yang melihat penyakit melalui interaksi agen,
host, dan lingkungan.

U

Udum — Istilah Arab untuk lauk atau sesuatu yang dimakan bersama makanan
pokok; digunakan dalam hadis tentang cuka.

Uji klinis — Penelitian eksperimental pada manusia untuk mengevaluasi intervensi
kesehatan.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
— 296 —




Uji klaim — Proses memeriksa apakah suatu pernyataan didukung oleh bahasa
teks, konteks, metode, dan bukti yang memadai.

Universalitas klaim — Anggapan bahwa suatu hasil berlaku pada semua orang,
tempat, kondisi, atau waktu; generalisasi demikian membutuhkan bukti yang kuat.

Urine — Cairan sisa metabolisme yang dikeluarkan melalui sistem kemih; dalam

pembahasan sanitasi, pembuangannya ke sumber air dapat berkaitan dengan pence-
maran.

v

Validasi — Proses menilai apakah metode, data, model, atau kesimpulan memen-
uhi kriteria yang ditetapkan.

Validitas eksternal — Derajat hasil penelitian dapat diterapkan pada populasi,
kondisi, atau situasi lain.

Validitas internal — Derajat hasil penelitian dapat dipercaya sebagai akibat desain
dan pelaksanaan penelitian yang baik.

Variabel — Karakteristik atau besaran yang dapat memiliki nilai berbeda dan dapat
diukur atau dikategorikan.

Varian redaksi — Perbedaan kata atau susunan redaksi pada beberapa jalur peri-
wayatan hadis yang berkaitan.

Visibilitas hilal — Tingkat kemungkinan sabit Bulan awal dapat terlihat pada kon-
disi geometris, atmosferik, optik, dan pengamatan tertentu.

Volatil — Mudah berubah menjadi fase gas atau menguap pada kondisi tertentu.

Volatilitas — Kecenderungan suatu zat untuk menguap.

Y

Wabah — Kejadian penyakit pada suatu populasi atau wilayah dengan jumlah atau
pola yang memerlukan perhatian khusus.

Wadah — Tempat penyimpanan makanan atau minuman; sejumlah hadis memba-
has kebersihan dan penutupannya.

WHO — Singkatan dari World Health Organization.
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World Health Organization — Organisasi Kesehatan Dunia, badan khusus
Perserikatan Bangsa-Bangsa yang menangani isu kesehatan internasional.

X

Xenobiotik — Zat kimia yang secara normal bukan bagian dari sistem biologis
tertentu, misalnya obat, pencemar, atau senyawa asing yang masuk ke tubuh. Istilah
ini relevan sebagai konsep pendukung dalam toksikologi dan kajian bahan alam.

X-ray (sinar-X) — Radiasi elektromagnetik berenergi tinggi yang antara lain

digunakan untuk pencitraan medis. Dalam konteks buku, istilah ini merupakan
istilah pendukung ilmu kedokteran, bukan isi matan hadis.

Y

Yield (rendemen) — Perbandingan jumlah produk atau ekstrak yang diperoleh ter-
hadap jumlah bahan awal. Istilah ini berguna dalam penelitian kimia bahan alam.

Yawning — Istilah bahasa Inggris untuk menguap, yaitu respons fisiologis berupa

pembukaan mulut dan inspirasi dalam; berkaitan dengan kajian hadis tentang adab
ketika menguap.

Z

Zat aktif — Komponen suatu bahan yang dianggap berkontribusi terhadap aktivi-
tas biologis tertentu; keberadaannya tidak otomatis membuktikan efektivitas klinis
bahan tersebut.

Zat pencemar — Bahan fisik, kimia, atau biologis yang keberadaannya dapat
menurunkan kualitas lingkungan.

Zat volatil — Zat yang relatif mudah menguap dan masuk ke fase gas.

Zoonosis — Penyakit infeksi yang dapat berpindah secara alami antara hewan ver-
tebrata dan manusia; konsep ini relevan dalam epidemiologi dan biosekuriti.
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LAMPIRAN D — PETA INTEGRASI 30 HADIS SAHIH
DALAM PERSPEKTIF SAINS

Lampiran ini mengintegrasikan dokumen “30 Hadis Sahih dalam Perspektif Sains
dan Kehidupan Sehari-hari” ke dalam arsitektur buku. Prinsipnya adalah
menghindari duplikasi: hadis yang sudah menjadi unit utama tetap dibaca pada bab
asalnya, sedangkan hadis yang belum memiliki unit mandiri dikembangkan pada
edisi ini. Semua analisis tetap mengikuti urutan takhrij, teks Arab berharakat,
linguistik, konteks/syarah, perspektif sains, telaah bukti, batas klaim, penerapan,
dan peluang penelitian.

D.1 Prinsip Integrasi dan Keterlacakan

Tiga puluh hadis dikelompokkan dalam sembilan rumpun: kimia, kesehatan,
mikrobiologi,  kedokteran/epidemiologi,  lingkungan/ekologi,  astronomi,
fisika/keselamatan, pangan, dan psikologi. Sebanyak 21 hadis telah dibahas dalam
unit utama edisi sebelumnya, sedangkan 9 hadis ditambahkan sebagai unit baru:
2.5,2.6,3.4, 3.5, 3.6,4.6,4.7, 4.8, dan 4.9. Peta berikut memudahkan pembaca
berpindah dari kompendium tematik ke pembahasan lengkap.

D.2 Matriks 30 Hadis dan Lokasi Kajian

No. Rumpun Hadis/Takhrij Lokasi Status Integrasi

- Cuka — HR.
1 Kimia Muslim 2052a 4.6 Baru

Bawang
2 Kimia putih/merah — HR. | 4.7 Baru
al-Bukhari 855

- Madu — HR. al-
3 Kimia/Bahan alam Bukhari 5716 4.3 Sudah ada

Habbatussauda —
4 Kimia/Bahan alam HR. al-Bukhari 4.4 Sudah ada
5688

Siwak — HR. al-
5 Kesehatan Bukhari 887 2.1 Sudah ada

Berbaring sisi
6 Kesehatan kanan — HR. al- 6.3 Sudah ada
Bukhari 247

Jeda napas saat
7 Kesehatan minum — HR. 2.5 Baru
Muslim 2028b

Tidak minum dari
.. mulut wadah —
8 Kesehatan/Higiene HR. al-Bukhari 2.6 Baru

5629

Mencuci tangan
9 Mikrobiologi setelah bangun — 2.2 Sudah ada
HR. Muslim 278a

Air tergenang —

10 Mikrobiologi HR. al-Bukhari 239 3.1 Sudah ada
Wadah dijilat

11 Mikrobiologi anjing — HR. 32 Sudah ada
Muslim 279a
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Rumpun

Hadis/Takhrij

Lokasi

Status Integrasi

12

Mikrobiologi

Lalat dan penyakit—
penawar — HR. al-
Bukhari 3320

4.2

Sudah ada

13

Kedokteran

Penyakit dan
kesembuhan —
HR. al-Bukhari
5678

1.3

Sudah ada

14

Epidemiologi

Tha‘un dan
pembatasan
mobilitas — HR.
al-Bukhari 5728

5.1

Sudah ada

15

Epidemiologi
veteriner

Hewan sakit dan
sehat — HR. al-
Bukhari 5771

53

Sudah ada

Lingkungan/Ekolog
i

Menanam dan
sedekah — HR. al-
Bukhari 2320

3.5

Baru

17

Lingkungan/Sanitas
i

Jalan dan tempat
berteduh — HR.
Muslim 269

3.4

Baru

18

Lingkungan

Menyingkirkan
gangguan dari jalan
— HR. Muslim
1009

33

Sudah ada

Lingkungan/Biolog
i

Kebaikan kepada
makhluk hidup —
HR. al-Bukhari
2363

3.6

Baru

20

Astronomi

Gerhana dan
kausalitas — HR.
al-Bukhari 1042

8.1

Sudah ada

21

Astronomi/Falak

Rukyat hilal — HR.
al-Bukhari 1909

8.2

Sudah ada

22

Astronomi/Falak

Bulan 29/30 hari —
HR. al-Bukhari
1913

8.3

Sudah ada

23

Fisika/Keselamatan

Memadamkan api
sebelum tidur —
HR. al-Bukhari
6294

6.1

Sudah ada

24

Fisika/Higiene

Tidak bernapas ke
dalam wadah —
HR. al-Bukhari
5630

2.4

Sudah ada

25

Pangan

Menutup bejana
dan tempat air —
HR. Muslim 2012a

4.1

Sudah ada

26

Pangan/Gizi

Kurma dan
ketahanan pangan
— HR. Muslim
2046a

4.8

Baru

27

Pangan/Perilaku

Berbagi makanan
— HR. al-Bukhari
5392

4.9

Baru

28

Psikologi

Mengendalikan diri
saat marah — HR.
al-Bukhari 6114;
Muslim 2609

9.1

Sudah ada

29

Psikologi

Nasihat “jangan
marah” — HR. al-
Bukhari 6116

9.2

Sudah ada
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No. Rumpun Hadis/Takhrij Lokasi Status Integrasi

Fa’l dan perkataan
30 Psikologi baik — HR. al- 9.3 Sudah ada
Bukhari 5756

D.3 Agenda Pengembangan Riset Lintas Bidang

Kimia dan kimia pangan. Kajian cuka, bawang, madu, habbatussauda, dan kurma
dapat diarahkan pada karakterisasi komposisi, pH/keasaman, senyawa volatil,
stabilitas bahan, serta perbedaan antara aktivitas kimia dan efek klinis. Fokus
metodologis utama adalah mencegah lompatan dari komposisi menjadi klaim
terapi.

Kesehatan dan mikrobiologi. Siwak, kebersihan tangan, etika minum, air
tergenang, wadah, dan lalat memberi ruang untuk studi higiene dan kontaminasi.
Penelitian pendidikan sebaiknya memakai indikator aman, simulasi, audit, atau
mikroorganisme nonpatogen sesuai fasilitas dan etika.

Kedokteran dan epidemiologi. Hadis tentang terapi, tha‘un, lepra, serta
pemisahan hewan sakit menunjukkan pentingnya membedakan dorongan mencari
sebab dan terapi dari bukti efektivitas intervensi tertentu. Hierarki bukti dan desain
epidemiologi harus selalu dijelaskan.

Lingkungan dan ekologi. Sanitasi ruang publik, menanam, menghilangkan
gangguan, dan memberi air kepada makhluk hidup dapat dikembangkan menjadi
proyek jasa ekosistem, audit lingkungan, pengelolaan ruang publik, dan
kesejahteraan hewan.

Astronomi dan ilmu falak. Gerhana, rukyat, dan panjang bulan gamariah
merupakan contoh kuat untuk memisahkan observasi, model astronomi, dan makna
normatif. Kajian dapat menggunakan data efemeris, geometri Bulan—Matahari,
atmosfer, dan ketidakpastian observasi.

Fisika dan keselamatan. Api, perpindahan panas, aerosol, aliran udara, serta
perilaku penggunaan wadah dapat dibahas melalui konsep fisika dasar dan
manajemen risiko tanpa mengklaim bahwa hadis adalah buku teks fisika.

Pangan dan psikologi. Berbagi pangan, persepsi kecukupan, pengurangan limbabh,
regulasi emosi, dan bahasa positif membuka ruang bagi penelitian perilaku yang
dapat dilakukan dengan survei, observasi, dan eksperimen sosial berisiko rendah.

Catatan sumber: seluruh nomor hadis pada Lampiran D mengikuti dokumen
pengayaan yang diberikan dan konsisten dengan prinsip buku bahwa unit pokok
menggunakan riwayat dari Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. Perbedaan
penomoran dapat terjadi antar-edisi; karena itu, penelitian akademik tetap perlu
mencatat kitab, bab, dan redaksi yang digunakan.
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SUMBER DARING UTAMA

Sunnah.com — koleksi Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim

WHO — hand hygiene community settings 2025

WHO — Five Keys to Safer Food

PubMed — systematic review housefly pathogens

NASA Science — eclipse geometry
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PENUTUP

Kajian hadis perspektif sains akan memberi manfaat terbesar ketika ia tidak dipaksa
menjadi perlombaan menemukan ‘“keajaiban”. Nilai ilmiahnya justru tumbuh dari
kedisiplinan: memastikan hadis sahih, memahami bahasa secara jernih, membaca
konteks, menguji mekanisme, dan menyebut keterbatasan.

Beberapa hadis menunjukkan relevansi yang sangat nyata dengan kehidupan sehari-
hari—kebersihan tangan, sanitasi air, keamanan pangan, pembatasan mobilitas
pada wabah, dan keselamatan api. Beberapa yang lain menantang peneliti untuk
menahan diri dari klaim yang terlalu spesifik. Kedua kelompok sama-sama penting
untuk pendidikan literasi sains.

Dengan metodologi berlapis, integrasi hadis dan sains tidak harus mengorbankan
salah satunya. Hadis dihormati melalui ketepatan penisbatan dan makna; sains
dihormati melalui bukti, metode, replikasi, dan keterbukaan terhadap koreksi.
Wallahu a‘lam.

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
304 —



- KASMUI -
__[B_)ﬂign_Kimia, Komputasi, IT, Al UNEI_E_S ||

Ketua PCM ' | An %)ta Majelis Tabligh | | Tim Pengembang ‘ Praktisi
: | PDM Kota Semaran | Software KHGT |
Gunungpati 2 & PWM Jawa Tenga% M| MTT PP Muhammadiyah | limu Falak

KASMUI

Kajian Hadis Perspektif Sains (Isyarat Sains)
—305—



